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ABSTRAK

Inggit Ayuning Pandini (173111006), 2021, Implementasi E-learning dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak pada Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1
Surakarta Tahun Pelajaran 2020/2021, Skripsi: Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas IImu Tarbiyah, IAIN Surakarta.

Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd
Kata Kunci  : Implementasi E-learning, Pembelajaran Akidah Akhlak

Implementasi e-learning merupakan pembelajaran secara daring yang
dilaksanakan pada masa pandemi covid-19. Akan tetapi, implementasi e-learning
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta menjadikan keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran mengalami penurunan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui : 1) implementasi e-learning dalam pembelajaran akidah akhlak pada
siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2020/2021,
2) Faktor pendukung dan penghambat dari implementasi e-learning dalam
pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1
Surakarta tahun pelajaran 2020/2021.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, yang
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta pada bulan Agustus 2020
sampai dengan Januari 2021. Subjek penelitian yaitu guru akidah akhlak kelas X
dan informan penelitian adalah kepala sekolah, siswa kelas X, guru mata pelajaran
lainnya dan staff madrasah. Data dikumpulkan dengan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan menggunakan
triangulasi sumber dan metode. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwasannya : 1) implementasi e-learning
dalam pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri
1 Surakarta tahun pelajaran 2020/2021 dengan melakukan antara lain
perencanaan dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran darurat covid-
19, pembuatan bahan ajar yang bersifat self learned materials, penyampaian
pembelajaran yang didalamnya meliputi kegiatan persiapan, pendahuluan, inti,
evaluasi dan penutup. 2) Faktor pendukung fitur e-learning sudah lengkap, sarana
prasrana madrasah memadai baik ketersediaan komputer maupun wifi, serta siswa
mayoritas mampu mengoperasikan teknologi. Sedangkan faktor penghambat
dalam pembelajaran e-learning yaitu belum semua siswa memiliki laptop yang
memadai, susah sinyal sehingga kesulitan dalam mengakses e-learning serta
kebutuhan kuota yang banyak untuk mengakses e-learning.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Abad ke-21 telah berjalan selama 2 dekade di masyarakat. Abad
dimana sering disebut era modern membuat masyarakat menggandrungi
dunia digital terlebih dengan penggunaan gawai. Era modern pada hakikatnya
banyak memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam menjangkau
informasi yang tidak mengenal batasan ruang dan waktu. Perkembangan yang
sangat cepat membuat masyarakat melakukan berbagai upaya antisipasi untuk
masa depan yaitu salah satunya dengan menempuh pendidikan.

Pendidikan menjadi tolak ukur kemajuan suatu negara Yyang
ditentukan oleh generasi penerus bangsa, sehingga melalui pendidikan
diharapkan dapat mengembangkan potensi yang ada dalam diri manusia.
Pengembangan potensi yang dimiliki manusia tentu memerlukan adanya
bimbingan sehingga memerlukan adanya proses pembelajaran. Berdasarkan
UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1
dijelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
menunjukan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi diri. Tujuan adanya pendidikan untuk menjadikan
anak memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya

masyarakat, bangsa dan negara.



Usaha terstruktur yang memiliki tujuan untuk menjadikan manusia
menduduki satu tahapan tertentu dalam kehidupannya yaitu pada tahapan
tercapaianya kebahagian lahir dan batin (Yusuf, 2018 : 9). Adapun salah satu
upaya yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut
dengan mewujudkan suatu proses pembelajaran yang baik dan aktifsehingga
dapat mengembangkan potensi siswa serta juga diperlukan komunikasi yang
baik dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa.

Tujuan pendidikan yang dapat diwujudkan melalui pembelajaran yang
baik, menjadikan pendidikan menjadi kebutuhan pokok yang harus dipenuhi
oleh masyarakat. Mengingat, melalui pendidikan manusia dapat menjadi
manusia sebagai insan yang sempurna. Hal ini di dijelaskan dalam QS. An-

Nahl (16) : 78,

a5 Jizs Gh 2,008 ¥ et o)l b Kot

22 57 )g//y//,/g . =,

@ TS 8T 33N STy

Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam

Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.

Upaya pemenuhan kebutuhan manusia akan pendidikan menjadi
terkendala karena di dunia sedang dilanda pandemi covid-19. Pandemi covid-
19 pertama kali ditemukan di kota Wuhan, Tiongkok di akhir tahun 2019
tepat di bulan Desember yang kemudian menyebar ke seluruh dunia tidak
terkecuali di Indonesia. Covid-19 muncul di Indonesia sejak bulan Maret dan

hingga saat ini semakin merajalela. Tercatat jumlah korban covid-19 hingga

19 september 2020 data terkonfirmasi sejumlah 236.519 kasus, 56.409 kasus



aktif, 170.774 kasus sembuh dan 9.336 kasus meninggal (Kementerian

Kesehatan, https://covid19.go.id/peta-sebaran, akses 19 september 2020)

Adanya pandemi covid-19 yang semakin merajalela berdampak pada
pendidikan di Indonesia dan akhirnya memberikan perubahan yang sangat
drastis. Namun, adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dapat
memberikan solusi dalam dunia pendidikan. Salah satu yang dirasakan
dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yaitu
dapat menunjang dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (distance
learning).

Perubahan pelaksanaan pembelajaran menjadi pembelajaran jarak
jauh (distance learning) akhirnya diterapkan di Indonesia guna mencegah
semakin meluasnya wabah virus covid-19. Sebagaimana kebijakan yang
dikeluarkan pemerintah tentang perubahan pelaksanaan pembelajaran jarak
jauh (distance learning). Perubahan pelaksanaan pembelajaran dituangkan
dalam surat edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa
darurat penyebaran corona virus disease (covid-19). Bahwasannya proses
pembelajaran dilaksanakan melalui pembelajaran daring/jarak jauh,
pembelajaran ini dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa tanpa terbebani tuntutan untuk menuntaskan seluruh
capaian kurikulum sehingga dapat menentukan kenaikan kelas maupun

kelulusan.


https://covid19.go.id/peta-sebaran

Sebelum adanya kebijakan mengenai perubahan pelaksanaan
pembelajaran yang semula tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh
(distance learning) dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
nomor 20 tahun 2003 pasal 31 sudah dijelaskan tentang pembelajaran jarak
jauh. Adapun penjelasannya yaitu :

1. Pembelajaran dapat dilaksanakan pada semua jalur, dan jenis jenjang
pendidikan.

2. Fungsi pembelajaran jarak jauh memberikan layanan pendidikan kepada
kelompok masyarakat yang tidak mampu mengikuti pendidikan tatap
muka atau reguler.

3. Pembelajaran jarak jauh diselenggarakan dalam berbagai bentuk, modus,
dan cakupan yang didukung oleh sarana dan layanan belajar serta sistem
penilaian yang menjamin mutu lulusan sesuai dengan standar nasional
pendidikan.

Konsep baru tentang pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (distance
learning) yang diterapkan kini secara luas sudah diterima dan sudah
mempengaruhi  kehidupan manusia. Definisi pembelajaran jarak jauh
(distance learning) adalah pembelajaran yang menggunakan media dan
memungkinkan adanya komunikasi antara guru dan siswa secara tidak
langsung (Prawiyogi & dkk, 2020 : 95). Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
(distance learning) memerlukan adanya komunikasi yang baik guna
menunjang pelaksanaan pembelajaran. Sebagaimana menurut Widya Sari,

dkk bahwa pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (distance learning)



diperlukan komunikasi antara siswa, orang tua dan sekolahan (Sari & dkk,
2020 : 8). Hal tersebut diperlukan mengingat keterlibatan orang tua dalam
memantau anak dalam belajar sangat dibutuhkan. Kemudian antara orang tua
diperlukan komunikasi dalam pelaporan perkembangan anak dalam
mengikuti pembelajaran dsb.

Pentingnya pembelajaran dijelaskan dalam QS. Al-Alaq : 1-5, Allah

berfirman :

S SNT &k a1 ua\ﬁ o YTl Gk L;,du,),wb i

2 A ,Juumw,ts @Aﬂb,»ls ng\“ @

Artinya :  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya.

Selain itu, dengan belajar seseorang akan mendapatkan keutamaan
yaitu akan ditinggikan derajat seseorang yang menuntut ilmu. Hal ini

dijelaskan dalam QS. Al. Mujadallah (58): 11

3£

B ehd 1,530 ool 31,528 280 I3 13y Ll L(r

AL Gl riw Tglz oy Tﬂfcé, 195230 Ty587 J3 1355 (SJ

e sl L B 53
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.



Karakteristik pembelajaran jarak jauh (distance learning) berbeda
dengan pembelajaran tatap muka. Adapun karakteristik pembelajaran jarak
jauh menurut Koegan dalam bukunya Munir, karakateristik pembelajaran
jarak jauh yaitu terpisahnya antara guru dan siswa, pengaruh institusi
pendidikan, adanya penggunaan media yang dapat menghubungkan guru dan
siswa, adanya komunikasi dua arah, memperhatikan pembelajaran sebagai
individu yang belajar dan pendidikan sebagai suatu industri (Munir, 2012 :
25).

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (distance learning) dapat
dilaksanakan dengan menggunakan berbagai perangkat pendidikan salah
satunya yaitu menggunakan e-learning. E-learning merupakan salah satu
perangkat pendidikan berbasis komputer yang dapat diakses kapan dan
dimana saja (Rusli, Hermawan, & Supuwiningsih, 2020 : 1). Pembelajaran e-
learning dapat menggunakan bahan ajar berupa visual, audio maupun audio
visual yang dapat dilaksanakan secara langsung (synchronous) atau tidak
langsung dengan cara pesan direkam atau dibuat terlebih dahulu sebelum
disampaikan (asyinchronous) (Kusmana, 2011 : 38). Adapun karakteristik
dalam pembelajaran e-learning yakni pertama, pembelajaran e-learning
memanfaatkan jasa elektronik yang memudahkan komunikasi antara guru dan
siswa tanpa adanya batasan. Kedua, memanfaatkan keunggulan komputer.
Ketiga, bahan ajar yang digunakan bersifat mandiri (self learning materials)
serta dapat disimpan dan diakses oleh guru dan siswa kapan dan simana saja.

(Yazdi, 2012 : 147)



Pelaksanaan pembelajaran e-learning tentu membutuhkan banyak
persiapan. Adapun beberapa persiapan yang dibutuhkan yaitu sarana
prasarana yang harus memadai seperti wifi di sekolah, komputer atau gawai
dan siswa serta kuota. Selain itu, perlu adanya perencanaan pembelajaran
dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan pembuatan media
pembelajaran. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran diharuskan
sesuai dengan petunjuk yang baru dari pusat sebagaimana telah disesuaikan
dengan sistem pembelajaran e-learning. Adapun persiapan yang dilakukan di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta dalam pelaksanaan e-learning yaitu
memberikan sosialisasi kepada guru dan karyawan madrasah tentang
pelaksanaan  pembelajaran  e-learning  seperti  penggunaan  media
pembelajaran, pembuatan konten pembelajaran bahkan pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaraan yang baru. Selain itu, juga dengan memperbaiki
sarana prasarana seperti wifi bagi guru.

Berdasarkan hasil prapenelitian wawancara dengan Ibu Sri Suryani
Mutikah selaku pengampu mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X,
menuturkan bahwa pelaksanaan pembelajaran e-learning di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta dengan menggunakan beberapa media. Adapun media
yang digunakan yaitu google classroom, whatsapp dan e-learning. Akan
tetapi, penggunaan e-learning di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
diwajibkan karena secara langsung akan dipantau melalui pemerintah pusat.
Namun, jika dalam pelaksanaan terdapat kendala maka guru dapat

menggunakan google classroom atau whatsapp dalam menyampaikan



pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran e-learning notabene-nya akan
mengalami kesulitan dalam hal penilaian dikarenakan siswa harus memahami
soal, mengerjakan, kemudian harus mengirimkan hasil pengerjaannya kepada
guru. Terlebih lagi, jika pengiriman online karena terkendala kuota serta
sinyal. Akan tetapi, realitanya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
didapati kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran, namun
justru berbanding terbalik dalam hal pengumpulan tugas siswa dengan sigap
segera mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru (Wawancara pra
penelitian dengan Ibu Sri Suryani Mutikah selaku pengampu mata pelajaran
Akidah Akhlak kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta pada tanggal
24 Agustus 2020 pukul 09.00 WIB).

Penelitian terdahulu mengenai pengembangan e-learning sudah
banyak dilakukan. Salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh IImi
Zajuli Ichsan, dkk menunjukan bahwasannya dalam pelaksanaan e-learning
belum sempurna karena banyak dijumpai kendala yang dihadapi siswa
terutama dalam hal kuota internet. Kemudian, respon siswa mengenai
penggunaan bahan ajar bahwa bahan ajar video merupakan bahan ajar yang
tepat digunakan dalam pelaksanaan e-learning. (Ichsan & dkk, 2020 : 50)

Pelaksanaan pembelajaran e-learning memerlukan usaha yang tinggi,
dikarenakan pelaksanaan pembelajaran terpisah oleh jarak antara guru dan
siswa. Kemudian banyak siswa yang kurang aktif saat mengikuti
pembelajaran khususnya melalui e-learning. Akan tetapi dalam implementasi

pembelajaran e-learning di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta



menunjukkan bahwasannya ketika guru memberikan tugas, siswa sangat
disiplin dalam mengumpulkan tugas dan justru siswa cenderung pasif dalam
mengikuti pembelajaran padahal pada dasarnya siswa mahir dan cakap dalam
mengoperasikan teknologi. Sehingga berdasarkan latarbelakang yang peneliti
paparkan, peneliti tertarik dan bermaksud melakukan penelitian dengan judul
. Implementasi E-learning dalam Pembelajaran Akidah Akhlak pada
Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran

2020/2021

. ldentifikasi Masalah

1. Terdapat pandemi covid-19 yang melanda dunia dan menyebabkan
perubahan sistem pembelajaran yang semula menggunakan sistem
pembelajaran tatap muka berubah menjadi sistem pembelajaran jarak jauh
(distance learning)

2. Ketidakefektifan penggunaan e-learning dalam pelaksanaan pembelajaran
yang disebabkan adanya penurunan keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran e-learning

. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini difokuskan pada
pembahasannya mengenai implementasi e-learning dalam mata pelajaran
akidah akhlak pada siswa kelas X di masa pandemi covid-19 yang berlokasi

di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2020/2021.
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D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi e-learning dalam pembelajaran akidah akhlak
pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran
2020/2021 ?

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dari implementasi e-learning
dalam pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2020/2021 ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan mengenai :

1. Implementasi e-learning dalam pembelajaran akidah akhlak pada siswa
kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran
2020/2021.

2. Faktor pendukung dan penghambat dari implementasi e-learning dalam
pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2020/2021.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sumber
informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi dari
implementasi e-learning dalam pembelajaran akidah akhlak pada siswa
kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran

2020/2021.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pihak Madrasah
Manfaat bagi pihak madrasah, dapat digunakan sebagai inovasi dalam
pelaksanaan pembelajaran e-learning selain itu dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan untuk meningkatkan pelayanan pendidikan di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2020/2021.

b. Bagi Guru
Manfaat bagi guru yaitu dapat dijadikan sebagai contoh dalam
mengembangkan pembelajaran e-learning di Madrasah Aliyah Negeri
1 Surakarta tahun pelajaran 2020/2021 tahun pelajaran 2020/2021.

c. Bagi Penulis
Manfaat bagi penulis, dapat memberikan pengalaman dan manfaat
sebagai bekal kelak masuk di dunia pendidikan yang sesungguhnya.

d. Bagi Pembaca
Manfaat bagi pembaca, dapat dijadikan sumber refersensi dalam
melakukan penelitian selanjutnya khususnya tentang implementasi e-

learning.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian Implementasi
Implementasi dapat diartikan pelaksanaan atau penerapan
sebagaimana terdapat dalam kamus bahasa Indonesia, bahwa
implementasi memiliki arti penerapan (Firdanti, 2018 : 19). Menurut
Browne dan Wildavsky dalam Eka Syafriyanto bahwasannya
implementasi merupakan perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan
(Eka Syafriyanto, 2015). Sedangkan menurut Fullan bahwasannya
merupakan suatu proses peletakan kedalam praktek tentang gagasan,
program atau seperangkat aktivitas dalam mencapai tujuan atau
mengharapkan perubahan (Purnama, 2008 : 5). Kemudian, menurut
Nurdin Usman bahwasannya implementasi bermuara pada aktivitas, aksi,
tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi juga bukan
hanya aktivitas saja namun suatu kegiatan terencana untuk mencapai
tujuan (gurupendidikan, 2020). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwasannya implementasi merupakan suatu penerapan gagasan yang
telah disusun dengan cermat dan rinci untuk mencapai tujuan.
2. Pembelajaran E-learning
a. Pengertian pembelajaran e-learning
E-learning terdiri dari dua kata yaitu e dan learning. Kata e

yang merupakan singkatan dari kata elektronik dan learning yang

12
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berarti pembelajaran. E-learning atau pembelajaran elektronik telah

dilaksanakan sejak tahun 1970  (Chandrawati, 2010 : 173).

Pembelajaran e-learning pada dasarnya memang digunakan untuk

pembelajaran jarak jauh yang menggunakan perangkat jaringan

internet  (Lubis, Yusri, & Gusman, 2020 : 7). Beragam definisi
tentang e-learning yang dikemukakan oleh para ahli antara lain :

1) Michael : 2013, bahwasannya e-learning merupakan pembelajaran
yang disusun dengan tujuan menggunakan suatu sistem elektronik
sehingga mendukung pelaksanaan pembelajaran

2) Chandrawati : 2010, bahwasannya e-learning merupakan proses
pembelajaran jarak jauh dengan cara menggabung prinsip-prinsip
dalam suatu pembelajaran dengan teknologi. (Hayati, 2020)

3) Ardiansyah : 2013, bahwasanya e-learning merupakan sistem
pembelajaran yang digunakan sebagai sarana untuk proses belajar
mengajar yang dilaksanakan tanpa harus bertatap muka secara
langsung antara guru dan siswa. (Ardiansyah, 2013 : 5)

Berdasarkan ketiga pendapat para ahli tentang definisi e-
learning terdapat kesamaan bahwa e-learning merupakan
pembelajaran yang dilaksanakan tanpa harus bertatap muka serta
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi. Penjelasan lebih lanjut
tentang e-learning dijelaskan oleh Darin E. Hartley yang menyatakan
bahwa e-learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang

memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan
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menggunakan media internet, intranet atau media jaringan komputer
lain (Hendrastomo, 2008 : 4). Pada dasarnya, e-learning memiliki dua
tipe yaitu synchronous dan asynchronous. Synchronous berarti pada
waktu yang sama. Proses pembelajaran terjadi pada saat yang sama
antara pendidik dan peserta didik. Hal ini memungkinkan interaksi
langsung antara pendidik dan peserta didik secara online. Dalam
pelaksanaan, synchronous training mengharuskan pendidik dan peserta
didik mengakses internet secara bersamaan. Pendidik memberikan
materi pembelajaran dalam bentuk makalah atau slide presentasi dan
peserta didik dapat mendengarkan presentasi secara langsung melalui
internet. Peserta didik juga dapat mengajukan pertanyaan atau
komentar secara langsung ataupun melalui chat window. Sedangkan
tipe asynchronous berarti tidak pada waktu bersamaan. Peserta didik
dapat mengambil waktu pembelajaran berbeda dengan pendidik
memberikan materi. Asynchronous training, popular dalam e-learning
karena peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran dimanapun
dan kapanpun. Peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran dan
menyelesaikannya setiap saat sesuai rentang jadwal yang sudah
ditentukan. Pembelajaran dapat berbentuk bacaan, animasi, simulasi,
permainan edukatif, tes, quis dan pengumpulan tugas (Hartanto, 2016
. 5)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran e-

learning merupakan pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan
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teknologi komputer dengan menggunakan internet dan memungkin

seseorang untuk belajar dimanapun tanpa batasan ruang dan waktu

serta tanpa harus secara fisik mengukuti proses pembelajaran di kelas.

Karakteristik pembelajaran e-learning

Pemanfaatan e-learning dalam proses pembelajaran pada saat

ini semakin berkembang di dalam pendidikan Indonesia. Dalam

pelaksanaan dan pengembangannya, e-learning memiliki karakteristik

tersendiri. Adapun karakteristik menurut Munir yakni :

1)

2)

3)

4)

5)

Memanfaatkan jasa elektronik sehingga dapat memperoleh
informasi dan melakukan komunikasi dengan mudah dan cepat,
baik antara pelajar dengan pembelajaran, atau pembelajar dengan
pembelajar.

Memanfaatkan media komputer, seperti jaringan komputer
(computer networks) atau (digital media)

Menggunakan materi pembelajaran untuk dipelajari secara mandiri
(self learning materials)

Materi pembelajaran dapat disimpan di komputer, sehingga dapat
dijangkau oleh pengajar dan pembelajar, atau siapapun tidak
terbatas waktu dan tempat kapan saja dan dimana saja sesuai
dengan keperluannya

Memanfaatkan komputer untuk proses pembelajaran dan juga

untuk mengetahui hasil kemajuan atau administrasi pendidikan,
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serta untuk memperoleh informasi yang banyak dari berbagai
sumber informasi (Munir, 2012 : 170-171).

Beberapa, karakteristik e-learning yang dapat diterapkan di
sekolah menurut Ananda Hadi Elyas dalam jurnalnya :

1) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik, guru dan siswa dapat
berkomunikasi dengan relatif mudah tanpa dibatasi oleh hal-hal
yang bersifat protokoler

2) Memanfaatkan kecanggihan komputer

3) Menggunakan bahan ajar yang bersifat mandiri yang disimpan di
komputer sehingga dapat diakses oleh guru dan siswa kapan dan
dimana saja.

4) Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan
belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan
yang dapat dilihat dari komputer (Elyas, 2018 : 7)

Berdasarkan beberapa karakteristik di atas, bahwasannya
pembelajaran e-learning tidak hanya tentang penggunaan komputer
atau gawai secara online, namun ketika guru menyampaikan materi
pemmbelajaran diharuskan komuniakatif dan menarik sehingga siswa
merasa senang dan mudah memahami materi yang disampaikan.
Fungsi dan manfaat pembelajaran e-learning

Fungsi e-learning dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas,

menurut Siahaan dalam Prabantoro, Gatot dan Agus Hidayat yaitu
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sebagai suplemen yang sifatnya pilihan, sebagai komplemen atau

pelengkap dan sebagai subtitusi atau pengganti :

1)

2)

Sebagai suplemen

Fungsi e-learning sebagai suplemen yang sifatnya pilihan
maksudnya bahwa siswa memliki kebebasan dalam memilih, akan
memanfaatkan materi pembelajaran e-learning atau tidak. Sehingga
dalam hal ini tidak menjadi kewajiban bagi siswa untuk mengakses
materi pembelajaran di e-learning.

Sebagai komplemen (pelengkap)

Fungsi e-learning sebagai komplemen atau pelengkap
maksudnya apabila materi pembelajaran elektronik diprogramkan
untuk melengkapi materi pembelajaran yang diterima siswa di
dalam kelas (Lewis, 2002). Sebagai komplemen berarti materi
pembelajaran elektronik diprogramkan untuk menjadi materi
reinforcement atau remedial bagi peserta didik di dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran  konvensional. Materi pembelajaran
elektronik dikatakan sebagai enrichment, apabila kepada peserta
didik yang dapat dengan cepat memahami materi pelajaran yang
disampaikan guru secara tatap muka (fast learners) diberikan
kesempatan untuk mengakses materi pembelajaran elektronik yang
secara khusus dikembangkan untuk mereka. Tujuannya agar
semakin memantapkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap

materi pelajaran yang disajikan guru di dalam kelas. Dapat
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dikatakan sebagai program remedial, apabila kepada peserta didik
yang mengalami kesulitan memahami materi pelajaran yang
disajikan guru secara tatap muka di kelas (slow learners) diberikan
kesempatan untuk memanfaatkan materi pembelajaran elektronik
yang memang secara khusus dirancang untuk mereka. Tujuannya
agar peserta didik semakin mudah memahami materi pelajaran
yang disajikan pendidik di kelas.

Sebagai substitusi

Beberapa sekolah di negara-negara maju memberikan
beberapa alternatif model kegiatan pembelajaran kepada para
peserta siswanya. Tujuannya agar siswa dapat secara fleksibel
mengelola kegiatan pembelajarannya sesuai dengan waktu dan
aktivitas lain sehari-hari. Ada 3 alternatif model Kkegiatan
pembelajaran yang dapat dipilih peserta siswa, yaitu:

a) Sepenuhnya secara tatap muka (konvensional)
b) Sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi melalui internet,
c) Sepenuhnya melalui internet.

Alternatif model pembelajaran mana pun yang akan dipilih
siswa tidak menjadi masalah dalam penilaian. Karena ketiga model
penyajian materi pembajaran mendapatkan pengakuan atau
penilaian yang sama. Jika siswa dapat menyelesaikan program

pembelajaran dan lulus melalui cara konvensional atau sepenuhnya.
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melalui internet, atau bahkan melalui perpaduan kedua model ini,
maka institusi penyelenggara pendidikan akan memberikan
pengakuan yang sama. Keadaan yang sangat fleksibel ini dinilai
sangat membantu siswa untuk mempercepat penyelesaian
pembelajarannya (Prabantoro & Hidayat, 2005 : 11)

Beberapa manfaat dari pembelajaran e-learning menurut

pendapat K. Wulf dalam Ratna Tiharita Setiawardhani terdiri dari

empat hal, yaitu :

1)

2)

Dapat meningkatkan interaksi pembelajaran antara guru dan siswa
(enchance interactivity)

Pembelajaran yang dirancang dengan menarik dapat
meningkatkan interaksi antara guru dan siswa, antar sesama siswa
maupun siswa dengan bahan ajar. Pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan secara online juga meningkatkan interaksi siswa
karena siswa cenderung ingin berdiskusi dan bertanya kepada guru
di kolom komentar e-learning.

Pembelajaran dapat dilaksanakan dimana dan kapan saja (time and
place flexibility)

Pembelajaran  yang  dilaksanakan  secara  online
memudahkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran melalui
internet. Sehingga siswa dapat mengakses materi pembelajaran

kapan dan darimana saja. Selain itu, pengerjaan dan pengumpulan
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4)
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tugas dapat dikerjakan secara online tanpa harus menunggu dan
membuat janji untuk bertemu dengan guru.

Menjangkau siswa dalam cakupan luas (potential to reach a global
audience)

Adanya fleksibilitas waktu dan tempat, melalui e-learning
pelaksanaan pembelajaran dapat menjangkau lebih banyak siswa.
Ruang dan waktu tidak menjadi hambatan. Kemudian siapa saja
dapat mengakses sumber belajar dan melakukan interaksi melalui
internet.

Dapat mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi
pembelajaran (easy updating of content as well as archivable
capabilities)

Fasilitas yang tersedia dalam teknologi internet dan
berbagai perangkat lunak yang terus berkembang turut membantu
mempermudah pengembangan bahan belajar elektronik. Demikian
juga dengan penyempurnaan atau pemutakhiran bahan belajar
sesuai dengan tuntutan perkembangan materi keilmuannya dapat
dilakukan secara periodik dan mudah. Di samping itu,
penyempurnaan metode penyajian materi pembelajaran dapat pula
dilakukan, baik yang didasarkan atas umpan balik dari siswa
maupun atas hasil penilaian guru selaku penanggung-jawab atau
pembina materi pembelajaran itu sendiri (Setiawardhani, 2013 88-

89).
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Kemudian beberapa manfaat pembelajaran e-learning yang

dilihat dari dua sudut pandang antara guru dan siswa, sebagai berikut :

1)

2)

Dari sudut siswa

Melalui pembelajaran e-learning siswa dapat dengan
leluasa mengingat pelaksanaan  pembelajaran  e-learning
memungkinkan berkembangnya fleksibilitas belajar yang tinggi.

Artinya, siswa dapat mengakses materi setiap saat dan dapat

berulang kali. Kemudian siswa juga dapat berkomunikasi dengan

guru setiap saat. Dengan demikian siswa dapat memantapkan
penguasaannya terhadap materi pembelajaran.

Dari sudut guru

Melalui pembelajaran e-learning guru dapat memperoleh
manfaat bahwasannya :

a) Guru lebih mudah melakukan pemutakhiran bahan
pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan
tuntutan perkembangan keilmuan.

b) Dapat mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna
meningkatkan wawasannya karena memiliki waktu luang yang
sangat banyak

c) Dapat mengontrol kegiatan belajar siswa, kapan siswanya
belajar, topik apa yang dipelajari, berapa lama topik dipejari

dan berapa kali topik tertentu dipelajari ulang
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d) Mengecek apakah siswa telah mengerjakan soal-soal latihan
setelah mempelajari topik tertentu
e) Memeriksa jawaban siswa dan memberitahukan hasilnya

kepada siswa (Setiawardhani, 2013 : 86-87)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasannya fungsi
pembelajaran e-learning yaitu pembelajaran dapat dilaksanakan
sebagai suplemen atau pilihan dimana siswa dapat memilih untuk
memanfaatkan materi yang telah diupload di e-learning. Selain itu,
juga dapat dijadikan sebagai pelengkap atau komplemen yakni dapat
digunakan untuk penyampaian materi remedial kepada siswa. Fungsi
yang ketiga yaitu fungsi substitusi, dalam fungsi ini siswa diberikan
beberapa pilihan dalam melaksanakan pembelajaran yang salah
satunya vyaitu pelaksanaan menggunakan internet sepenuhnya.
Sedangkan manfaat pembelajaran e-learning yaitu pembelajaran
menjadi mudah karena dapat secara fleksibel dalam pelaksanaanya
yang dapat dilaksanakan kapan dan dimana saja. Selain itu,
penggunaan internet menjadikan siswa mudah dalam mengakses dan
menyimpan bahan ajar serta menjadikan komunikasi antara guru dan
siswa. Kemudian, manfaat lainnya yaitu dalam pelaksanaan evaluasi
pembelajaran dapat dengan mudah guru dalam menilai hasil pekerjaan

siswa.
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d. Model pembelajaran e-learning

Pengembangan pembelajaran e-learning harus dirancang

dengan baik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pengembangan

pembelajaran e-learning berbasis internet terdapat tiga model yaitu

web course, web centric course dan web enhanced course sebagaimana

menurut Haughey dikutip oleh Indah Purnama Sari dalam jurnalnya

Research and Development Journal Of Education.

1)

2)

Web course adalah penggunaan internet untuk keperluan
pendidikan. dalam pelaksanaannya siswa dan guru terpisah dan
tidak bertatap muka. Kemudian bahan ajar, pemberian dan
pengumpulan tugas, latihan, ujian, diskusi, konsultasi penugasan
kegiatan pembelajaran lainnya disampaikan menggunakan internet.
Dengan kata lain model ini menggunakan jarak jauh.

Web centric course adalah penggunaan internet dalam pelaksanaan
pembelajaran yang memadukan antara pembelajaran jarak jauh
dengan tatap muka fungsinya untuk saling melengkapi.
Pelaksanaanya model pembelajaran e-learning ini dengan guru
memberikan petunjuk pada siswa bagaimana pelaksanaannya.
Siswa juga diarahkan untuk mencari materi-materi lain dari situs-
situs yang relevan. Dalam tatap muka siswa dan guru lebih banyak
diskusi tentang temuan materi yang telah dipelajari melalui

internet.
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3) Web enhanced course adalah pemanfaatan internet untuk
menunjang kualitas pembelajaran yang dilakukan saat pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Fungsinya untuk memberikan pengayaan
dan komunikasi antara siswa dan guru, sesama siswa dan anggota
kelompok atau siswa dengan narasumber lainnya. Dalam hal ini,
guru dituntut untuk mahir dalam menggunakan internet agar mudah
dalam membimbing siswa ketika mencarl dan menemukan situs-
situs yang relevan dengan bahan pembelajaran, menyajikan melalui
web yang menarik (Sari I. P., 2017 : 79-80).

e. Implementasi pembelajaran e-learning
Pelaksanaan pembelajaran jauh yang diterapkan disetiap level
pendidikan dapat dilaksanakan dengan menggunakan perkembangan
teknologi yang sudah ada sekarang. Melalui pembelajaran jarak jauh
dapat memberikan keleluasaan waktu belajar dan tempat belajar.

Pembelajaran jarak jauh (distance learning) dapat dilaksanakan

menggunakan beberapa aplikasi seperti google meeting, zoom

meeting, google classroom, Maupun media lainnya seperti whatsapp,
line, dll (Hanifah, 2020). Selain itu, menggunakan aplikasi e-learning
juga bisa menjadi solutif dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh

(distance learning). Adapun proses pelaksanaannya sebagai berikut :

1) Perencanaan pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan gambaran mengenai

tindakan yang akan dilakukan saat proses pembelajaran. Dalam
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pembuatan perencanaan pembelajaran harus memiliki empat unsur
seperti adanya tujuan yang harus dicapai, adanya strategi untuk
mencapai tujuan, sumber yang dapat mendukung dan implementasi
setiap keputusan (Sanjaya, 2017 : 24). Pembelajaran berbasis e-
learning memuat rencana, perkiraan dan gambaran umum kegiatan
pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet. Lingkup
perencanaan dapat berupa tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. Bentuk dari
perencanaan pembelajaran dapat berupa disusunnya rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Perancangan dan pembuatan materi

Menurut Daniswara dalam proses pembelajaran konten
memegang peranan penting karena langsung berhubungan dengan
proses pembelajaran peserta (siswa). Konten merupakan obyek

pembelajaran yang menjadi salah satu parameter keberhasilan e-

learning melalui jenis, isi dan bobot konten. Sistem e-learning

harus dapat :

a) Menyediakan konten yang bersifat teacher centered yaitu
konten instruksional yang bersifat prosedural, deklaratif serta
terdefinisi dengan baik dan jelas;

b) Menyediakan konten yang bersifat learner centered yaitu

konten yang menyajikan hasil (outcomes) dari instruksional
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yang terfokus pada pengembangan kreatifitas dan
memaksimalkan kemandirian;

Menyediakan contoh kerja (work example) pada material
konten untuk mempermudah pemahaman dan memberikan
kesempatan untuk berlatih;

Menambahkan konten berupa games edukatif sebagai media
berlatih alat bantu pembuatan pertanyaan.

Beberapa prinsip membuat situs pembelajaran atau e-

learning menurut Munir antara lain:

a)
b)

c)

d)

f)

Merumuskan tujuan pembelajaran;

Mengenalkan materi pembelajaran;

Memberikan bantuan dan kemudahan bagi pembelajar untuk
mempelajari materi pembelajaran;

Memberikan bantuan dan kemudahan bagi pembelajar untuk
mengerjakan tugas-tugas dengan perintah dan arahan yang
jelas;

Materi pembelajaran yang disampaikan sesuai standar yang
berlaku secara umum, serta sesuai dengan tingkat
perkembangan pembelajar;

Materi pembelajaran disampaikan dengan sistematis dan
mampu memberikan motivasi belajar, serta pada bagian akhir

setiap materi pembelajaran dibuat rangkumannya,;
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g) Materi pembelajaran disampaikan sesuai dengan kenyataan,
sehingga mudah di-pahami, diserap, dan dipraktekkan lang-
sung oleh pembelajar;

h) Metode penjelasannya efektif, jelas, dan mudah dipahami oleh
pembelajar dengan disertai ilustrasi, contoh dan demonstrasi;

i) Sebagai alat untuk mengetahui keber-hasilan pembelajaran,
maka dapat dilakukan evaluasi dan meminta umpan balik
(feedback) dari pembelajar (Munir, 2012 : 191)

3) Penyampaian pembelajaran

Pembelajaran dengan e-learning merupakan pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi internet yang digunakan untuk
meningkatkan lingkungan belajar dengan konten yang kaya dan
memiliki cakupan yang luas. E-learning merupakan pemanfaatan
media pembelajaran menggunakan internet, untuk mengirimkan
serangkaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan.

Dalam menyampaikan pembelajaran tentunya memerlukan
metode dalam pelaksanaannya. Setiap metode pembelajaran harus
mengandung rumusan pengorganisasian bahan pelajaran, dan
pengelolaan kegiatan dengan memperhatikan faktor tujuan belajar,
hambatan belajar, karakteristik siswa, agar dapat diperoleh

efektivitas, efisiensi, dan daya tarik pembelajaran.
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4) Evaluasi pelaksanaan pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan alat indikator untuk
menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta
menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. Evaluasi
bukan hanya sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan
insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu
secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang
jelas.

Kegiatan evaluasi pelaksanaan pembelajaran e-learning
dapat dilihat dari segi peningkatan pengetahuan dan keterampilan,
lingkungan belajar, dan pengaruhnya. Evaluasi pelaksanaan e-
learning merupakan proses menganalisis kualitas proses
pembelajaran berbasis (e-learning) dan sejauh mana ketercapaian
dari proses e-learning tersebut untuk dapat dirasakan para
pebelajar. Pelaksanaan evaluasi dilakukan sebagai bentuk penilaian
terhadap berbagai komponen yang terdapat pada e-learning.
(Hanum, 2013 : 93-95)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasannya
implementasi pembelajaran e-learning memerlukan beberapa tahapan.
Tahapan yang harus dilaksanakan yaitu perencanaan pembelajaran,
perancangan dan pembuatan materi, penyampaian pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran. Perencanaan pembelajaran harus dilakukan

dengan membuat RPP, hal ini dilakukan agar dalam pelaksanaan



29

pembelajaran e-learning tidak didapati kendala. Kemudian
perancangan dan pembuatan materi, tahapan ini dilakukan dalam
upaya pembuatan konten atau bahan ajar yang menarik dan pemilihan
metode yang digunakan untuk penyampaian pembelajaran. Tahapan
ketiga yaitu penyampaian pembelajaran yang menggunakan media
internet memerlukan pengorganisasian bahan ajar dll, hal ini
digunakan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Kemudian tahapan yang terakhir ialah evaluasi pembelajaran e-
learning. Evaluasi digunakan untuk menilai bagaimana proses
pembelajaran dan hasil dalam pelaksanaan pembelajaran.
3. Pembelajaran akidah akhlak
a. Pengertian pembelajaran

Kata pembelajaran berasal dari kata dasar belajar. Makna dari
kata belajar yaitu proses yang harus dialami seseorang melalui
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu sehingga
terjadi peningkatan pengetahuan, sikap, ketrampilan, kebiasaaan dan
lain sebagainya (Jamaludin, 2015 : 9). Belajar yang merupakan
kewajiban bagi setiap manusia, dapat memberikan manfaat. Manfaat
yang diperoleh yaitu manusia dapat melatih kemampuan softskill
maupun hardskill sehingga mampu menjalani kehidupannya dengan
baik dan bermanfaat.

Pembelajaran menurut UU No 20 Tahun 2003 yaitu proses

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu



30

lingkungan belajar. Berdasarkan pengertian lain, pembelajaran
merupakan proses yang dilakukan oleh individu dengan bantuan guru
yang dilakukan oleh individu dengan tujuan memperoleh perubahan-
perubahan perilaku menuju kedewasaan diri secara menyeluruh
sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya (Setiawan,
2017 : 21). Selain itu, pembelajaran merupakan proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dalam membimbing, mengarahkan, dan
membantu siswa untuk memiliki pengalaman belajar (Amiruddin,
2019 : 5). Al-Qur’an menjelaskan bahwasannya manusia terlahir di
dunia tidak mengetahui apa-apa dan hanya dibekali jasmaniah dan
rohaniah. Hal ini tertuang dalam QS. An-Nahl : 78. Allah SWT

berfirman :

297
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Artinya : dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur.

Perubahan yang akan diperoleh oleh manusia perlu melalui
berbagai proses untuk memperoleh ilmu yang belum dimiliki
sebelumnya. Kemudian, pengertian pembelajaran lainnya yaitu sebuah
pengajaran yang hanya dilakukan oleh guru dengan menggunakan

rencana pelaksanaan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan

pembelajaran (Jamaludin & dkk, 2015 : 30).
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Dengan  demikian, dapat disimpulkan  bahwasannya
pembelajaran yaitu proses interaksi setiap individu kepada gurunya
dimana guru sebagai fasilitator dalam mencapai keterampilan ilmu
dan harus berupaya memberikan stimulus, arahan serta dorongan
kepada siswa agar terjadi proses belajar dengan baik sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

. Pengertian pembelajaran akidah akhlak

Akidah akhlak merupakan gabungan dua kata yang memiliki
hubungan yang sangat erat. Makna dari kata akidah merupakan bentuk
mashdar dari kata ‘aqgada, ya'qidu, 'agdan- 'agidatan yang memiliki
arti  simpulan, ikatan, sangkutan, perjanjian, dan kokoh. Sedang
secara teknis akidah berarti iman, kepercayaan, dan keyakinan,
Akidah menurut istilah merupakan hal-hal wajib yang dibenarkan oleh
hati dan jiwa merasa tentram, sehingga menjadi keyakinan yang
kokoh yang tidak ada keraguaan sama sekali (Hidayat, 2015 : 26).
Keyakinan dalam jiwa yang kokoh harus diimplementasikan dalam
tindakan nyata serta tanpa adanya keraguan. Jika diibaratkan akidah
itu seperti pondasi bangunan sehingga perlu dirancang dan dibangun
terlebih dahulu dibanding bagian-bagian lainnya. Bangunannya pun
harus dibangun dengan kokoh sehingga tidak mudah goyah dan
runtuh. Bangunan yang dimaksud vyaitu Islam yang benar dan

sempurna.
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Sedangkan kata akhlak berasal dari bahasa arab khulug
jamaknya khuluqun. Menurut lughat memiliki arti budi pekerti,
perangai, tingkah laku atau tabiat. Dalam Ensiklopedia Britannica
mengartikan bahwa ilmu akhlak yakni sebuah studi tentang tabiat dari
definisi nilai baik-buruk, seharusnya, benar, salah dan juga tentang
prinsip-prinsip yang membenarkan kita dalam mempergunakan
sesuatu (Ali & Daud, 1995 : 34). Kata akhlak atau khulug dapat
dijumpai dalam Al-Qur’an, adapun ayat Al-Qur’an tentang akhlak

atau khulug tercantum dalam Q.S Al-Qalam ayat 4, Allah SWT

berfirman :
Artinya : dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung.

Berdasarkan dalil tersebut maksud dari kata akhlak dalam
tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa kata khulugi azhim memiliki arti
budi pekerti yang amat agung. Budi pekerti yang merupakan sikap
hidup atau karakter atau perangai yang dibawa oleh latihan dalam
mengendalikan diri. Bermula dari latihan bahwa yang baik adalah
baik dan yang buruk adalah buruk. Kemudian dibiasakan untuk
berbuat baik dan dapat menjadi kebiasaan serta tidak mau melakukan

perbuatan yang buruk (Hamka, 2015 : 267).



33

Adapun secara terminologi, akhlak menurut pendapat Imam

Al-Ghazali yakni :
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Arti dari pendapat Imam Al-Ghazali yaitu, akhlak sifat yang

tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam

perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan

pertimbangan (Jumhuri, 2019 : 15).

Kemudian pendapat dari lbnu Maskawih bahwa akhlak
merupakan keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah melakukan
perbuatan dengan tidak menghajatkan pemikiran (Hidayat, 2015 :
138). Pendapat Ibnu Taimiyah, bahwasannya akhlak berkait erat
dengan keimanan, yang mencakup 3 unsur penting yakni :

1) Meyakini bahwa Allah adalah satu-satunya pencipta, pemberi
rezeki dan penguasa;

2) Mengenal Allah dan meyakini bahwa Allah adalah satu-satunya
yang berhak disembah ;

3) Cinta kepada Allah melebihi segala cinta terhadap makhluk-Nya
dan cinta hamba terhadap Tuhannya akan menghantarkan
mencapai ridho Allah SWT (Rasyad, 2015 : 91)

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasannya
akhlak merupakan kehendak dalam diri yang tertanam kuat dalam

jiwa yang terpancar dalam perbuatan secara spontan tanpa

memerlukan pemikiran dan tanpa dibuat-buat.
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Dengan demikian, pembelajaran akidah akhlak yakni usaha
sadar yang dilakukan dalam penanaman pengetahuan, pemahaman
dan penghayatan sebagai pedoman hidup, karena dalam pembelajaran
ini  bertujuan untuk menyiapkan siswa agar lebih mengenal,
memahami dan mengimanai Allah serta mengimplementasikannya
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan syariat Islam serta
merupakan rumpun dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam.

¢. Ruang lingkup pembelajaran akidah akhlak

Ruang lingkup akidah akhlak secara garis besar terdiri dari
beberapa materi pokok sebagai berikut :

1) Hubungan vertikal antara manusia dengan sang pencipta (khaliq)
Allah SWT, yang mencakup segi akidah seperti iman kepada Allah,
iman kepada Malaikat-Nya, iman kepada Kitab-kitab-Nya, iman
kepada Rasul-rasul-Nya, iman kepada Hari Akhir, dan iman kepada
Qadla dan Qadar.

2) Hubungan horizontal dengan sesama manusia yang meliputi akhlak
dalam pergaulan hidup sesama manusia, kewajiban membiasakan
akhlak yang baik terhadap diri sendiri dan orang lain, serta
menjauhi akhlak yang buruk.

3) Hubungan manusia dengan lingkungannya, yang meliputi akhlak
manusia terhadap alam lingkungannya, baik lingkungan dalam arti
luas maupun hidup selain manusia yaitu binatang dan tumbuhan

(Muhaimin, 2004 : 310).
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Berdasarkan KMA nomor 183 tahun 2019, bahwasannya
ruang lingkup akidah akhlak kelas X Madrasah Aliyah terdiri dari
aspek akidah, aspek akhlak, aspek adab dan aspek kisah sebagaimana
dalam penjelasan berikut :

1) Aspek akidah terdiri atas prinsip-prinsip akidah dan metode
peningkatannya, al-Asma’ al-Husha (al-Kariim, al-Mu'min, al-
Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-Hafiidz, al Rofii', al-Wahhaab, al-
Rakiib, al-Mubdi', al-Muhyi, al-Hayyu,al-Qoyyuum, al-Aakhir, al-
Mujiib, dan al-Awwal, al-Rozaaqg, al-Malik, al-Hasiib, al-Hadi, al-
Khalik dan al-Hakim), Islam washatiyah (moderat) dan ciri-ciri
pemahaman Islam radikal, sikap tasamuh (toleransi), musawah
(persaamaan) derajat, tawasuth (moderat), dan ukhuwwah
(persaudaraan), kematian, ciri-ciri, husnul dan su'ul khotimah, serta
alam barzah, nafsu syahwat dan ghadlab; serta cara
menundukkannya melalui mujaahadah dan riyaadhah, aliran-aliran
Kalam dalam peristiwa Tahkiim, aliran-aliran ilmu Kalam:
Khawarij, Syiah, Murji-ah, Jabariyah, Qodariyah, Mu'ta7ilah,
Ahlussunnah wal Jama'ah (Asy-ariyah dan Maturidiyah), ajaran
taswauf; syariat, tharigat, hakikat dan ma'rifat.

2) Aspek akhlak terpuji meliputi: hikmah, iffah, syaja‘ah dan “adalah,
pergaulan remaja, bekerja keras, kolaboratif, fastabiqul khairat,
optimis, dinamis, kreatif, dan inovatif, akhlak mulia dalam

berorganisasi dan bekerja. Aspek akhlak tercela meliputi: licik,
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tamak, zhalim, diskriminasi, israf, tabzir, dan bakhil, dosa-dosa
besar (membunuh, liwath, LGBT, meminum khomar, judi,
mencuri, durhaka kepada orang tua, meninggalkan sholat,
memakan harta anak yatim, dan korupsi), nifaq, keras hati, dan
ghadab (pemarah), fitnah, berita bohong (hoaks), namimah,
tajassus dan ghibah

3) Aspek adab meliputi: adab mengunjungi orang sakit, manfaat
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu, dan menerima tamu,
bergaul dengan sebaya, yang lebih tua, yang lebih muda dan lawan
jenis.

4) Aspek Kisah meliputi: keteladan sifat utama Putri Rasulullah,
Fatimatuzzahra ra. dan Uways al-Qarni, sahabat Abdurrahman bin
Auf dan Abu Dzar al-Gifari r.a.,, tokoh utama dan inti ajaran
tasawuf (Imam Junaid al-Baghdadi, Rabiah al-Adawiyah,
alGhazali, Syekh Abdul Qadir al-Jailani), kesufian Imam Hanafi,
Imam Malik, Imam AsySyafei dan Imam Ahmad bin Hanbal,
keteladanan Kyai Kholil al-Bangkalani, Kyai Hasyim Asy'ari, dan
Kyai Ahmad Dahlan (Keputusan Menteri Agama Nomor 183
Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada

Madrasah, 2019 : 32-33)
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d. Tujuan pembelajaran akidah akhlak
Berdasarkan peraturan Menteri Agama Nomor 000912 Tahun
2013 tentang kurikulum madrasah 2013 mata pelajaran PAI dan
Bahasa Arab, bahwasannya tujuan pembelajaran akidah akidah yaitu :
1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, pembiasaan, serta pengalaman siswa tentang akidah
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keimanan dan ketagwaannya kepada Allah SWT
2) Mewujudkan manusia memiliki akhlak mulia dan menghindarkan
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan
individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-
nilai akidah Islam
Selain itu, dalam SK Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Nomor 2676 tahun 2013 menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran
akidah akhlak vyaitu untuk mempersiapkan manusia indonesia
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif dan mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.
Dengan demikian, tujuan pembelajaran akidah akhlak yaitu
menyiapkan generasi bangsa Indonesia yang memiliki pengetahuan
dan terbiasa mengamalkan tentang akidah islam dalam kesehariannya.

Selain itu, mampu menghindari perbuatan tercela serta menjadikan
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generasi Indonesia menjadi pribadi yang selain beriman dan bertagwa
juga memiliki kreativitas dan inovasi dalam menjalani kehidupan
beramsyarakat.
B. Kajian Penelitian Terdahulu

Pelaksanaan penelitian tentu akan selalu berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan sebelumnya. Adanya keterkaitan dengan penelitian terdahulu
akan menempatkan penelitian tersebut pada posisi tertentu. Selain itu juga
memberikan pertimbangan karena mengetahui kelebihan maupun kekurangan
dalam melakukan penelitian serta menghindari adanya duplikasi penelitian.
Adapun penelitian tentang Implementasi E-learning Dalam Pembelajaran
Akidah Akhlak Pada Siswa Kelas X Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
Tahun Pelajaran 2020/2021 belum dilakukan oleh peneliti lain. Hal ini dapat
diketahui dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan, di antaranya :
1. Zumrotun Nikmah (09410229), Implementasi E-learning PAI di SMA 1
Teladan Yogakarta. Skripsi program studi pendidikan Agama Islam.
Fakultas IImu Tarbiyyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta. Tahun 2013
Berdasarkan  skripsi  saudara Zumrotun  Nikmah, hasil
penelitiannya yaitu pelaksanaan e-learning menggunakan modul yang
terdapat dalam moodle 1.8 seperti modul bacaan, penugasan, kuis, forum
dan model chat. Kemudian dalam pelaksanaan didapati kendala
bahwasannya kurangna ketrampilan guru, jaringan internet yang kurang

serta kurangnya motivasi dalam menggunakan e-learning.
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Setelah mencermati skripsi tersebut bahwasannya terdapat
kesamaan dalam meneliti implementasi dan faktor penghambat serta
faktor pendukung dari implementasinya. Akan tetapi, terdapat perbedaan
dalam tujuaan dalam penelitian ini yaitu membandingkan implementasi
e-learning dalam pembelajaran PAI dengan yang ada dalam e-learning
SMA N 1 Teladan Yogyakarta. Selain itu e-learning yang digunakan di
SMA N 1 Teladan Yogyakarta berbasis moodle 1.8 yang merupakan
software secara gratis yang dapat dijangkau oleh pengguna.

2. Dessta Putra Wijaya (10110241002), Implementasi E-Learning di SMP
Negeri 10 Yogyakarta. Skripsi program studi kebijakan pendidikan
jurusan filsafat dan sosiologi pendidikan. Fakultas IImu Pendidikan.
Universitas Negeri Yogyakarta. Tahun 2015

Berdasarkan penelitian saudara Dessta Putra Wijaya dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitiannya yakni pelaksanaan pembelajaran
e-learning masih belum berjalan dengan baik, dilihat dari segi sumber
daya manusia yang minim dan belum mahir dengan penggunaan e-
learning. Kemudian jika dilihat dari segi bahan ajar juga masih minim.
Kemudian faktor pendorong dalam pelaksanaan e-learning yaitu motivasi
penggunaan internet dan pengaplikasian internet sangat besar, baik dari
kepala sekolah, guru, maupun siswa, sarana prasarana yang dimiliki
sudah cukup untuk penerapan e-learning. Faktor penghambatnya
terbatasnya kemampuan guru dalam mengaplikasikan pembelajaran e-

learning disekolah, sumber daya manusia yang belum optimal dalam
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penerapan implementasi e-learning, belum adanya website e-learning,
dan kesadaran semua pihak dalam pentingnya pembelajaran e-learning
dalam memajukan pendidikan di sekolah masih sedikit.

Setelah mencermati skripsi tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat persamaan pembahasan yang diteliti dalam skripsi
tersebut dengan skripsi yang akan diteliti yaitu keduanya sama-sama
meneliti tentang implementasi pembelajaran e-learning. Namun terdapat
perbedaan dalam skripsi ini dengan penelitian yang akan saya teliti
bahwasannya dalam penelitian yang akan saya teliti terdapat sumber daya
yang memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi yang baik
sedangkan dalam skripsi ini justru masih didapati sumber daya manusia
yang minim dan belum mahir dengan penggunaan e-learning
Arif Rahman Yunianto (1102411052), Implementasi E-Learning
Berbasis Kelase sebagai Sumber Belajar (Studi Kasus Siswa Kelas X
Jurusan Multimedia di SMK Bagimu Negeriku Semarang), Jurusan
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang, Tahun 2015

Berdasarkan penelitian saudara Imam dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitiannya yakni perencanaan implementasi e-learning berbasis
Kelase sebagai sumber belajar di SMK Bagimu Negeriku Semarang
mendapatkan dukungan dan kebijakan dari pihak sekolah bahkan telah
direncanakan sebelumnya. Sarana dan prasarana yang tersedia serta

pemahaman guru tentang e-learning merupakan komponen yang penting
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dalam aspek perencanaan implementasi e-learning. (2) penerapan
elearning berbasis Kelase sebagai sumber belajar di SMK Bagimu
Negeriku Semarang tergolong dalam fungsi pembelajaran suplemen dan
komplemen namun dapat memotivasi guru dan siswa dalam
meningkatkan kemampuan dan pemahaman materi pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi informasi. (3) SMK Bagimu Negeriku
Semarang belum memiliki sistem evaluasi yang khusus terhadap
penerapan e-learning berbasis Kelase untuk pembelajaran. evaluasi baru
dilakukan dari jurusan Multimedia dimana pihak jurusan melakukan
evaluasi terhadap hasil-hasil yang telah di lakukan atau di kerjakan di
dalam e-learning.

Setelah mencermati skripsi tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan pembahasan yang diteliti dalam skripsi
tersebut dengan skripsi yang akan diteliti yaitu keduanya sama-sama
meneliti tentang implementasi pembelajaran e-learning. Namun dalam
skripsi yang berjudul Implementasi E-Learning Berbasis Kelase sebagai
Sumber Belajar (Studi Kasus Siswa Kelas X Jurusan Multimedia di SMK
Bagimu Negeriku Semarang, penelitian dilaksanakan di SMK Bagimu
Negeriku Semarang penggunaan e-learning dalam pelaksanaan
pembelajarannya berbasis kelase. Selain itu, terdapat perbedaan lainnya,
yang dilihat dari segi tempat dan obyek yang diteliti. Pada pada skripsi
berjudul Implementasi E-Learning Berbasis Kelase sebagai Sumber

Belajar (Studi Kasus Siswa Kelas X Jurusan Multimedia di SMK Bagimu
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Negeriku Semarang, penelitian dilaksanakan di SMK Bagimu Negeriku

Semarang yang beralamatkan di Jalan Palir Raya No. 66-68 Ngaliyan,

Semarang. Sedangkan pada skripsi yang akan diteliti, penelitian

dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta.

C. Kerangka Berfikir

Proses Pelaksanaan
Pembelajaran
Akidah Akhlak

!

!

!

Guru

Siswa

Daring
Menggunakan
E-Learning

NS

Sistem
Pembelajaran

Faktor Pendukung
dan Faktor
Penghambat

Implementasi
Pembelajaran
E-learning

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

Berdasarkan bagan di atas dapat disimpulkan bahwasannya dalam

proses pelaksanaan pembelajaran harus melibatkan komponen utama.

Komponen utama yaitu guru dan siswa. Tanpa adanya kedua komponen
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tersebut maka pembelajaran tidak dapat terlaksanakan. Selain adanya
komponen pembelajaran juga diperlukan adanya sistem pembelajaran, yaitu
pembelajaran secara tatap muka atau tidak tatap muka (daring). Hal ini
diperlukan mengingat pelaksanaan pembelajaran saat ini terhambat karena
sedang dilanda pandemi covid-19 sehingga tidak memungkinkan pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan dengan tatap muka. Akhirnya dengan adanya
perkembangan teknologi internet khususnya pada bidang pendidikan.
pemerintah berupaya mengembangkan pendidikan dengan mengambil
langkah strategis yaitu merubah sistem pembelajaran menjadi pembelajaran
daring atau jarak jauh dan bisa menggunakan berbagai platform pembelajaran
dengan salah satunya menggunakan e-learning.

E-learning merupakan salah satu sistem pembelajaran jarak jauh yang
pelaksanaannya menggunakan jaringan internet tanpa harus bertatap muka
antara guru dan siswa. Dalam proses pelaksanaannya terdapat beberapa
persiapan, kemudian juga memerlukan perencanaan pembelajaran dan
pembuatan bahan ajar. Apabila persiapan telah siap, penyampaian
pembelajaran dilakukan dengan melalui beberapa langkah yaitu persiapan
pembelajaran, pendahuluan, kegiatan inti serta penutup yang berisi evaluasi
pembelajaran yang merupakan hasil akhir siswa dalam memahami ilmu yang

didapatkan.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian berjenis penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif menurut Bodgan dan Taylor dalam
Lexy J. Moelong digunakan dalam melakukan prosedur penelitian yang dapat
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2018 : 4). Menurut Nazir
dalam Andi Prastowo, metode deskriptif digunakan untuk meneliti status
sekelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Prastowo, 2012 : 186).
Melalui metode yang digunakan, peneliti dapat mengungkapkan fakta melalui
komunikasi secara langsung terhadap subyek maupun informan penelitian
Metode penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan mengenai
implementasi e-learning dalam pembelajaran akidah akhlak dan faktor
penghambat dan pendukung dalam pengimplementasian e-learning pada
siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran
2020/2021
B. Setting Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta.

Peneliti memilih lokasi ini karena Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
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merupakan salah satu madrasah yang memiliki program pembelajaran e-

learning

. Waktu penelitian

Waktu penelitian yang dibutuhkan dalam melaksanakan penelitian

yakni selama 7 bulan yang dilaksanakan pada bulan Agustus 2020-

Februari 2021. Adapun rinciannya sebagai berikut :

No

Tahapan

Kegiatan

2020

2021

Ags

Sep

Okt

Nov

Des

Jan | Feb

Persiapan

Pra penelitian

Penyusunan

judul

Pengajuan
judul

Pembuatan

proposal

Permohonan

penelitian

Penelitian

Observasi
lapangan dan

wawancara

Penyelesaian

Analisis  dan
penyusunan

laporan

Tabel 3.1 Matrik Waktu Penelitian
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C. Subjek dan Informan Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek penelitian dapat disebut sebagai pelaku peristiwa yang
menjadi pusat perhatian dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan
subjek penelitian yaitu guru akidah akhlak kelas X di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta
2. Informan penelitian
Infroman penelitian dikatakan sebagai orang  yang dapat
memberikan informasi tentang permasalahan yang diteliti. Informan
penelitian juga dapat dikatakan sebagai narasumber tambahan dalam
penelitian. Informan dalam penelitian ini yaitu kepala madrasah, siswa
kelas X, guru mata pelajaran lainnya, wakil kepala madrasah dan staff
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang harus ada dalam
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian untuk mendapatkan data.
Apabila tidak mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti juga tidak
mendapatkan data sebagaimana standar yang telah ditetapkan. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi
Metode observasi merupakan salah satu metode yang digunakan
dalam penelitian yang memudahkan peneliti untuk mendapatkan

informasi. Menurut Nana Syaodih metode observasi merupakan teknik
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mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan disetiap kegiatan
yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2013 : 220). Observasi pada
hakikatnya berupa suatu tindakan mengamati dengan menggunakan
pancaindera guna memperoleh informasi untuk menjawab permasalahan
penelitian, karena melalui obsevasi diperoleh gambaran secara rill dari
kejadian yang diteliti.

Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan
dengan langsung di lokasi penelitian sekaligus mencatat hal-hal yang
ditemukan di lokasi penelitian. Observasi dilakukan dengan mengamati
implementasi e-learning dalam pembelajaran akidah akhlak dan faktor
penghambat dan pendukung dalam pengimplementasian e-learning pada
siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran

2020/2021.

. Wawancara

Wawancara menurut Sugiyono dalam bukunya bahwasannya
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu (Sugiyono, 2016 : 231). Senada dengan pendapat
Prastowo, bahwasannya wawancara digunakan untuk mengumpulkan data
yang berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk
bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan (Prastowo,

2010 : 145). Wawancara dapat dikatakan sebagai suatu komunikasi verbal
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antara dua orang atau lebih untuk mendapatkan informasi yang belum
didapatkan sewaktu observasi.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan karena merupakan salah
satu bagian terpenting dalam penelitian. Apabila wawancara tidak
dilakukan dalam suatu penelitian maka akan kehilangan informasi yang
hanya didapat dengan bertanya langsung kepada narasumber. Dalam
penelitian ini wawancara dilakukan secara mendalam untuk mengetahui
implementasi e-learning dalam pembelajaran akidah akhlak dan faktor
penghambat dan pendukung dalam pengimplementasian e-learning pada
siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran
2020/2021. Pihak yang diwawancari yaitu guru akidah akhlak kelas X,
kepala madrasah, siswa kelas X, guru mata pelajaran lainnya, wakil kepala
madrasah dan staff Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dapat berbentuk tulisan maupun karya yang telah lalu. Dalam bukunya
Sugiyono menuliskan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, karya monumental dari
seseorang (Sugiyono, 2016 : 240). Dokumen digunakan dalam teknik
pengumpulan data untuk melengkapi data penelitian yang telah didapatkan
sewaktu melakukan observasi dan wawancara. Penggunaan teknik
pengumpulan data dengan dokumentasi dalam penelitian ini untuk

mengetahui RPP  (rencana pelaksanaan pembelajaran), profil maupun
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struktur organisas, jadwal pembelajaran dan seluruh kegiatan
impelementasi e-learning dalam pembelajaran akidah akhlak pada siswa
kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran
2020/2021.

E. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik triangulasi data. Teknik triangulasi data menurut Sugiyono diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2016 :
241). Teknik ini digunakan dengan tujuan untuk mencari kebenaran dari data
penelitian sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan.

Teknik triangulasi yang digunakan vyaitu triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Teknik trianggulasi sumber menurut Patton dalam
bukunya Lexy Moelong digunakan untuk membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan dari suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2012 : 330) .
Teknik triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan data yang
diperoleh dari subjek dan informan penelitian sedangkan trianggulasi metode
digunakan untuk membandingkan data yang diperileh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Penggunaan teknik keabsahan data dalam
penelitian ini yaitu dengan membandingkan hasil temuan di lokasi penelitian

berkaitan dengan impelementasi e-learning dalam pembelajaran akidah
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akhlak pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta tahun

pelajaran 2020/2021.

No Data Observasi | Wawancara | Dokumentasi

1 | Karakteristik pembelajaran - \ -
e-learning

2 | Tipe pembelajaran e- v N -
learning

3 | Model pembelajaran e- N \ -
learning

4 | Implementasi N N N
pembelajaran e-learning

5 | Faktor penghambat dan v v N
faktor pendukung dari
Implementasi
pembelajaran e-learning

triangulasi sumber sebagai berikut :

Tabel 3.2 Triangulasi Metode

Triangulasi metode yang digunakan dikonfirmasikan kembali dengan

No Data Guru Guru Guru | Kepala | Waka | Siswa
Akidah SKI Matem | Madras | Kurikul
Akhlak atika ah um
1 | Karakteristik \ \ - - -
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pembelajaran e-learning

2 | Tipe pembelajaran e- N, N N - _
learning

3 | Model pembelajaran e- N, \ N - _
learning

4 | Implementasi N \ N N N

pembelajaran e-learning

5 | Faktor penghambat dan N, N N N N
faktor pendukung dari
Implementasi

pembelajaran e-learning

Tabel 3.3 Triangulasi Metode

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisis interaktif. Menurut Sugiyono teknik analisis digunakan
untuk mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2016 : 244).
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Penggunaan teknik analisis data dalam penelitian ini, dengan
menggunakan teknik analisis data interaktif Miles and Huberman. Model
analisis data interaktif Miles and Huberman terdiri dari beberapa langkah
seperti 1. Reduksi data 2. Penyajian data 3. Penarikan kesimpulan atau
verifikasi, karena komponen tersebut saling berkaitan dengan aktivitasnya
berbentuk interaksi antar komponen dengan proses pengumpulan data sebagai
proses siklus. Langkah dalam analisis data dapat dilihat pada skema berikut

ini:

Pengumpulan data

Reduksi data Penyajian data

Penarikan kesimpulan
atau verifikasi

Bagan 3.1 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data interaktif Miles and
Huberman digunakan untuk menganalisis implementasi e-learning dalam
pembelajaran akidah akhlak serta faktor penghambat dan pendukung dalam
pengimplementasian e-learning pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah

Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2020/2021. Adapun pihak yang
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diwawancari yaitu guru akidah akhlak kelas X, kepala madrasah, siswa kelas
X, guru mata pelajaran lainnya, wakil kepala madrasah dan staff Madrasah
Aliyah Negeri 1 Surakarta. Maka, langkah-langkah yang dilakukan sebagai
berikut :
1. Pengumpulan Data
Penelitian ini mengunakan beberapa metode dalam mengumpulkan
data. Terdapat tiga metode yang digunakan meliputi metode observasi,
wawancara dan dokumentasi.
2. Reduksi Data
Reduksi data digunakan dalam proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan lapangan. Proses reduksi data berlangsung
terus menerus selama penelitian bahkan sebelum data benar-benar
terkumpul Reduksi data meliputi: (1) meringkas data, (2) mengkode, (3)
menelusur tema, (4) membuat gugus-gugus (Rijali, 2018 : 91).
3. Penyajian data
Penyajian data merupakan suatu kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan adanya kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian dapat berupa teks naratif
berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan dan bagan (Rijali,
2018 : 94). Penyajian data yang berupa informasi digunakan untuk
meningkatkan pemahaman terhadapan permasalahan dan sebagai tolak

ukur dalam mengambil tindakan berdasarkan pemahaman.
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4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Langkah terakhir ketika melakukan analisis data interaktif miles
and huberman vyaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi. Penarikan
kesimpulan merupakan suatu kegiatan dalam penelitian yang disimpulkan
selama penelitian kemudian dianalisi. Hasil analisis yang memberikan
kesan terhadap obyek yang diteliti kemudian digunakan peneliti sebagai

dasar menarik kesimpulan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Fakta Temuan Penelitian
Fakta temuan penelitian dalam bab ini merupakan fakta-fakta yang
ditemukan ketika pelaksanaan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1
Surakarta, khususnya fakta mengenai implementasi e-learning dalam
pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas X. Hal ini dikemukakan agar
dapat memahami kondisi lokasi penelitian secara riil. Peneliti mengemukakan
antara lain sejarah, letak geografis, identitas madrasah, visi misi dan tujuan,
struktur organisasi, keadaaan guru dan sarana prasarana serta jam
pembelajaran yang mengalami perubahan saat sistem daring diberlakukan.
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. Adapun penjelasan lebih rinci sebagai
berikut :
1. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
a. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
Madrasah Aliyah negeri 1 Surakarta awal mulanya adalah
Madrasah Aliyah Al-Islam Surakarta di bawah Yayasan Al-Islam pada
tahun 1950an. Karena, keinginan pemerintah untuk mendirikan
Madrasah Aliyah Negeri, maka pemerintah meminta kepada Yayasan
Al-Islam untuk mengangkat status madrasah tersebut dari swasta

menjadi negeri.
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Negosiasi yang telah dilaksanakan dan telah mencapai
kesepakatan di antara kedua belah pihak, dimasukkan ke Madrasah
Aliyah Negeri. Penegerian Madrasah ini didasarkan surat keputusan
menteri Agama RI No0.180 Tahun 1967 tanggal 21 Juli 1967 dengan
nama Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri ( MAAIN ) Surakarta.
Lokasinya masih satu tempat dengan MA Al-Islam sehingga dalam
satu lokasi terdapat tiga lembaga pendidikan:

1) Madrasah Aliyah Al-Islam yang dikepalai oleh K.A.Mustafa
2) Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri ( MAAIN ) yang dikepalai
KM. Ma’muri ( Kyai Muhammad Ma’muri ).

MAAIN satu lokasi dengan Al-Islam di JI. Honggowongso 65.
Surakarta, selama 10 tahun. Kemudian pindah ke Grobogan.
Madrasah ini baru menempati lokasi sendiri pada tgl 10 Mei 1977,
bertempat di JI. Sumpah Pemuda. Sejak tahun 1990 MAN 1 Surakarta
dipercaya oleh pemerintah untuk menyelenggarakan Madrasah Aliyah
Program Khusus ( MAPK ) yang kemudian berubah nama menjadi
Madrasah Aliyah Keagamaan ( MAK ). Hal ini berdasarkan Surat
keputusan Menteri Agama RI No. 138 tahun 1990.

Tahun 2001 dengan bantuan dari IDB (Islamic Development
Bank) MAN 1 Surakarta membuka program Workshop yang
menempati lokal 3 di JI. Sumpah Pemuda No. 29. Workshop
keterampilan yang dibuka adalah tata busana, maintenance & repair

computer dan keskretariatan bertujuan memberi bekal vokasional
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bagi peserta didik yang tidak melanjutkan studi karena beban ekonomi
keluarga.

Pada tahun 2006 MAN 1 Surakarta mengembangkan program
pendidikannya dengan membuka program boarding school yakni
program berasrama bagi peserta didik yang berkosentrasi pada
pengembangan akademik tinggi untuk siap bersaing di berbagai event
lomba akademis seperti olimpiade, karya ilmiah, penelitian dan
sejenisnya serta mempersiapkan peserta didik siap bersaing kursi di
perguruan tinggi ternama pada jurusan yang prospektif seperti UGM,
IPB, ITS, UIN Jakarta, UIN Malang (jejaring kerjasama Depag) dan
PTN lain seperti STAN, STPN, STT Telkom, UNS, UNDIP dll
Lokasi Geografis Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Surakarta. Lokasi penelitian berada di sebelah timur TPU Bonoloyo,
tepatnya JI. Sumpah Pemuda No. 25 Kadipiro, Kec. Banjarsari,
Surakarta, Jawa Tengah. Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
memiliki 3 komplek madrasah yaitu lokal barat (sebagai pusat
madrasah), lokal timur (laboratorium) dan lokal workshop yang
sekarang menjadi gedung pusat pembelajaran terpadu. Luas tanah dan
bangunan Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta seluas 9668 m2, 5518
m2 digunakan sebagai bangunan, 4629 m2 digunakan sebagai

halaman dan taman, 178 m2 digunakan sebagai lapangan olahraga.
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Nama madrasah

MAN 1 Surakarta

Nomor Statistik Madrasah 131133720001
Nomor NPSN 20363060
Kode Pos 57139

Nomor Telepon (0271) 852066

Alamat Madrasah

JI. Sumpah Pemuda No. 25
Kadipiro, Kec. Banjarsari,

Surakarta, Jawa Tengah.

Website

http://www.mansurakarta.sch.id

Kepala Madrasah

Drs. H. Slamet Budiyono, M.Pd
NIP :196511111994031013

Pangkat/Gol : IV/a

Akreditasi A Nilai 98
Jenjang SMA
Status Madrasah Negeri

Surat Keputusan / SK

No. 80 Tanggal 21 Juli 1967

Penerbit SK

Menteri Agama

Tabel 4.1 Identitas Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

d. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Tantangan

masa

depan seperti perkembangan ilmu

pengetahuan, teknologi dan seni serta globalisasai disegala sisi

kehidupan yang massif, menjadikan madrasah merespon tantangan
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tersebut sekaligus menangkap sebagai peluang untuk memajukan anak
didik agar mampu beradaptasi dalam perkembangan global, bersaing
dalam dinamika masyarakat yang demokratis, berkeadilan dan
mengedepankan law enforcement; dengan tetap mengedepankan cara-
cara mencerahkan serta akhlakul karimah (bil hikmah wa mau’idlotil
hasanah) dan selalu membawa nafas islami dalam segala aktivitas.
Untuk itu MAN 1 Surakarta mengembangkan visi, misi dan tujuan
sebagai berikut :
1) Visi : Terbentuknya generasi yang islami dan berprestasi
2) Misi :
a) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan Agama Islam
b) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
¢) Mengembangkan potensi akademik siswa secara optimal sesuai
dengan bakat dan minatnya melalui proses pendidikan.
d) Melaksanakan bimbingan secara efektif pada siswa untuk
melanjutkan pendidikan.
e) Meningkatkan daya saing dan kemampuan siswa ke perguruan
tinggi.
f) Meningkatkan penguasaan keterampilan dan life skill
3) Tujuan
a) Tujuan Madrasah sebagai bagian dari tujuan pendidikan

nasional adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
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kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

b) Tujuan pengembangan ciri khas Agama Islam pada Madrasah
Aliyah Negeri 1 Surakarta adalah memberikan landasan Islami
yang kokoh agar peserta didik memiliki kepribadian yang kuat
dilandasi oleh nilai-nilai keislaman bagi perkembangan
kehidupan selanjutnya.

Struktur Organisasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Stuktur organisasi di MAN 1 Surakarta, disusun guna
mempermudah dalam berkoordinasi antara bidang satu ke bidang
lainnya. Pasalnya di MAN 1 Surakarta jumlah pendidik dan tenaga
kependidikannya sangat banyak yakni 153 orang. Guru terdiri atas 127
orang (82 PNS dan 45 GTT) serta pegawai 26 orang.

Dalam melaksanakan tugasnya kepala madrasah dibantu oleh
wakil kepala madrasah yang berjumlah 4 wakil kepala madrasah, yaitu
wakil kepala madrasah bidang kurikulum, sarana prasarana, kesiswaan
dan kehumasan. Tiap tiap wakil kepala madrasah memiliki program
kerja yang harus diselesaikan. Selain itu, terdapat kepala bidang pada
tiap-tiap program kependidikan yang ada di MAN 1 Surakarta.

Adapun strktur organisasi di MAN 1 Surakarta, sebagai berikut :

Jabatan Nama

Kepala Madrasah Drs. H. Slamet Budiyono, M.Pd

Wakamad Kurikulum Drs. H. Ahmad Wardimin, M.Esy
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Wakamad Sarana Prasarana

Drs. Eko Apriwiyanto

Wakamad Humas

Suharno, S.H.I

Wakamad Kesiswaan

Aris Musthafa, S. Ag, M. Pd.I

Kepala Perpustakaan

Drs. H. Munawar, M.Pd.lI

Kepala Lab Komputer

Drs. H. Qomarudin, M.Pd. |

Kepala Workshop

Arif Supriyanto, S.Pd

Kepala Program Boarding

House

Abdul Mutholib, S.Ag, M. Ag

Koordinator Program Boarding

School

Rusdi Mustapa, S.Pd

Koordinator Program

Keagamaan

Tri Bimo Soewarno, Lc., M.SI

Bimbingan Konseling

Dra. Anna Fippiawati

Sekretaris Program Boarding

School

Prihantoro Eko Sulistyo, M.Pd

Tabel 4.2 Struktur Organisasi

Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Keadaaan Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Tenaga pendidik dan kependidikan di MAN 1 Surakarta

berjumlah 153 yang terdiri dari 127 guru dan 26 pegawai. Berikut

daftar guru pengampu mata pelajaran PAI ( Figih, Akidah Akhlak,

Qur’an Hadist dan Sejarah Kebudayaan Islam) di MAN 1 Surakarta
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No Nama Mata Pelajaran Kelas

1 | Drs. H. Qomarudin, M.Pd. I | Figih XI
figih

2 | Tri Bimo Soewarno, Lc., Figih XIXI/XII
M.SI

3 | Datik Nur Muslimah Fiqih / Qur’an Hadist Xl

4 | Aswin Yunan, Lc Figih XXX

5 | Mundzir Fatah, S.Pd.l gh | Qur’an Hadist Xl

6 | Dian Uswatina, M.Hum Sejarah Kebudayaan X

Islam

7 | Amiruddin,S.Pd. Qur’an Hadist Xl

8 | Wahyu Nur Hidayat, Qur’an Hadist Xl
M.Pd.I

9 | Moh. Roslan Saleh, S.Ag Qur’an Hadist XI

10 | Rifqy Ziaur Rahman,S.Pd.l | Qur’an Hadist X

11 | Abdul Mutholib,M.Ag Qur’an Hadist XIXUXI1

12 | Lugman,Lc Qur’an Hadist XIX11

13 | Aris Musthafa, S. Ag, M. Akidah Akhlak Xl
Pd.l aa

14 | Dra. Sri Suryani Mutikah Akidah Akhlak X

15 | Endang Setiawati, S.Pd Akidah Akhlak X

16 | Sugiono, S.Psi. | Akidah Akhlak/ SKI Xl
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17 | Ahmad Ridlowi, S.Pd.I Sejarah Kebudayaan XIXI

Islam / Figih

18 | Siti Intan Ma’wa Wulan, Sejarah Kebudayaan XIXI/XII

S.Ag. Islam/ Akidah Akhlak
19 | Iman Teguh Santoso, S.Pd | Sejarah Kebudayaan X
Islam

Tabel 4.3 Data Guru Mata Pelajaran Rumpun PAI
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
g. Keadaan Sarana Prasarana Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Dalam rangka menunjang keberhasilan pendidikannya, MAN
1 Surakarta berupaya secara bertahap untuk melengkapi sarana-
prasarana pendidikannya. Hingga kini MAN 1 Surakarta telah
memiliki ruang belajar yang representatif, Laboratorium IPA,
Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer, Perpustakaan,
Asrama, Ruang Keterampilan, dan sarana penunjang lainnya. Tanah
dan bangunan MAN 1 Surakarta seluruhnya seluas 9668 m?, 5518 m?
digunakan sebagai bangunan, 4629 m? digunakan sebagai halaman

dan taman, 178 m? digunakan sebagai lapangan olahraga.
Tipe gedung yang dimiliki MAN 1 Surakarta memiliki daya
listrik yang berbeda-beda yaitu: di lokal Barat 66 KV, lokal Timur 27
KV dan lokal Workshop 27 KV. Pembagian kapasitas listrik ini sesuai

dengan kebutuhan setiapa lokal. Madrasah juga memiliki fasilitas Wifi
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yang bekerjasama dengan Telkom, biasanya di atur hanya untuk 32
pengguna.

Mengenai lokasi MAN 1 Surakarta, madrasah ini berada di
lokasi aman, terhindar dari potensi bahaya yang mengancam
kesehatan dan keselamatan jiwa, serta memiliki akses untuk
penyelamatan dalam keadaan darurat. Namun dalam hal ini, belum
ada petunjuk jalur evakuasi yang seharusnya tertempel di tembok-
tembok madrasah. Pihak sekolah mengatakan hal ini belum terlaksana
karena madrasah masih melakukan serangkaian pembangunan di
komplek sekolah.

. Jam Pelajaran Sistem Daring Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
Pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
1 Surakarta terdapat perbedaan yang disesuaikan dengan harinya.
Proses pembelajaran di MAN 1 Surakarta terdapat perbedaan yang
disesuaikan dengan harinya. Hari senin sampai dengan kamis dan
sabtu dimulai pukul 07.00-11.45 WIB untuk semua program dengan
istirahat satu kali. Lalu untuk program PK, Boarding School, Fullday
Scholl dan kelas XII terdapat tambahan mulai dari pukul 13.00- 13.45
WIB dan Reguler pada pukul 13.45-14.30 melakukan belajar mandiri/
konsultasi online kemudian istirahat dan bisa melakukan belajar
mandiri/konsultasi online melalui pukul 15.30-16.30. Kemudian, pada

pukul 19.30-21.00
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Jam
Waktu Keterangan
Ke
Membaca Al-Qur’an, Sholat dhuha,
0 07.00-07.30
Mengisi absensi

1 07.30-08.30 KBM
2 08.30-09.30 KBM

09.30-09.45 Istirahat
3 09.45-10.45 KBM
4 10-45-11.45 Khusus hari jum’at KBM berakhir 11.40

11.45-13.00 Istirahat, sholat dhuhur, makan siang

BS, FD,PK dan XII mulai tutor, WS
5 13.00-14.45
pembelajaran workshop
Regurel = Belajar mandiri/ Konsultasi
6 13.45-14.30
Online

14.30-15.30 Istirahat, Sholat Ashar
7 14.30-15.10 Belajar mandiri, konsultasi guru maperl
8 19.30-21.00 Bimbingan malam untuk BS dan PK

Tabel 4.4 Jam Kegiatan Belajar Mengajar Sistem Daring

Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
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B. Data Penelitian Implementasi E-Learning dalam Pembelajaran Akidah
Akhlak pada Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
Tahun Pelajaran 2020/2021
1. Implementasi E-Learning dalam Pembelajaran Akidah Akhlak pada

Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran
2020/2021

Penelitian ini di dalamnya membahas mengenai implementasi
e-learning dalam pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas X
berdasarkan hasil pengumpulan data, pengamatan dan dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti. Implementasi e-learning telah dilaksanakan
sekitar kurang lebih 11 bulan sejak bulan Maret ketika virus covid-19
melanda di Indonesia. Pelaksanaannya wajib diikuti oleh seluruh siswa
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta dan diajar oleh guru mata pelajaran
masing-masing serta dengan kerjasama wali kelas dan stakeholder
madrasah.

Berdasarkan wawancara mengenai e-learning dengan kepala
madrasah yaitu Bapak Slamet Budiyono bahwasannya e-learning
merupakan platform pembelajaran yang dilaksanakan dengan jaringan
internet tanpa harus bertemu dan tentunya merupakan produk dari
Kementerian Agama sehingga menjadi wajib digunakan. Sebagaimana
pendapat dari wakil kepala madrasah yaitu Bapak Wardimin beliau
menjelaskan bahwa e-learning merupakan terobosan yang dilakukan oleh

Kementerian Agama yang wajib digunakan dalam rangka agar tetap
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terlaksananya pembelajaran mesikupun di masa pandemi. Mengingat,
pelaksanaan pembelajaran sekarang ini dilaksanakan tidak bertatap muka
dan semuanya diakses secara online menggunakan jaringan internet.
(Wawancara Kepala Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah, 13 Januari
2021 : Catatan lapangan No-19 dan No-20)

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasannya
e-learning yang digunakan merupakan produk Kementerian Agama yang
dapat dilaksanakan tanpa harus bertatap muka dan dapat diakses dengan
menggunakan jaringan internet. Selain itu, e-learning madrasah ini wajib
digunakan oleh seluruh madrasah dibawah naungan Kementerian Agama.

Sedangkan, penggunaan e-learning diwajibkan oleh Kementerian
Agama dikarenakan dalam implementasinya dapat secara langsung
dipantau dari pusat. Hal ini juga sampaikan oleh Bapak Slamet Budiyono
selaku kepala madrasah, e-learning diwajibkan karena dapat dipantau
dari pusat selain itu guru juga diharuskan setiap harinya absen
di e-learning. Hal ini dikuatkan dengan pendapat Ibu Suryani
bahwasannya pelaksanaan pembelajaran diwajibkan menggunakan
e-learning karena secara langsung juga dipantau oleh pemerintah pusat
selain itu juga pendapat dari ibu Intan yang mengatakan bahwasannya
kebijakan menggunakan e-learning itu diwajibkan dari pusat dan bisa
secara langsung dikontrol apakah guru sudah melakukan kewajibannya

untuk menyampaikan pembelajaran atau belum. (Wawancara Kepala
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Madrasah, Ibu Suryani dan Ibu Intan, 26 November 2020, 13 dan Januari
2021: Catatan Lapangan No-19, No-3 dan No-18)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Slamet Budiyono,
Ibu Suryani dan Ibu Intan dapat disimpulkan bahwasannya penggunaan
e-learning dalam pelaksanaan pembelajaran dimasa pandemi covid-19
diwajibkan karena guru dapat dipantau oleh pusat secara langsung
apakah guru telah melaksanakan kewajibannya untuk mengajar atau tidak
yaitu Kementerian Agama.

Pemilihan e-learning madrasah sebagai solusi dalam pelaksanaan
pembelajaran pada masa pandemi covid-19 dirasa tepat karena e-learning
madrasah sudah lengkap sebagaimana di dalamnya terdapat menu seperti
menu untuk absensi, menu bahan ajar, bahkan sampai dengan evaluasi
dan penilaiannya. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Churun dan Bapak
Slamet Budiyono bahwasannya platform dari Kementerian Agama yang
digunakan saat covid-19 menyebar di Indonesia sekitar bulan maret ini
memiliki fitur yang sudah lengkap, karena sudah dibuat sistem perkelas
ada, evaluasi, video conference sudah ada juga. Kalau presensi siswa
juga dipantau apakah hadir di saat jadwal pembelajaran atau tidak yang
dapat dilihat dengan mendownload direkapan absensi siswa. Aktivitas
siswa juga bisa dilihat apakah siswa sudah membuka timeline, bahan ajar
melalui menu monitoring aktivitas siswa selama 24 jam sehingga
administrasinya sudah lengkap sekali dan bagus jika dilaksanakan

pada masa pandemi. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan Bapak
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Slamet Budiyono bahwasannya e-learning dari waktu ke waktu selalu
melakukan pembaharuan atau upgrade agar menjadi lebih baik dan
tumbuh sesuai kebutuhan. E-learning juga memberikan ruang kepada
para guru untuk berpartisipasi membuat kontent pembelajaran. Sehingga,
e-learning ini tepat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di masa
pandemi karena bisa mengakomodir semua Yyang dibutuhkan saat
pelaksanaan pembelajaran. (Wawancara Kepala Madrasah dan lbu
Churun, 13 dan 11 Januari 2021: Catatan Lapangan No-20 dan No-17).
Dengan demikian, bahwasannya penggunaan e-learning
madrasah dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan solusi tepat yang
telah diambil oleh Kementerian Agama. Hal ini dikarenakan dalam
e-learning madrasah sudah dilengkapi berbagai macam menu yang dapat
menunjang pelaksanaan pembelajaran secara online atau pembelajaran
jarak jauh di masa pandemi seperti ini. Adapun menu yang disajikan
dalam e-learning madrasah meliputi dari menu forum madrasah yang
berisi seluruh kegiatan guru dan siswa, menu timerencana pembelajaran,
menu kompetensi inti, menu timeline kelas yang telah dibagi perkelas,
menu video conference, menu standar kompetensi KI/KD, menu kriteria
ketuntasan minimal, menu rencana pembelajaran yang berisi RPP yang
dibuat oleh guru, menu bahan ajar, menu data siswa yang telah
tergabung, menu untuk absensi siswa, menu jurnal guru untuk mencatat

siswa tidak hadir maupun aktif dalam pelaksanaan pembelajaran, menu



70

computer based test (CBT), menu penilaian, menu rekap nilai, menu
monitoring siswa dan lain sebagainya.

Tujuan dalam pengimplementasian e-learning yaitu agar tetap
terlaksananya proses pembelajaran meskipun sedang dilanda pandemi
covid-19, sehingga siswa mendapat kesamaan materi yang sama satu
sama lain. Terlebih dalam pembelajaran akidah akhlak yang pada
dasarnya untuk menanamkan tentang keimanan sehingga dapat
mewujudkan akhlak mulia dengan sang pencipta, sesama manusia dan
lingkungan sekitarnya. (Wawancara Ibu Suryani, 26 November 2020 :
Catatan lapangan No-3).

Tujuan dalam pengimplementasian e-learning dibenarkan oleh
kepala madrasah yaitu Bapak Slamet Budiyono bahwasannya adanya
kebijakan dari kementerian Agama untuk menggunakan e-learning demi
tetap berjalannya kegiatan pembelajaran meskipun sedang berada dimasa
sulit. Khususnya implementasi e-learning dalam pembelajaran akidah
akhlak, yang pada dasarnya pembelajaran ini tidak hanya membutuhkan
teori namun juga dampingan dari guru secara langsung agar terbentuknya
akhlakul karimah. Jika, pendampingan secara langsung tidak bisa
dilakukan karena adanya covid-19 setidaknya pembelajaran bisa
dilaksanakan dan dipantau melalui e-learning (Wawancara Bapak Slamet
Budiyono,13 Januari 2021 : Catatan lapangan No-20).

Dalam pengimplementasian e-learning memerlukan berbagai

macam persiapan, berdasarkan penuturan Bapak Wardimin bahwasannya



71

persiapan yang dilakukan untuk mengimplementasikan e-learning
meliputi pemberian sosialisasi kepada guru, jadi guru kita kumpulkan
diberi pelatihan mengenai pelaksanaan pembelajaran daring khususnya
menggunakan e-learning. Kemudian siswa diberikan informasi melalui
zoom tentang penggunaan e-learning. Selain itu, orang tua juga diberikan
informasi kaitannya dengan biaya, karena meskipun madrasah juga sudah
memberikan subsidi kuota atau pulsa itu. Tetapi tidak semuanya bisa
diakomodir melalui dana sekolah, dan untuk saran prasarana guru
diwajibkan punya gawai atau laptop yang memadai, serta fasilitas
jaringan internet diperkuat agar pelaksanaan e-learning dapat berjalan
lancar tanpa terkendala sinyal. Sedangkan Bapak Slamet Budiyono juga
mengemukakan bahwasannya persiapan yang dilakukan dalam rangka
pelaksanaan e-learning yakni pertama, dengan merubah mindset guru
bahwa pembelajaran sekarang ini telah memasuki era 5.0 dan guru di
madrasah perlu diberikan dorong untuk berpindah dan lebih banyak
untuk menggunakan IT dan media sosial, karena kalau kemudian tidak
mengikuti pekermbangan akan tertinggal jauh dengan siswa serta tidak
uptodate dalam mengikuti informasi. Setelah mindset berubah, yang
kedua diberikan sosialisasi dan pelatihan terkait dengan penggunaan
e-learning. Kemudian, yang ketiga madrasah juga memberikan fasilitas
seperti hardware, sistem IT, jaringan internet yang cepat serta pemberian

kuota siswa yang diambilkan dari dana BOS. (Wawancara Bapak Slamet
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Budiyono dan Bapak Wardimin, 13 Januari 2021: Catatan lapangan No-
19 dan No-20).

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasannya
dalam implementasi e-learning membutuhkan persiapan baik dari segi
sumber daya manusia maupun segi sarana prasarana. Persiapan dari segi
sumber daya manusia yaitu guru diberikan motivasi agar turut aktif
dalam menggunakan dan mengikuti perkembangan IT, guru diberikan
sosialisasi mengenai penggunaan e-learning dan guru diberikan pelatihan
mengenai penggunaan dan pembuatan konten pembelajaran yang
menarik. Kemudian siswa juga diberikan sosialisasi mengenai
penggunaan e-learning pemberian kuota kepada siswa serta orang tua
diberikan informasi mengenai penggunaan kuota siswa yang mungkin
akan cukup banyak digunakan, mengingat dana madrasah juga tidak bisa
mengakomodir seluruh pengeluaran kuota siswa. Sedangkan dari segi
sarana prasarana yaitu pengadaan dan pemeliharan baik dari hardware
yaitu komputer dan wifi, kemudian pengembangan sistem IT dalam
pengimplemntasian e-learning.

Kemudian hasil wawancara dengan ibu Suryani, bahwasannya
dalam menyampaikan pembelajaran melalui e-learning yaitu guru
menggunakan laptop karena merasa dalam penyampaian lebih nyaman
dan dapat mempermudah dalam menyimpan berbagai materi pelajaran.
Hal ini sejalan dengan pendapat ibu Churun bahwasannya karakteristik

pembelajaran e-learning yaitu pembelajaran dilaksanakan menggunakan
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laptop atau komputer sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran relatif
lebih nyaman karena laptop memiliki layar yang lebih lebar. Selain itu
dapat secara mudah dalam mencari dan melakukan komunikasi, karena
jika menggunakan laptop dapat dengan mudah untuk mengakses apa saja.
(Wawancara Ibu Suryani dan Ibu Churun, 26 November 2020 dan 11
Januari 2021 : Catatan Lapangan No-3 dan No. 17).

Dengan demikian, dapat simpulkan bahwa penggunaan laptop
menjadi salah satu karakteristik pembelejaran e-learnin. Hal ini
dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran e-learning guru
menggunakan komputer atau laptop yang dapat memudahkan guru
dalam menyampaikan pembelajaran serta memudahkan dalam mencari
informasi dan komunikasi dengan siswa.

Kurikulum yang digunakan dalam pengimplementasian
e-learning berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Wardimin
selaku wakil kepala madrasah bidang kurikulum mengemukakan
penggunaannya masih sama menggunakan kurukulum 2013. Akan tetapi,
dikarenakan dalam situasi masa pandemi covid-19 terjadi perubahan
sebagaimana yang tertuang dalam edarannya yaitu menjadi kurikulum
darurat. Perubahan ini memberikan dampak dalam berbagai aspek dalam
pelaksanaan pembelajaran di madrasah seperti pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran darurat covid-19, kemudian terjadinya
perubahan jadwal dan jam pembelajaran menjadi empat jam pelajaran

selama satu hari serta terjadi perubahan dalam penyampaian materi
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pembelajaran kepada siswa. Sebagaimana pendapat Ibu Churun
mengenai  hal tersebut bahwasannya perubahan pelaksanaan
pembelajaran yaitu jam pelajaran yang dulunya 9 jam pelajaran di masa
pandemi menjadi 4 jam pelajaran (Wawancara Bapak Wardimin dan Ibu
Churun, Tanggal 13 dan 11 Januari 2021 : Catatan lapangan No-19 dan
No-17)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwasannya kurikulum yang digunakan dalam pengimplementasian
e-learning tetap menggunakan kurikulum 2013 hanya saja sedikit
mengalami perubahan sebagaimana yang tercantum dalam edaran
pemerintah, antara lain pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran
darurat covid-19 dan pengurangan jam pelajaran serta perubahan jadwal
mata pelajaran.

Dalam proses pembelajaran menggunakan e-learning, antara guru
dan siswa melaksanakan secara bersamaan. Guru memberikan informasi
sebelumnya apabila pembelajaran akan dilaksanakan menggunakan
e-learning dijadwal dan jam pembelajaran yang sudah jadwalkan, artinya
implementasi e-learning dilaksanakan dalam waktu yang sama. Siswa
yang online dapat mengajukan pertanyaan secara langsung di dalam
kolom komentar timeline e-learning. (Observasi implementasi
e-learning, 26 November 2020 : Catatan lapangan No-4)

Sebagaimana wawancara dengan ibu Suryani dan ibu Churun

bahwasannya proses pembelajaran dilakukan secara bersama baik guru
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maupun siswa. Hal ini dikarenakan adanya perubahan jam pelajaran,
sehingga pihak kurikulum merubah dan mengatur kembali jadwal
pembeljaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. (Wawancara lbu
Suryani dan lbu Churun, 26 November 2020 dan 11 Januari 2021 :
Catatan lapangan No-3 dan No-17).

Bardasarkan observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwasannya implementasi e-learning dilaksanakan diwaktu yang sama
secara bersama-sama antara guru dan siswa. Sehingga siswa dan guru
mengakses internet secara bersamaan, kemudian siswa dapat
memberikan komentar atau pertanyaan melalui kolom komentar di
timeline e-learning.

Selain itu implementasi e-learning yang dilaksanakan di
madrasah dengan menggunakan model pembelajaran web course yaitu
implementasinya antara guru dan siswa tidak bertatap muka kemudian
proses pembelajarannya dari penyampaian bahan ajar sampai dengan
evaluasi pembelajaran dilaksanakan secara online menggunakan internet.
Hal ini berdasarkan wawancara dengan ibu Suryani bahwasannya proses
pembelajaran dari awal menyampaikan bahan ajar di e-learning
kemudian memberikan tugas sampai dengan siswa mengumpulkan tugas
itu semuanya dilaksanakan secara online. Pelaksanaan ujian akhir
semester juga dilaksanakan secara online menggunakan CBT Madrasah
dan secara langsung dipandu oleh panitia CBT. (Wawancara Ibu Suryani

26 November 2020 : Catatan lapangan No-3).
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Hal ini juga dikuatkan dalam observasi implementasi e-learning
bahwasannya dari pemberian informasi berkaitan dengan jadwal
pembelajaran, penyampaian bahan ajar dari guru kepada siswa.
Kemudian, pengumpulan tugas seluruhnya dilaksanakan secara online.
Sehingga, antara guru dan siswa tidak menjalin komunikasi sacara tatap
muka dan semua pelaksanaan dilaksanakan secara online antara guru dan
siswa. (Observasi implementasi e-learning)

Sejalan dengan pendapat Ibu Churun dan Ibu Intan bahwasannya
pelaksanaan pembelajaran seluruhnya dilaksanakan secara online di
tempat tinggal siswa masing-masing, mengingat anak-anak boarding juga
berasal dari jauh dan tidak memungkinkan jika harus berada di madrasah.
Selain itu, juga dikarenakan adanya aturan dari pemerintah bahwa
kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan secara online dan tidak
diperbolehkan datang ke sekolah. Bahkan, dalam hal pembagian buku
untuk siswa pihak koperasi di madrasah mengharuskan untuk mengirim
paket ke masing-masing rumah siswa. (Wawancara Ibu Churun dan Ibu
Intan, 11 dan 12 Januari 2021 : Catatan lapangan No-17 dan No-18).

Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi dan wawancara di
atas dapat disimpulkan bahwa implementasi e-learning secara
keseluruhan secara online tanpa adanya tatap muka atau menggunakan
model pembelajaran e-learning web course. Selain itu, dapat juga
disimpulkan bahwa e-learning memiliki fungsi subtitusi karena secara

fleksibel siswa dapat mengakses pembelajaran meskipun secara online.
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Dalam pengimplementasian e-learning terdapat beberapa hal
yang disiapkan oleh guru vyaitu perencanaan pembelajaran serta
pembuatan bahan ajar. Adapun penjelasannya sebagai berikut :

a. Perencanaan pembelajaran

Perencanaan yang disusun oleh ibu Suryuani yaitu rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hal ini dilakukan ibu Suryani
sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran, sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan bisa mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Dalam penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) ibu Suryani mengikuti format baru
yang telah diberikan oleh kurikulum, mengingat pada masa pandemi
terdapat perubahan penggunaan kurikulum dan tentunya
mengakibatkan  terjadinya  perubahan  pembuatan  rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang saat ini disebut rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) darurat covid-19 yang disusun
sejumlah 1 lembar setiap pertemuannya. (Dokumentasi dan
Wawancara Ibu Suryani 26 November 2020 : Catatan lapangan No-
3).

Dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
darurat covid-19 berdasarkan wawancara dengan ibu Suryani beliau
berpedoman pada KMA nomor 184 tahun 2019. Hal ini dikarena,
dalam KMA 184 terdapat pembaharuan materi khususnya dalam

mata pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian,
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dalam penyusunannya juga mengikuti kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang terdapat dalam KMA. (Wawancara lIbu
Suryani 26 November 2020 : Catatan lapangan No-3). Sejalan
dengan pendapat dari Ibu Intan yang merupakan guru sejarah
kebudayaan kelas X serta mengampu kelas XI di mata pelajaran
akidah akhlak, bahwa ibu Intan dalam membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) darurat covid-19 juga berdasarkan KMA terbaru
dari kementerian Agama yaitu KMA nomor 184 tahun 2019.
(Wawancara Ibu Intan, 12 Januari 2021 : Catatan lapangan No-18).

Kemudian dalam penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) darurat covid-19 yang disusun ibu Suryani di
dalamnya memuat identitas, tujuan pembelajaran meliputi metode,
media, alat/bahan serta sumber belajar, kemudian langkah-langkah
pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
(kegiatan literasi, critical thinking, collaboration, comunication),
dan penutup serta penilaian. (Dokumentasi rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) darurat covid-19)

Adapun rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat
oleh guru kemudian diupload pada menu rencana pembelajaran

dalam e-learning sebagai berikut :
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Gambar 4.1 Rencana Pembelajaran di E-Learning

b. Pembuatan bahan ajar

Bahan ajar yang disusun oleh menjadi tolak ukur
keberhasilan dari implementasi e-learning di madrasah. Dalam
proses ini berdasarkan wawancara dengan ibu Suryani bahwasannya
bahan ajar disusun dengan menyesuaikan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat. Hal ini meliputi tujuan, materi,
media, sumber, evaluasi yang akan dilakukan. Adapun bahan ajar
yang disusun berupa video pembelajaran, powerpoint, pdf, dan
terkadang diberikan sebuah link dari youtube kemudian siswa
diminta untuk melihat. Video pembelajaran yang dibuat terkadang
merupakan video animasi atau video beliau ketika menjelaskan
materi pembelajaran. (Wawancara Ibu Suryani 26 November 2020 :
Catatan lapangan No-3)

Sejalan dengan penjelasan dari Ibu Intan dan Ibu Churun

ketika wawancara, bahwasannya dalam pembuatan bahan ajar harus
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menyesuaikan dengan rencana pelakasanaan pembelajaran yang
pembuatannya berpedoman pada KMA nomor 184. Adapun bahan
ajar yang sering dibuat yaitu berupa video. Dalam pembuatannya Ibu
Churun menggunakan aplikasi powerrec, sedangkan Ibu Intan
menggunakan aplikasi kinemaster. (Wawancara Ibu Churun dan lbu
Intan, 11 dan 12 Januari 2021 : Catatan lapangan No-17 dan No-18).
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di atas
dapat disimpulkan bahwasannya dalam implementasi e-learning di
madrasah melalui berbagai proses sebelum pelaksanaan pembelajaran
dimulai. Guru diharuskan membuat perencanaan pembelajaran yang
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, dalam hal ini sebagai salah
satu upaya guru agar pembelajaran dapat terlaksana terarah dan sesuai
keinginan guru serta dapat mencapai tujuan pembelajaran. Selain
perencanaan pembelajaran, guru juga harus menyusun bahan ajar untuk
disampaikan kepada siswa. Adapun bahan ajar yang disusun sesuai
dengan kreativitas guru, dapat berupa suara, gambar maupun video.
Kemudian, dalam proses implementasi e-learning dalam
pembelajaran akidah akhlak terdapat beberapa langkah yang dilakukan
oleh guru. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :
a. Persiapan pembelajaran
Kegiatan persiapan yang dilakukan oleh guru vyaitu
sebelumnya guru mengingatkan kepada siswa melalui grup kelas

terkait jadwal pembelajaran akidah akhlak. Kemudian, ketika jadwal
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pembelajaran dimulai guru mempersiapkan peralatannya berupa
laptop, charger laptop, gawai atau gadget, buku LKS, buku
penilaian, serta alat tulis lainnya. Kemudian, guru menyalakan
laptopnya. Setelah laptop sudah menyala, guru menyambungkan
jaringan internet laptop dengan wifi madrasah yang sudah
disediakan. Setelah itu, guru masuk melalui laman website e-

learning madrasah yaitu https://kbm.mansurakarta.sch.id/ dengan

memasukan username dan password. Kemudian guru melakukan
absensi (Observasi implementasi e-learning, 26 November 2020).

Sebagaimana pada gambar berikut :
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Gambar 4.2 Halaman pertama e-learning
Setelah guru melakukan log in dengan memasukan username
dan password pada halaman tersebut kemudian guru langsung masuk
dalam beranda e-learning dan melakukakan absensi. Adapun
beranda e-learning Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta sebagai

berikut :


https://kbm.mansurakarta.sch.id/
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Gambar 4.3 Beranda E-learning

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ibu Churun dan lbu
Intan bahwasannya sebelum beliau menyiapkan pembelajaran
terlebih dahulu beliau mengingatkan siswa melalui grup atau
koordinator kelas, menyiapkan peralatan seperti laptop, buku dan
lainnya, kemudian melakukan absensi guru. (Wawancara Ibu Churun
dan Ibu Intan, 11 dan 12 Januari 2021 : Catatan lapangan No-17 dan
No-18).
Pendahuluan

Setelah selesai menyiapkan seluruh perangkat pembelajaran
kemudian ketika guru sudah melakukan absensi, guru mengupload
bahan ajar di e-learning yang telah dibuat sebelumnya. Adapun guru

mengupload bahan ajar di e-learning sebagai berikut :
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Gambar 4.4 Bahan Ajar di E-learning
Setelah guru melakukan kegiatan pendahuluan yaitu memulai
pembelajaran melalui e-learning dengan mengucapkan salam,
menyapa siswa kemudian meminta siswa untuk melakukan absensi
di e-learning. Guru juga memberitahu tentang materi apa yang akan
dipelajari pada hari itu. (Observasi implementasi e-learning, 26
November 2020).
Hal tersebut sesuai dengan wawancara Ibu Churun dan lbu

Intan, bahwasannya dalam impelementasi e-learning, hal yang
dituliskan di timeline e-learning yaitu menyapa siswa, menanyakan
kabar, setelah itu memberikan apersepsi semisal hari santri guru
menyinggungnya sedikit, serta mengingat siswa untuk melakukan
absensi. (Wawancara Ibu Churun dan Ibu Intan, 11 dan 12 Januari
2021 : Catatan lapangan No-17 dan No-18).
Kegiatan Inti

Ketika guru menyampaikan pendahuluan guru melanjutkan

pada kegiatan ini yang berisi arahan untuk siswa dalam mengikuti
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kegiatan pembelajaran. Adapun arahan yang diberikan kepada siswa
meliputi meminta siswa untuk membuka bahan ajar yang telah
diunggah. Pada saat itu, bahan ajar diunggah yaitu pdf dan
powerpoint mengenai kisah tauladan Nabi Luth as setelah itu guru
meminta kepada siswa untuk dipelajari dan dicermati. Setelah guru
memberikan arahan, guru memberikan waktu sekitar 30 menit untuk
siswa melakukan absen, mengunduh materi dan memahami
materinya. Sebagaimana yang disampaikan beliau di timeline e-

learning sebagai berikut :
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Gambar 4.5 Penyampaian Pembelajaran di E-Learning
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Sembari menunggu ibu Suryani juga memantau aktivitas
siswa melalui monitoring aktivitas di e-learning dan memberi
pengumuman melalui grup whatsapp yang merupakan media
pendamping dalam pembelajaran untuk segera melakukan absensi
melalui e-learning dan membaca bahan ajar yang telah di upload
melalui  e-learning. (Observasi implementasi e-learning, 26
November 2020 dan 1 Desember).

Adapun monitoring yang terdapat di dalam e-learning yaitu

sebagai berikut :
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Gambar 4.6 Monitoring Aktivitas Siswa di E-Learning

Kemudian berdasarkan hasil observasi di atas sesuai dengan
hasil  wawancara dan dokumentasi bahwasannya dalam
melaksanakan pembelajaran model pembelajaranna seperti model
pembelajaran active learning dimana siswa cenderung lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, hal ini dapat dilihat ketika

melakukan absensi sendiri, kemudian mengunduh dan mempelajarai
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materi secara sendiri. (Wawancara dan dokumentasi Ibu Suryani.
26,30 November 2020 dan 1 Desember 2020)

Setelah pembelajaran berlangsung 30 menit dan waktu yang
telah diberikan oleh guru habis, kemudian guru menanyakan apakah
terdapat pertanyaan atau materi yang belum jelas. Namun, hanya
beberapa siswa yang menjawab salam dan mengiyakan perintah dari
guru. Bahkan tidak ada siswa yang menanyakan mengenai
materinya. (Observasi implementasi e-learning, 26 November 2020
dan 1 Desember).

Kegiatan inti yang dilakukan oleh Ibu Suryani, sama seperti
yang dilakukan oleh Ibu Churun dan Ibu Intan dalam wawancaranya.
Bahwa siswa diminta membuka dan mempelajari bahan ajar yang
diupload kemudian mengingatkan kembali untuk melalukan absensi.
Namun, dalam pelaksanaannya semakin lama justru siswa semakin
tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini diperkiraan oleh
guru bahwa siswa sudah merasa bosan dalam mengikuti
pembelajaran daring. Sehingga, ibu Intan berupaya menarik antusias
siswa dengan memberikan reward berupa kuota bagi siswa yang bisa
menjawab pertanyaan dari guru. (Wawancara lbu Churun dan lbu
Intan, 11 dan 12 Januari 2021 : Catatan lapangan No-17 dan No-18).

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil wawancara dari siswa
kelas X vyaitu Mahsuna, Anindya, Alifah, Destiana dan Sausan

bahwasannya dalam menyampaikan pembelajaran guru mengunggah
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bahan ajar kemudian menuliskan arahan kepada siswa melalui
e-learning untuk mempelajari materi yang telah diberikan. Selain itu,
kelima siswa mengungkapkan bahwasannya materi yang diberikan
berupa pdf, powerpoint, video maupun link youtube. Terkadang
guru juga meminta siswa untuk membaca materi yang telah ada di
LKS. Setelah itu, siswa ditanyai guru apakah ada pertanyaan atau
tidak. Akan tetapi, siswa juga mengungkapkan bahwa sedikit yang
merespon guru saat pembelajaran. (Wawancara Siswa : Mahsuna,
Anindya, Alifah, Destiana dan Sausan. Tanggal 18, 19 Desember
2020 : Catatan lapangan No-12, No-13, No-14, No-15 dan No-16)
Penutup

Setelah  selesai  menyampaikan  pembelajaran  dan
mengkonfirmasi ke siswa apakah terdapat pertanyaan atau tidak.
Selanjutnya guru memberikan latihan soal untuk mengetahui
ketercapaian dari suatu pembelajaran. Adapun latihan soalnya saat
itu berbentuk essay dan di upload di menu bahan ajar, sehingga
siswa diminta untuk membuka dan mengunduh latihan soal yang
telah diberikan. Kemudian guru juga memberikan batasan
pengerjaan soal selama satu minggu. Selanjutnya guru menutup
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan kembali lagi
mengingatkan siswa untuk melakukan absensi dan konfirmasi jika
ternyata tidak bisa hadir. (Observasi implementasi e-learning, 26

November 2020 dan 1 Desember).
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Hal tersebut sesuai dengan wawancara bersama siswa kelas
X yaitu Mahsuna, Anindya, Alifah, Destiana dan Sausan
bahwasannya sebelum menutup pembelajaran guru memberikan
latihan soal terkadang mengerjakan soal di cbt KI-3/KI-4 e-learning
ataupun mengerjakan latihan soal di LKS atau mengerjakan soal
yang dikirimkan guru di e-learning essay kemudian
pengumpulannya dikirimkan melalui whatsapp. Selain itu, dalam
pengerjaannya guru memberikan batas waktu tertentu biasanya
sekitar satu minggu. (Wawancara Siswa : Mahsuna, Anindya,
Alifah, Destiana dan Sausan. Tanggal 18, 19 Desember 2020 :
Catatan lapangan No-12, No-13, No-14, No-15 dan No-16)
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwasannya langkah-langkah penyampaian pembelajaran
meliputi persiapan pembelajaran, pendahuluan, kegiatan ini, dan penutup.
Kegiatan persiapan yang merupakan langkah awal guru dalam
melakukan pembelajaran menjadi tolak ukur lancar atau tidaknya proses
pembelajaran, karena dalam hal ini alat yang disiapkan menjadi sarana
permbelajaran yang harus ada dan bisa digunakan, terlebih lagi harus
memastikan bahwa sambungan internet dapat tersambung dengan lancar.
Kemudian, kegiatan pendahuluan dilakukan untuk mengawali
pembelajaran. Selanjutnya kegiatan inti dimana guru menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa. Dalam penyampaian materi, guru

mengedepankan keaktifan dan kemandirian siswa. Mengingat, dalam
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impelementasi e-learning memiliki karakteristik yaitu bahan ajar yang
dibuat oleh guru harus bersifat mandiri yang dapat diakses kapan dan
dimana saja melalui laptop. Kegiatan terakhir yaitu penutup, guru
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan tidak lupa
memberikan latihan soal sebagai evaluasi pembelajaran.

2. Faktor pendukung dan penghambat dari implementasi e-learning dalam
pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2020/2021

Adapun faktor pendukung dan penghambat dari implementasi e-
learning dalam pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas X di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2020/2021
berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwasannya, sebagai
berikut :

E-Learning merupakan salah satu sistem pembelajaran yang
digunakan dalam masa pandemi dan memiliki menu yang lengkap baik
dalam hal adminitrasi, perencanaan sampai dengan hasil penilaian.
Kelengkapan yang ada dalam e-learning memudahkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Guru dapat dengan mudah menyusun
perencanaan pembelajaran, penyampaian pembelajaran sampai dengan
menilai siswa. Selain itu, guru juga dapat memantau siswa melalui menu
yang disediakan dalam e-learning. (Observasi implementasi e-learning,

26 November 2020 dan 1 Desember).
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Hal tersebut sesuai dengan penjelasan lbu Suryani dan Bapak
Slamet Budiyono bahwasannya penggunaan e-learning di masa pandemi
memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa.
Kemudian, e-learning didalamnya juga sudah lengkap sehingga
memudahkan guru dalam mengurus adminitrasi siswa baik dalam hal
absensi sampai dengan penilaian. (Wawancara lbu Suryani dan Bapak
Slamet Budiyono. 26 November 2020 dan 13 Januari 2021 : Catatan
lapangan No- 3 dan No-20)

Kemudian dalam implementasi e-learning juga didukung dengan
sarana prasarana yang memadai di madrasah. Hal ini bersadarkan
wawancara dengan Bapak Slamet Budiyono dan Bapak Wardimin
bahwasannya sarana prasarana berupa hardware yaitu komputer, adanya
penambahan jaringan internet selain itu sistem IT di madrasah juga
semakin dikembangkan oleh pihak madrasah. Hal ini dilakukan demi
kelancaran implementasi e-learning di madrasah. (Wawancara Bapak
Slamet Budiyono dan Bapak Wardimin, 13 Januari 2021: Catatan
lapangan No-19 dan No-20).

Akan tetapi, dalam implementasi e-learning juga terdapat faktor
penghambat yang dapat mengganggu kelancaran pembelajaran. Adapun
faktor penghambatnya berdasarkan wawancara dengan siswa Yyaitu
jaringan internet siswa yang tidak stabil serta kuota. Hal ini dikarenakan
tidak semua siswa bertempat tinggal di lokasi yang memiliki jaringan

cepat. Banyak siswa yang bertempat tinggal di desa dan mengeluhkan
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ketika pembelajaran sulit untuk log in dan terkadang ketika sudah bisa
log in sinyal mendadak hilang dan siswa otomatis keluar dari e-learning
serta sulit untuk mengunduh bahan ajar yang diberikan oleh guru. Selain
itu, kuota internet terkadang juga tidak mencukupi ketika siswa harus
mengikuti pembelajaran. (Wawancara Siswa : Mahsuna, Anindya,
Alifah, Destiana dan Sausan. Tanggal 18, 19 Desember 2020 : Catatan
lapangan No-12, No-13, No-14, No-15 dan No-16)

Hal tersebut juga dibenarkan oleh lbu Suryani bahwasannya bagi
siswa kendala yang utama yaitu pada sinyal dan kuota internet.
Mengingat, siswa banyak yang berasal dari desa dan jauh dari kota.
Sehingga kesulitan dalam mendapat sinyal internet yang bagus.
Sedangkan untuk kuota tidak dapat mencukupi dalam implementasi
e-learning karena siswa diharuskan mengikuti pembelajaran dalam sehari
4 jam dan harus sedia kuota internet. (Wawancara Ibu Suryani 26
November 2020 : Catatan lapangan No-3. Hal tersebut juga dikuatkan
oleh Ibu Intan dan Bapak Slamet Budiyono bahwasannya terdapat siswa
yang terkendala sinyal dikarenakan banyak siswa yang rumahnya jauh
dan sulit sinyal atau berlokasi di blankspot area. (Wawancara Bapak
Slamet Budiyono dan lIbu Intan, 12 dan 13 Januari 2021: Catatan
lapangan No-18 dan No-20).

Kemudian faktor penghambat yang dihadapi guru dalam
implementasi e-learning yaitu respon siswa yang kurang aktif dalam

mengikuti pembelajaran. Hal ini disampaikan oleh Ibu Suryani, lbu
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Churun dan Ibu Intan bahwasanya semakin lama respon siswa dalam
mengikuti pembelajaran daring khusunya menggunakan e-learning
semakin menurun. Bahkan guru sampai harus berkomunikasi secara
langsung dengan siswa secara pribadi atau sampai dengan menghubungi
wali kelas untuk membantu berkomunikasi dengan siswa atau orang tua
siswa. (Wawancara Ibu Suryani, Ibu Churun dan Ibu Intan, Tanggal 26
November 2020 dam 11- 12 Januari 2021 : Catatan lapangan No-3, No-

17 dan No-18).

C. Intepretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan peneliti di atas,
bahwasannya implementasi e-learning dalam pembelajaran akidah akhlak
pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran
2020/2021, tepat dilaksanakan dalam proses pembelajaran secara online pada
masa pandemi covid-19. Hal ini dikarenakan dalam implementasi e-learning,
pembelajaran dilaksanakan tidak secara langsung atau dalam arti lain antara
guru dan siswa tidak bertatap muka. Sebagaimana diungkap oleh Ardiansyah
bahwasannya bahwasanya e-learning merupakan sistem pembelajaran yang
digunakan sebagai sarana untuk proses belajar mengajar yang dilaksanakan
tanpa harus bertatap muka secara langsung antara guru dan siswa.
(Ardiansyah, 2013 : b5). Selain itu, impelementasi e-learning juga
memanfaatkan perkembangan teknologi seperti laptop, komputer, gawai
maupun jaringan internet. Hal ini sesuai dengan pendapat Lubis, Yusri dan

Gusman bahwasannya pembelajaran e-learning pada dasarnya memang
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digunakan untuk pembelajaran jarak jauh yang yang menggunakan perangkat
jaringan internet (Lubis, Yusri, & Gusman, 2020 : 7). Serta dikuatkan oleh
pendapat Darin E. Hartley yang menyatakan bahwa e-learning merupakan
suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar
ke siswa dengan menggunakan media internet, intranet atau media jaringan
komputer lain (Hendrastomo, 2008 : 4). Dengan demikian, penggunaan e-
learning dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (distance learning) pada
masa pandemi ini memberikan kemudahan bagi guru dan siswa dalam
menyampaikan dan menerima materi pembelajaran.

Implementasi e-learning dalam pembelajaran akidah akhlak harus
dilaksanakan oleh seluruh siswa dan guru di madrasah. Hal ini dikarenakan
penggunaan e-learning diwajibkan oleh Kementerian Agama. Sehingga,
dalam implementasi e-learning melibatkan berbagai komponen pembelajaran
seperti guru, siswa, tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan evaluasi.
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Amiruddin bahwasannya
pembelajaran merupakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dalam membimbing, mengarahkan, dan membantu siswa untuk memiliki
pengalaman belajar (Amiruddin, 2019 : 5).

Adapun tujuan dalam implementasi e-learning dalam pembelajaran
akidah akhlak yaitu dapat tetap mewujudkan akhlakul karimah kepada siswa
meskipun proses pembelajaran secara online serta dalam masa pandemi
covid-19 serta kebutuhan hak-hak siswa untuk mendapatkan layanan

pendidikan tetap dapat terpenuhi. Hal ini tertuang dalam peraturan Menteri
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Agama Nomor 000912 Tahun 2013 tentang kurikulum madrasah 2013 mata
pelajaran PAI dan Bahasa Arab bahwasannya pembelajaran akidah akhlak
memiliki tujuan : pertama, untuk menumbuhkembangkan akidah melalui
pemberian, pemupukan dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, pembiasaan, serta pengalaman siswa tentang
akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keimanan dan ketagwaannya kepada Allah SWT. Kedua, Mewujudkan
manusia memiliki akhlak mulia dan menghindarkan akhlak tercela dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai
manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.

Dalam implementasi e-learning membutuhkan persiapan yang harus
disediakan oleh madrasah yaitu pemberian motivasi kepada guru agar
menggunakan dan mengikuti perkembangan teknologi, pemberian sosialisasi
dan pelatihan menggunakan e-learning dan pembuatan konten pembelajaran
yang menarik. Kemudian, sarana prasarana berupa yaitu jaringan internet
(wifi), pengembangan sistem IT dalam pengimplementasian e-learning
pengadaan dan pemeliharan baik dari hardware komputer/laptop juga perlu
dipersiapkan. Hal ini dikarena penggunaan komputer atau laptop lebih
nyaman digunakan jika dibandingan dengan menggunakan gawai atau gadget.
Hal ini sesuai dengan karakteristik e-learning menurut Ananda Hadi Elyas
yaitu memanfaatkan jasa teknologi elektronik, guru dan siswa dapat
berkomunikasi dengan relatif mudah tanpa dibatasi oleh hal-hal yang bersifat

protokoler ; memanfaatkan kecanggihan komputer (Elyas, 2018 : 7). Selain
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itu, juga sesuai dengan pendapat Munir dalam bukunya bahwasannya
memanfaatkan jasa elektronik sehingga dapat memperoleh informasi dan
melakukan komunikasi dengan mudah dan cepat, baik antara pelajar dengan
pembelajaran, atau pembelajar dengan pembelajar, ; memanfaatkan media
komputer, seperti jaringan komputer (computer networks) atau (digital media)
(Munir, 2012 : 170-171).

Pembelajaran dilaksanakan secara online dari proses perencanaan
sampai dengan proses evaluasi. Sebagaimana, dalam model pembelajaran e-
learning menurut Haughey yang dikutip oleh Indah Purnama Sari hal tesebut
sesuai dengan model web course, pelaksanaan pembelajaran dilakukan tidak
bertatap muka mulai dari penyampaian bahan ajar, pemberian dan
pengumpulan tugas, latihan, ujian, diskusi, konsultasi penugasan kegiatan
pembelajaran lainnya disampaikan menggunakan internet. (Sari I. P., 2017 :
79-80). Sedangkan dalam penerapannya dilakukan secara bersama-sama
antara guru dan siswa. Sebagaimana tipe e-learning sesuai dengan type
synchronous training yang mengharuskan pendidik dan peserta didik
mengakses internet secara bersamaan (Hartanto, 2016 : 5).

Adapun proses implementasi e-learning dalam pembelajaran akidah
akhlak pada kelas X melalui beberapa tahapan vyaitu perencanaan
pembelajaran, pembuatan bahan ajar dan penyampaian pembelajaran meliputi
persiapan pembelajaran, pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Hal ini

sebagaimana pendapat dari (Hanum, 2013 : 95)
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Dalam tahap perencanaan pembelajaran guru mempersiapkan rencana
pelaksanaan pembelajaran darurat covid-19 yang digunakan pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan
baik dan bisa mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Selanjutnya pembuatan bahan ajar, yang disusun berdasarkan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat dan berisi materi yang akan
disampaikan kepada siswa. Pembuatannya dapat berupa video, gambar
maupun audio disesuaikan dengan kreativitas guru. Apabila guru semakin
kreatif dalam membuat bahan ajar maka tingkat keberhasilan pembelajaran
akan semakin tinggi. Hal ini dikarenakan siswa cenderung suka dengan bahan
ajar yang menarik dan mudah dipahami. Dalam hal ini, bahan ajar yang
dibuat oleh guru harus sesuai dengan ruang lingkup pada mata pelajaran
akidah akhlak yang terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek akidah, aspek
akhlak, aspek adab dan aspek kisah (Keputusan Menteri Agama Nomor 183
Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah, 2019)

Tahapan selanjutnya penyampaian bahan ajar, pada tahapan ini guru
masih harus melakukan beberapa tahapan yaitu persiapan pembelajaran.
Adapun persiapan yang dilakukan yaitu mempersiapkan peralatan yang akan
diguanakan dalam pelaksanaan pembelajaran. Tahap selanjutnya yaitu
pendahuluan, guru melakukan absensi, mengunggah bahan ajar,
mengucapkan salam, menyapa siswa dan meminta siswa untuk melakukan

absensi di e-learning.
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Tahapan yang ketiga yaitu kegiatan inti, kegiatan ini berisi arahan
guru melalui timeline e-learning untuk membuka materi pembelajaran.
pembelajaran ini memiliki karakteristik self learning materials dimana materi
dipelajari sendiri oleh siswa (Munir, 2012 : 171). Setelah materi selesai
disampaikan kemudian guru mengamati aktivitas siswa melalui menu
e-learning yaitu monitoring siswa. Kemudian, guru menggunakan metode
tanya jawab untuk menanyakan kepada siswa berkaitan dengan materi yang
belum jelas.

Tahapan yang terakhir yaitu penutup yang berisi pemberian tugas
kepada siswa. Pemberian tugas sebagai evaluasi pembelajaran yang bertujuan
untuk menilai bagaimana implementasi e-learning dan sejauh mana
ketercapaian dari proses e-learning tersebut untuk dapat dirasakan para
pebelajar. Bentuk evaluasi yang dilakukan oleh guru diambil dengan dibeikan
latihan soal melalui CBT e-learning atau dengan pemberian soal yang
dikirimkan melalui menu bahan ajar e-learning. Setelah itu, guru menutup
pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Dalam implementasi e-learning didapati faktor pendukung dalam
pelaksanaan yakni e-learning telah dilengkapi berbagai menu lengkap yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran, sarana prasarana sekolah sudah
lengkap dengan adanya pengadaan dan pemeliharan laptop atau gawai
(gadget), kemudian wifi dan sistem IT madrasah yang juga terus
dikembangkan agar tetap dapat mengikuti perkembangan zaman dan dapat

memenuhi kebutuhan siswa. Akan tetapi, terdapat faktor penghambat dari
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implementasi e-learning yaitu masih didapati siswa yang belum memiliki
laptop atau gawai yang memadai untuk digunakan dalam
pengimplementasian e-learning. Selain itu, siswa kesulitan mendapatkan
sinyal dalam mengakses e-learning serta kekurangan kuota internet jika selalu

digunakan untuk mengakses e-learning.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti saat melakukan
penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta bahwasannya :

1. Proses implementasi e-learning dalam pembelajaran akidah akhlak pada
siswa kelas X yaitu melakukan perencanaan pembelajaran terlebih
dahulu dengan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
berupa materi pembelajaran, metode yang digunakan sampai dengan
evaluasi pembelajaran. Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran
mengalami perubahan dalam susunannya karena menjadi satu lembar
saja yang disebut rencana pelaksanaan pembelajaran rencana pelaksanaan
pembelajaran. Kemudian, perancangan dan pembuatan materi yang
dibuat oleh guru berupa powerpoint dan konten video yang dibagikan di
e-learning. selain itu, pembuatan kontent juga disesuaikan KMA No 184
tahun 2019. Adapun dalam penyampaian pembelajaran langkah-langkah
yang dilakukan vyaitu : pertama persiapan pembelajaran, guru
mempersiapkan perangkat yang diperlukan dalam pelaksanaan
pembelajaran e-learning, kedua guru melakukan log in. ketiga guru
memberikan pendahuluan melalui timeline e-learning dengan dan
mengupload bahan ajar di e-learning, menyapa dan mengucapkan salam
kepada anak-anak kemudian meminta siswa untuk melakukan absensi.

Setelah itu, guru memberikan arahan untuk memahami materi di fitur
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bahan ajar di e-learning. bahan ajar yang digunakan oleh guru memiliki
sifat self learning materials dimana materi dipelajari sendiri oleh siswa
serta  pembelajaran  online dengan  menggunakan e-learning
membutuhkan kemandirian siswa dalam pelaksanaan pembelajaran.
Setelah itu, guru menerapkan metode tanya jawab untuk menanyai siswa
apakah terdapat pertanyaan setelah mencermati bahan ajar yang telah
diberikan. Proses terakhir yaitu penutup dengan menutup dengan salam
dan pemberian tugas sebagai evaluasi pembelajarn. Evaluasi dilakukan
setiap dua materi selesai dengan pemberian soal pilihan ganda di CBT
e-learning maupun google form.

. Faktor pendukung implementasi e-learning dalam pembelajaran akidah
akhlak pada siswa kelas X yaitu penggunaan e-learning memudahkan
guru dan siswa karena seluruh kebutuhan dalam pelaksanaan
pembelajaran sudah di back up oleh e-learning, selain itu siswa
mayoritas mahir dalam mengoperasikan teknologi baik menggunakan
gawai (gadget) maupun laptop. Sarana prasarana bagi guru di sekolah
memadai baik ketersediaan komputer maupun wifi. Sedangkan faktor
penghambat dalam pembelajaran e-learning yaitu belum semua siswa
memiliki gawai ataupun laptop yang memadai dalam pelaksanaan
pembelajaran e-learning, banyak siswa yang berada di daerah blankspot
atau susah sinyal sehingga kesulitan dalam mengakses e-learning, selain
itu, kuota siswa yang terbatas juga menyulitkan siswa saat mengakses

yang bahan ajar berupa video.
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B. Saran
1. Bagi Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

a. Meninjau kembali pemanfaatan e-learning dalam pelaksanaan
pembelajaran agar dapat dimanfaatkan dengan optimal sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

b. Mengupayakan pemberian pendampingan kepada guru berkaitan
dengan pembuatan bahan ajar yang kreatif dan inovatif, sehingga
siswa tertarik dan turut aktif dalam pelaksanaan pembelajaran
e-learning

2. Bagi Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

a. Memperkaya ilmu pengetahuan berkaitan dengan pelaksanaan
e-learning meliputi pemilihan media, metode dan strategi agar siswa
semakin aktif dalam mengikuti pelaksanaan pembelajaran.

b. Meningkatkan dan memaksimalkan dalam pembuatan bahan ajar

c. Mendorong keaktifkan siswa dalam mengikuti pembelajaran

3. Bagi Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Meningkatkan keaktifan dalam pelaksanaan pembelajaran e-learning
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi
Pelaksanaan observasi yang dilakukan peneliti yaitu mengamati
implementasi e-learning dalam pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas
X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2020/2021 meliputi

1. Tujuan :
Untuk mendapatkan informasi dan data baik mengenai fisik maupun non
fisik maupun non fisik implementasi e-learning dalam pembelajaran
akidah akhlak pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
tahun pelajaran 2020/2021
2. Aspek yang diamati :
a. Gambaran secara umum tentang lokasi penelitian di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta
b. Menyaksikan secara langsung mengenai implementasi e-learning
dalam pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas X di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2020/2021
B. Pedoman Wawancara
1. Wawancara dengan guru Akidah Akhlak
a. Tujuan
Untuk mengetahui bagaimana implementasi e-learning dalam
pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2020/2021 serta faktor pendorong
dan penghambatnya
b. Panduan pertanyaan
1) Identitas
a) Nama
b) Jabatan
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c¢) Alamat
d) No Hp

2) Pertanyaan penelitian :

a)

b)

c)

d)

f)

9)

h)

)

K)

Bagaimana pendapat ibu tentang pembelajaran akidah akhlak
?

Apakah pembelajaran akidah akhlak yang diterapkan dapat
mencapai tujuan pembelajaran akidah akhlak ?

Bagaimana pendapat ibu tentang pembelajaran menggunakan
e-learning di MAN 1 Surakarta ? Apakah tepat diterapkan
disituasi pandemi seperti ini ?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran e-learning ? apakah
guru dan siswa diharuskan online bersama-sama atau tidak ?
Dalam  menyampaikan  pembelajaran  biasanya ibu
menggunakan laptop atau gawai ?

Pelaksanaan e-learning di MAN 1 Surakarta apakah
seluruhnya dilaksanakan secara online bu ? baik dari
pembelajaran, pengumpulan tugas bahkan ulangan bu ?
Bagaimana perenencanaan awal yang ibu lakukan dalam
melaksanakan pembelajaran e-learning ?

Apakah sebelum melaksanakan pembelajaran e-learning , ibu
membuat RPP ?

Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran e-learning sesuai
dengan Kl dan KD ?

Apa saja metode yang digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran e-learning ?

Apakah media dan sumber belajar dalam pelaksanaan
pembelajaran e-learning sesuai dengan materi yang akan
disampaikan ?

Dalam pembuatan kontent pembelajaran e-learning apakah
disesuaikan dengan yang tertuang dalam RPP ?
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m) Apakah sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran e-
learning terlebih dahulu mengingatkan kepada siswa bahwa
ada jadwal pembelajaran akidah akhlak ?

n) Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran e-learning siswa
diberikan stimulus berupa pertanyaan atau stimulus agar
siswa bertanya ?

0) Bagaimana respon siswa saat pelaksanaan pembelajaran e-
learning berlangsung ?

p) Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran e-learning ?
ibu biasanya memberikan evaluasi disetiap bab atau
bagaimana ?

gq) Adakah hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran e-
learning mata pelajaran akidah akhlak ?

r) Apakah manfaat yang ibu dapatkan dalam pelaksanaan
pembelajaran e-learning mata pelajaran akidah akhlak ?

2. Wawancara dengan siswa-siswi kelas X
a. Tujuan
Untuk mengetahui bagaimana implementasi e-learning dalam
pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2020/2021 serta faktor pendorong
dan penghambatnya
b. Panduan pertanyaan
1) Identitas
a) Nama
b) Kelas
d) No Hp
2) Pertanyaan penelitian :
a) Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran akidah akhlak ?
b) Bagaimana pendapatmu tentang pelaksanaan pembelajaran e-

learning ?
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c) Media dan sumber belajar apakah yang digunakan dalam

pelaksanaan pembelajaran e-learning ?

d) Bagaimana guru dalam menyampaikan materi saat pelaksanaan

pembelajaran e-learning ?

e) Kegiatan apa yang ditugaskan guru saat pelaksanaan

pembelajaran e-learning berlangsung ?

f) Apakah kamu sering bertanya dalam pelaksanaan

pembelajaran e-learning ? Berikan Alasannya ?

g) Bagaimana proses penilaian dan pengumpulan tugas yang

diberikan oleh guru ?

h) Hambatan apa saja yang dihadapi ketika pelaksanaan

pembelajaran ?
3. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran lain

a. Tujuan
Untuk mengetahui bagaimana implementasi e-learning dalam
pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2020/2021 serta faktor pendorong
dan penghambatnya

b. Panduan pertanyaan
1) Identitas

a) Nama

b) Jabatan

c) Alamat

d) No Hp

2) Pertanyaan penelitian :

a) Bagaimana pendapat ibu tentang pembelajaran e-learning di
MAN 1 Surakarta ? Apakah tepat diterapkan disituasi pandemi
seperti ini ?

b) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran e-learning ? apakah guru

dan siswa diharuskan online bersama-sama atau tidak ?
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¢) Dalam menyampaikan pembelajaran biasanya ibu menggunakan
laptop atau gawai ?

d) Pelaksanaan e-learning di MAN 1 Surakarta apakah seluruhnya
dilaksanakan secara online bu ? baik dari pembelajaran,
pengumpulan tugas bahkan ulangan bu ?

e) Bagaimana perenencanaan awal yang ibu lakukan dalam
melaksanakan pembelajaran e-learning ?

f) Apakah sebelum melaksanakan pembelajaran e-learning , ibu
membuat RPP ?

g) Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran e-learning sesuai
dengan Kl dan KD ?

h) Apa saja metode yang digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran e-learning ?

1) Apakah media dan sumber belajar dalam pelaksanaan
pembelajaran e-learning sesuai dengan materi yang akan
disampaikan ?

j) Dalam pembuatan kontent pembelajaran e-learning apakah
disesuaikan dengan yang tertuang dalam RPP ?

k) Apakah sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran e-learning
terlebih dahulu mengingatkan kepada siswa bahwa ada jadwal
pembelajaran yang ibu/bp ampu ?

I) Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran e-learning siswa
diberikan stimulus berupa pertanyaan atau stimulus agar siswa
bertanya ?

m)Bagaimana respon siswa saat pelaksanaan pembelajaran e-
learning berlangsung ?

n) Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran e-learning ? ibu
biasanya memberikan evaluasi disetiap bab atau bagaimana ?

0) Adakah hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran e-learning ?

p) Apakah manfaat yang ibu dapatkan dalam pelaksanaan

pembelajaran e-learning?
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4. Wawancara dengan Kepala Madrasah

a. Tujuan
Untuk mendapatkan informasi dan data implementasi e-learning
dalam pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas X di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2020/2021 dan faktor
pendukung serta penghambatnya

b. Panduan pertanyaan
1) Identitas

a) Nama

b) Jabatan

c) Alamat

d) No Hp

2) Pertanyaan penelitian :

a) Bagaimana sejarah singkat tentang berdirinya MAN 1 Surakarta
?

b) Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala madrasah di
MAN 1 Surakarta ?

c) Adanya pandemi covid-19 apakah terdapat upaya-upaya yang
dilakukan di MAN 1 Surakarta agar pelaksanaan pembelajaran
tetap terlaksana ?

d) Dalam pelaksanaan program pembelajaran e-learning apakah
ada persiapan yang dilakukan oleh madrasah ?

e) Sebelum pelaksanaan program pembelajaran e-learning apakah
ada pembekalan untuk guru-guru madrasah ?

f) Sebagai kepala sekolah bagaimana bapak mengawasi jalannya
pelaksanaan pembelajaran e-learning ?

g) Menurut bapak, sejauh ini bagaimana pelaksanaan pembelajaran
e-learning di MAN 1 Surakarta ?

h) Menurut bapak, faktor pendukung apa saja yang dihadapi ketika

pelaksanaan pembelajaran e-learning ?
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5. Wawancara dengan Waka Kurikulum
a. Tujuan
Untuk mendapatkan informasi dan data implementasi e-learning
dalam pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas X di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2020/2021 dan faktor
pendukung serta penghambatnya
b. Panduan pertanyaan
1) Identitas
a) Nama
b) Jabatan
c) Alamat
d) No Hp
2) Pertanyaan penelitian :
a) Dalam pelaksanaan pembelajaran e-learning kurikulum yang
diterapkan di MAN 1 Surakarta apakah mengalami perubahan ?
b) Apakah terdapat perubahan jadwal atau jam pelajaran dalam
pelaksanaan pembelajaran e-learning dimasa pandemi ini ?
c) Apa saja media yang digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran e-learning di MAN 1 Surakarta ?
d) Menurut bapak, sejauh ini bagaimana pelaksanaan pembelajaran
e-learning di MAN 1 Surakarta ?
e) Apa sumber pembelajaran yamg digunakan di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta ?
f) Apa media yang di gunakan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Surakarta ?
g) Hambatan apa saja yang dihadapi ketika pelaksanaan
pembelajaran program pembelajaran e-learning?
h) Apakah seluruh guru di MAN 1 Surakarta sudah mampu dalam
mengoperasikan e-learning ? serta mampu membuat bahan ajar
pak ?

1) Berapa luas area Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta?
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J) Berapa jumlah kelas di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
k) Berapa jumlah guru dan karyawan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Surakarta?
C. Pedoman Dokumentasi
1. Sejarah berdirinya MAN 1 Surakarta
Letak geografis MAN 1 Surakarta
Visi dan misi MAN 1 Surakarta
Strukur organisasi MAN 1 Surakarta
Daftar nama guru dan karyawan MAN 1 Surakarta
Sarana dan prasarana MAN 1 Surakarta
Jadwal mengajar guru MAN 1 Surakarta

Jadwal pelajaran MAN 1 Surakarta

© oo N o 0o bk~ w D

Daftar mengajar guru MAN 1 Surakarta

10. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP ) akidah akhlak kelas X
11. Prota, promes serta silabus pembelajaran akidah akhlak kelas X
12. Materi pembelajaran

13. Soal evaluasi pembelajaran

14. Daftar nilai akhir siswa

15. Foto kegiatan pelaksanaan pembelajaran
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LAMPIRAN 2
CATATAN LAPANGAN

CATATAN LAPANGAN NO-1

Hari/ tanggal
Keperluan
Waktu
Tempat

: Selasa, 24 November 2020

: Menyampaikan permohonan izin penelitian

: 09.35 — Selesai

: Ruang Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Informan Penelitian : Ibu Fanny (Staf Tata Usaha)

Hari selasa, sekitar pukul 09.20 saya sampai ke lokasi penelitian di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta untuk meminta izin melakukan penelitian.

Saya datang ke lokasi penelitian dengan bertanya ke guru piket untuk meminta

izin menemui staf tata usaha Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. Akan tetapi,

staf tata usaha yang biasanya mengurusi surat masuk dan keluar saat itu sedang

melaksanakan work from home sehingga saya tidak bisa langsung menemuinya.

Akhirnya, surat penelitian saya serahkan kepada ibu Fanny dan menyampaikan

maksud saya datang ke Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta.

Peneliti

Ibu Fanny

Peneliti

Ibu Fanny

: “Assalamu’alaikum ibu, mohon maaf mengganggu waktunya.
Perkenalkan saya Inggit mahasiswa IAIN Surakarta yang dulu
pernah melaksanakan PLP atau PPL disini bu.”

: “Wa’alaikumsalam nggih mbak, gimana mbak ? mau ketemu
dengan siapa ?”

“Begini bu, jadi saya bermaksud untuk meminta izin
melaksanakan penelitian untuk kelanjutan skripsi saya bu dan ini
surat izin penelitiannya”

: “Ohh baik mbak, hari ini yang biasa mengurusi persuratan tidak
hadir ke madrasah itu mbak karena baru WFH. Untuk suratnya ini
saya terima dulu, nanti saya sampaikan ke bu Nisa untuk

menindaklanjuti suratnya ya ?”’



Peneliti

Ibu Fanny

Peneliti
Ibu Fanny

Peneliti

Ibu Fanny
Penelitian

Ibu Fanny
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: “Baik bu, kira-kira berapa hari nggih bu saya menunggu suratnya
97

“Sekitar dua hari lagi mungkin mbak, nanti segera saya
sampaikan ke bu nisa agar segera diproses mbak.”
: “Oh yasudah bu, jika boleh. Saya minta nomernya jenengan bu ?”’
: “Yaa mbak, 08156389xxxx”
: “Baik bu, terimakasih. Kalau begitu saya nyuwun pamit nggih bu.
Sekali lagi saya minta tolong nggih bu.”
: “Yaa mbak.”
: “Wassalamu’alaikum bu.”

: “Wa’alaikumsalam.”



117

CATATAN LAPANGAN NO-2

Hari/ tanggal : Kamis, 26 November 2020

Keperluan : Melanjutkan perizinan surat penelitian
Waktu :09.30-11.00

Tempat : Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Informan Penelitian : Ibu Churun (Sekertaris Kurikulum)

Hari kamis, saat pagi hari saya mendapatkan pesan whatsapp dari ibu
Fanny, beliau berpesan bahwa saya harus menghadap kepada Bapak Drs. H.
Wardimin, M. E.Sy. selaku wakil kepala madrasah bidang akademik pada waktu
jam kerja untuk membicarakan waktu dan teknis pelaksanaan penelitian dan
setelah menghadap bapak langkah selanjutnya melaporkan ke kantor tata usaha
kembali. Kemudian, saya langsung membalas whatsapp ibu Fanny dan bergegas
untuk pergi ke Madrasah mengurus perizinan kembali. Pukul 08.35 saya bergegas
berangkat dan sesampainya disana saya meminta izin kepada guru piket terlebih
dahulu. Guru piket langsung mengarahkan saya untuk langsung di depan ruang
wakil kepala sekolah. Sesampainya di depan ruangan, ternyata bapak wardimin
sedang berada diluar dan saya memutuskan menunggu sampai beliau hadir di
madrasah. Namun, belum lama menunggu saya langsung dihampiri Ibu Churun
selaku sekertaris kurikulum kemudian saya menjelaskan secara langsung maksud

saya untuk bertemu dengan bapak Wardimin.

Peneliti : “Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh bu..”
Ibu Churun  : “Wa’alaikumsalam, ada apa mbak ?”
Peneliti : “Ini tadi dapat informasi melalui wa dari TU bu, suruh menemui

pak Wardimin untuk membicarakan waktu dan teknis pelaksanaan
penelitian, tapi beliau masih diluar bu”
Ibu Churun  : “Oalah, yaa mbak. Ditunggu dulu”
Setelah beliau bertanya, kemudian beliau masuk ruangan dan membawa

dua lembar kertas..



Ibu Churun

Peneliti

Ibu Churun

Peneliti

Ibu Churun

Peneliti

Ibu Churun

Peneliti
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: “Mbak, ini suratnya sama saya. Langsung dengan saya saja ndak
papa. Jadi, gimana pelaksanaan penelitiannya besok ?”

: “Begini bu, mohon maaf sebelumnya karena menjelang kegiatan
PAS di MAN malah saya baru mulai melaksanakan kegiatan
penelitian. Soalnya, saya baru menyelesaikan sampai BAB 3 dan
baru berani menyelesaikan penelitian setelah teorinya selesai bu.
Untuk awal ini nanti saya ingin fokus mengamati bagaimana
pelaksanaan e-learning ibu Suryani selaku guru Akidah Akhlak
dan subyek penelitian bu, karena kemarin mendengar informasi
dari Mendikbud bahwa wacana pemerintah ingin bulan Januari
memulai melaksanakan tatap muka. kemudian, setelah selesai
mengamati nanti setelah liburan semester saya baru mewawancarai
informan penelitian saya seperti jenengan, bapak kepala dan
beberapa siswa kelas X”

: “Oh 1ya mbak, baik. Soalnya satu minggu lagu sudah pelaksanaan
PAS dan setelah itu sudah tidak ada agenda lagi di MAN. Kalau
kali ini mau mengamati langsung ibu Suryani saya persilahkan dan
surat ini bisa langsung saya tindaklanjuti.”

: “Baik bu, kalau untuk pelaksanaan PAS apakah saya juga boleh
mengamati bagaimana ibu Suryani melaksanakan evaluasinya
khusus dimata pelajaran akidah akhlak bu ?”

: “Boleh mbak, nanti bisa langsung dikomunikasikan ke bu
Suryani. Ini saya tandatangani surat disposisinya. Butuh arsipnya
juga ndak mbak ?”

: “Nggih bu, saya memerlukan arsipnya”

: “Yasudah mbak, ini bawaen di fotokopi dulu nanti serahkan ke
saya lagi ya.”

: “Nggih bu, terimakasih.”

Setelah, melaksanakan perintah ibu Churun saya langsung

menyerahkannya kepada beliau dan bergegas untuk segera memberikan
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konfirmasi kepada ibu Nisa selaku staf tata usaha di Madrasah Aliyah Negeri 1
Surakarta.
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CATATAN LAPANGAN NO-3

Hari/ tanggal : Kamis, 26 November 2020

Keperluan : Wawancara Implementasi E-learning

Waktu :09.30 - 11.00 WIB

Tempat : Ruang Kelas Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
Subjek Penelitian . Ibu Sri Suryani Mutikah (Guru Akidah Akhlak Kelas X)

Hari kamis, tanggal 26 November 2020 saya menghubungi Ibu Sri Suryani

Mutikah untuk melakukan wawancara mengenai pelaksanaan e-learning di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. tepat pukul 9.30 saya sampai di Madrasah

Aliyah Negeri 1 Surakarta langsung meminta izin kepada guru piket yang

bertugas yang saat itu adalah ibu Dian Uswatina. Setelah saya meminta izin

kepada guru piket saya bergegas menuju kantor guru untuk menemui lbu Suryani

dan mencari ruangan untuk melakukan wawancara.

Peneliti
Ibu Suryani

Peneliti

Ibu Suryani

Peneliti

Ibu Suryani

: “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh Bu”

: “Waalaikumsalam gimana mbak”

: “Sebelumnya maaf sudah mengganggu waktunya, mewawancarai
kepada bu Suryani selaku guru akidah akhlak kelas 10 Madrasah
Aliyah Negeri 1 Surakarta mengenai implementasi e-learning.
Mungkin wawancaranya jadi sedikit formal bu. Hehehe”

: “Iya mbak, silahkan.”

“Saya mau bertanya Bu mengenai pendapat ibu tentang
pembelajaran agidah akhlak apakah melalui pembelajaran agidah
akhlak ini dapat mewujudkan manusia yang berakhlak mulia
khususnya pada siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta ?

: “Menurut saya pembelajaran aqidah akhlak merupakan salah satu
pembelajaran yang penting dan harus ada dalam pelaksanaan
pendidikan mbak, soal e ada penanaman tentang keimanan untuk
anak setelah itu ditanamkan pula mengenai akhlak yang baik itu

seperti apa. Jadi, ketika ikatan antara hamba dengan Allah, ikatan



Peneliti

Ibu Suryani

Peneliti

Ibu Suryani

Peneliti

Ibu Suryani
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dengan sesama dan ikatan dengan diri sendiri itu bagus InsyaaAllah
akhlak anakpun juga akan bagus mbak sehingga dapat mewujudkan
manusia ang berakhlak mulia sebagaimana yyang tertuang dalam
tujuan pembelajaran akidah akhlak.”

: “Selanjutnya juga mengenai pendapat ibu mengenai pembelajaran
e-learning di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta apakah dalam
penerapannya di masa covid-19 ini merupakan solusi yang tepat
untuk keberlangsungan pendidikan khususnya bagi siswa Madrasah
Aliyah ?”

: “Yaa kalau menurut saya, tepat mbak. Mau gimana lagi kalau
tidak dilaksanakan secara online pelaksanaan pembelajaran juga
tidak akan jalan. Awalnya saya yang terpaksa, tapi ya mungkin ini
sudah dipikirkan secara matang oleh pemerintah dengan tujuan
agar pembelajaran tetap berjalan seperti biasaa walaupun lagi ada
covid-19. Pelaksanaan pembelajaran saja juga diwajibkan
menggunakan e-learning karena secara langsung juga dipantau
oleh pemerintah pusat”

: “Kalau untuk pelaksanaan pembelajaran e-learning di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Surakarta guru dan siswa itu diharuskan secara
bersama-sama untuk online atau tidak nggih bu ?”

: “Secara bersama-sama mbak, dari pihak kurikulum langsung
membuatkan perubahan jadwal pembelajaran jadi guru dan siswa
langsung bisa mengikutinya. Kemudian sehari sebelumnya saya
juga mengingatkan kalau besok ada jadwal pembelajaran pakai e-
learning ngono mbak.”

. “Ibu biasanya menggunakan laptop atau handphone dalam
melaksanakan pembelajaran ?”

: “Kalau saya bisanya pakai laptop mbak, lebih enak pakai laptop
mbak kalau pakai laptop itu bisa langsung ngecek siswa yang

online sama siswa yang absen siapa saja dengan mudah. Sedangkan
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kalau pakai handphone lebih sulit untuk mengecek karena layar e-
learning nya nggak bisa muncul secara full”.
. “Berarti dalam pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta seluruhnya online gitu nggih bu, jadi baik dari
pelaksanaan pembelajaran sampai dengan UAS itu semuanya
online ya ?”
: “lya mbak, dari mulai saya menyampaikan bahan ajar di e-
learning kemudian memberikan tugas sampai dengan siswa
mengumpulkan tugas itu semuanya dilaksanakan secara online.
Kalau untuk UAS nya insya Allah besok itu akan dilaksanakan
dengan CBT yang langsung diawasi oleh panitia CBT sini mbak.
Jadi nanti saya enak tinggal mengirimkan soalnya kemudian saya
nanti dapat print out nilai dari siswa siswi saya gitu mbak. ”

“Dalam pelaksanaan pembelajaran apakah ibu melakukan
perencanaan pembelajaran sebelumnya ?”
: “Oh iya mbak, sebelumnya saya membuat RPP. Waktu jenengan
PPL dulu sudah tahu toh Mbak. RPP di pembelajaran daring ini kan
juga mengalami perubahan hanya dibuat dalam satu lembar RPP
saja. kemudian saya buat nya juga menyesuaikan dengan KMA
terbaru yang nomor 184 itu mbak.”

“Dalam pembuatan bahan ajar untuk siswa biasanya ibu
membuatnya seperti apa bu ?
: “Kalau saa buatnya paling ppt,pdf, video kadang video saya kalau
waktunya longgar saya buatkan animasi gitu mbak, kemudian
kadang juga tak suruh liat youtube, tinggal linknya tak share ke
bahan ajarnya ?

“Kemudian, apakah dalam proses membuatkan ibu juga
berpednoman dengan RPP yang sudah ibu buat”
: “Oh ya jelas mbak, kan lewat RPP kita tahu materinya apa, tujuan

pembelajaran yang mau dicapai apa gitu.”
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: “Kalau untuk model yang digunakan usia menggunakan metode
apa bu ?”
: “ya kalau untuk model pembelajaran dari ini apa ya mbak? Lebih
ke active learning mbak. soalnya saya cuman menyediakan bahan
ajar saya kirim ke e-learning kemudian siswa tinggal akses bahan
ajar. dan saya pun bisa memantau siswa-siswa yang sudah
mengakses bahan ajar di e-learning itu siapa saja mbak, karena di
e-learning ini dilengkapi fitur untuk melihat aktivitas siswa.”
“Dalam  pelaksnaan pembelajaran  e-learning  sumber
pembelajaran digunakan apa nggih ?”
. “kalau untuk sumber pembelajaran saya menggunakan buku
digital yang dulu sudah pernah saya kirim panjenengan waktu PPL
dulu. Kemudian ada juga buku LKS selain itu juga bisa melalui
YouTube dan lain sebagainya. ”
: “Biasanya dalam menyatakan pembelajaran Ibu memulai dengan
cara seperti apa bu ?”
: “Sehari sebelum, mengingatkan ke anak-anak kalau keesokan
harinya ada pembelajaran agidah akhlak menggunakan e-learning.
dengan begitu ketika dijam pelajaran semua anak sudah siap. Toh,
di pelaksanaaan pembelejaran e-learning ini kan sudah ada
perubahan jam dan sudah dijadwalkan oleh kurikulum, sehingga
kita guru dan siswa tinggal mengikuti saja. Karena sebelumnya
sudah diberi info ya saat mengawali pembelajaran tinggal saya beri
panduan untuk pelaksanaan pembelajaran yang seperti apa yang
mengucap salam pembuka dan menanyakan kabar sekali saya
memberikan motivasi juga kemudian saya suruh akses bahan ajar
yang sudah saya kirim setelah anak-anak itu selesai mencermati
saya menanyakan ke siswa jika ada pertanyaan tapi banyak yang
nggak ngerespon mbak. tapi nggak ada misale anak mungkin malu

mau komen di learning akhirnya anak itu juga komunikasinya tes
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saya lewat WhatsApp pribadi tanya tentang pembelajaran kadang-
kadang curhat seperti itu.”

: “Kemudian untuk pelaksanaan evaluasi pembelajaran bagaimana
bu ?”

: “Kalau untuk evaluasi saya enggak mesti setiap materi atau tiap
BAB. Sekiranya materinya itu sudah cukup nanti saya
melaksanakan ulangan anne-marie and tugas minimal saya itu
memberikan dua tugas dan 2 ulangan kemudian nanti ada mit serta
UAS kalau untuk pengumpulan nya itu nanti bisa melalui
WhatsApp kalau misal ada siswa yang kesulitan. kalau nilai di
kelas 10 ini ya Mbak kalau buat boarding school itu anak-anaknya
jos banget Mbak minimal itu nilainya 80 misal ada anak yang
nilainya kurang pada sebenarnya sudah mencapai KKM anak itu
pasti meminta remidi agar nilainya tuh kalau bisa 100 seperti itu.”

: “Adakah hambatan maupun manfaat yang Ibu peroleh dalam
pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
langsung ?”’

: “kalau manfaat biasa ya syukur ya mbak ya di kondisi yang sulit
ini saya masih bisa mengajar, ditambah lagi e-learning ini sudah
komplit jadi guru enak mbak, absen udah ada semua udah ada.
kemudian saya juga lebih enaknya itu tinggal membuat bahan ajar
kemudian share ke siswa dan bahan ajar yang saya buat itu kan
sama. Jadi cukup buat satu saja. iya kalau saya pribadi saya kurang
marem kalau ngajar seperti itu karena saya nggak nggak tahu siswa
itu sudah pahamkah atau hanya sekedar membuka kemudian
ditutup kembali atau bagaimana saya kurang tahu tapi saya
mencoba husnudzon saja dan mendoakan agar anak-anak saya itu
benar-benar mengerti materinya saya berikan. Kalau hambatan
tentang kuota dan sinyal mbak. Kalau seperti saya guru kan bisa
menggunakan wi-fi karena saya mengajarnya tetap di sekolah tapi

kalau bagi siswa-siswi yang notabenenya mengikuti pembelajaran
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e-learning yang cukup sehari itu bisa 4 mapel belum lagi kalau
gurunya mengharuskan untuk akses videp atau melakukan video
langsung melalui e-learning jelas itu memakan kuota yang banyak
mbak. Belum lagi ada siswa yang tidak mempunyai laptop, padahal
e-learning itu enaknya menggunakan laptop, tapi ini dari operator
CBT sedang berusaha untuk mengupgrade aplikasi supaya bisa di
akses anak-anak melalui handphone mbak.

: “Baik bu, InsyaaAllah sudah cukup data yang saya peroleh. Saya
mohon pamit nggih bu ?”

: “Ya mbak, kalau masih butuh data langsung wa saja ke ibuk”

: “Nggih bu, terimakasih. Wassalamu’alaikum”

: “Wa’alaikumsalam
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CATATAN LAPANGAN NO-4

Hari/ tanggal : Kamis, 26 November 2020

Keperluan : Observasi Implementasi E-learning

Waktu : 07.00-08.00 WIB

Tempat : Ruang Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Subyek Penelitian . Ibu Sri Suryani Mutikah (Guru Akidah Akhlak Kelas X)

Hari Kamis tanggal 26 November 2020 saya tiba di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta sekitar pukul 06.45 WIB. Akan tetapi, sebelum saya ke
madrasah saya terlebih dahulu konfirmasi dengan guru pamong saya yaitu ibu Sri
Suryani Mutikah bahwa saya ingin observasi berkaitan dengan implementasi e-
learning pada mata pelajaran akidah akhlak yang beliau ampu. Setelah saya tiba di
madrasah saya langsung di cek suhu badan kemudian mencuci tangan dan
langsung mengampiri guru piket untuk meminta izin menuju kantor guru untuk
menemui ibu Suryani. Setibanya di ruang guru, saya bergegas menemui ibu
Suryani dan mengucap salam dan sekadar berbincang-bincang sedikit berbincang
sedikit mengenai materi yang akan disampaikan saat itu sembari menyalakan
laptop. Setelah menunggu beberapa menit kemudian laptop menyala, kemudian
saya mengikuti pembelajaran beliau.

Sebelumnya melaksanakan pembelajaran sehari sebelumnya lbu Suryani
sudah mengingatkan kepada siswa bahwa keesokan harinya terdapa jawdal
pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan e-learning. Langkah awal yaitu
persiapan yang dilakukan yaitu dengan menyambungkan jaringan internet dengan
wifi yang sudah di sediakan oleh madrasah. Kemudian, log in di laman e-learning
MAN 1 Surakarta yaitu https://kbm.mansurakarta.sch.id/ dengan memasukan

username dan password. Setelah masuk, beliau melakukan absensi dan
mengupload bahan ajar yang sudah beliau buat. Saat itu, bahan ajar yang ia
sampaikan yaitu tentang Kisah Teladan Nabi Luth As dengan menggunakan

powerpoint dan pdf yang sudah dibuat oleh ibu Suryani.
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Langkah selanjunya vyaitu beliau memulai pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan memberikan arahan di timeline e-learning kepada siswa
untuk membuka bahan ajar yang sudah diupload di e-learning pada masing-
masing kelas. Sedangkan, absensi langsung beliau pantau daftar hadir di e-
learning sembari mengingatkan pula melalui grup whatsapp kelas. Sembari
melihat absensi dan monitoring aktivitas siswa ibu Suryani menunggu respon
siswa di kolom komentar akan tetapi hanya sedikit siswa yang memberikan like
dan menjawab salam dari beliau. Bahkan hingga akhir pembelajaran tidak ada
satupun siswa yang menanyakan materi yang telah disampaikan. Akan tetapi,
berdasarkan monitoring aktivitas siswa banyak siswa yang sudah membuka dan
mendownload bahan ajar yang telah disampaikan. Selanjutnya, mengingat jam
pelajaran dikurangi menjadi 60 menit maka ketiak waktu menunjukan pukul 08.00

ibu Suryani menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan hamdallah.
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CATATAN LAPANGAN NO-5

Hari/ tanggal : Kamis, 26 November 2020

Keperluan : Observasi Implementasi E-learning

Waktu : 08.00-09.00 WIB

Tempat : Ruang Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Subyek Penelitian . Ibu Sri Suryani Mutikah (Guru Akidah Akhlak Kelas X)

Hari Kamis tanggal 26 November 2020 setelah saya selesai melaksanakan
observasi yang pertama di kelas X IPS 1, kemudian saya melanjutkan observasi
tentang implementasi e-learning pada mata pelajaran akidah akhlak yang saat itu
ibu Suryani akan menyampaikan pembelajaran kepada siswa-siswi kelas X IPA 3.
Sebelum memulai pembelajaran ibu Suryani menyiapkan bahan ajar dan segera
mengupload di fitur bahan ajar di e-learning.

Setelah selesai mengupload kemudian ibu Suryani memulai pembelajaran
dengan memberikan arahan melalui timeline e-learning dengan mengucapkan
salam sekaligus menyapa siswa kemudian memberitahu bahwa materi sudah
diupload dan segera untuk membuka bahan ajar tentang Kisah Teladan Nabi Luth
As dengan menggunakan powerpoint dan pdf yang sudah dibuat oleh ibu Suryani.
Kemudian, siswa juga diingatkan untuk melakukan absensi melalui e-learning.
Setelah memberi arahan, siswa kemudian menjawab salam dan sapaan dari ibu
Suryani melalui kolom komentar. Ibu Suryani memberikan waktu sekitar 30 menit
untuk siswa melakukan absen, mengunduh materi dan memahami materinya.
Sembari menunggu ibu Suryani juga memantau aktivitas siswa melalui
monitoring aktivitas di e-learning dan memberi pengumuman melalui grup
whatsapp untuk segera melakukan absensi melalui e-learning dan membaca bahan
ajar yang telah di upload melalui e-learning.

Setelah 30 menit berlalu, karena semua siswa tidak merespon di e-learning
ibu Suryani memberitahu siswa melalui whatsapp grup untuk memberikan
pertanyaan jika terdapat materi yang belum jelas. Akan tetapi, setelah menungg

pertanyaan siswa tidak ada yang merespon. Akhirnya, ibu Suryani menutup
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pembelajaran dengan salam dan juga memberitahu melalui whatsapp grup bahwa
terdapat beberapa siswa yang belum melakukan absensi di e-learning serta
diminta untuk segera melakukan absensi atau setidaknya konfirmasi kepada ibu

Suryani.
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CATATAN LAPANGAN NO-6

Hari/ tanggal : Kamis, 26 November 2020

Keperluan : Observasi Implementasi E-learning

Waktu . 09.45-10.45 WIB

Tempat : Ruang Kelas Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Subyek Penelitian . Ibu Sri Suryani Mutikah (Guru Akidah Akhlak Kelas X)

Hari Kamis tanggal 26 November 2020 saya melanjutkan observasi
tentang implementasi e-learning pada mata pelajaran akidah akhlak yang saat itu
ibu Suryani akan menyampaikan pembelajaran kepada siswa-siswi kelas X IPA 5.
Pembelajaran dimulai pada jam ke 3 setelah istirahat pukul 09.45 sampai dengan
pukul 10.45. Sebelum memulai pembelajaran ibu Suryani menyiapkan bahan ajar
dan segera mengupload di fitur bahan ajar di e-learning. saat itu, materi yang akan
disampaikan oleh ibu Suryani yaitu tentang kisah tauladan Nabi Luth as.

Langkah awal yang dilakukan oleh ibu Suryani sama dengan yang
dilakukan didua kelas sebelumnya mengingat materi yang diberikan juga sama
yaitu dengan log in di laman e-learning MAN 1 Surakarta Vyaitu

https://kbm.mansurakarta.sch.id/ dengan memasukan username dan password.

Setelah masuk, beliau melakukan absensi dan mengupload bahan ajar yang sudah
beliau buat. Saat itu, bahan ajar yang ia sampaikan yaitu tentang Kisah Teladan
Nabi Luth As dengan menggunakan powerpoint dan pdf yang sudah dibuat oleh
ibu Suryani.

Kemudian beliau memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
meminta siswa untuk melakukan absensi, selanjutnya memberikan arahan di
timeline e-learning kepada siswa untuk membuka bahan ajar yang sudah diupload
di e-learning pada masing-masing kelas. Tidak lupa, siswa juga diingatkan untuk
melakukan absensi melalui e-learning. Setelah memberi arahan, siswa kemudian
menjawab salam dan sapaan dari ibu Suryani melalui kolom komentar. Ibu
Suryani memberikan waktu sekitar 30 menit untuk siswa melakukan absen,

mengunduh materi dan memahami materinya. Sembari menunggu ibu Suryani
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juga memantau aktivitas siswa melalui monitoring aktivitas di e-learning dan
memberi pengumuman melalui grup whatsapp untuk segera melakukan absensi
melalui e-learning dan membaca bahan ajar yang telah di upload melalui e-
learning.

Saat waktu menunjukkan pukul 10.25 ibu Suryani bertanya kepada siswa
melalui grup whatsapp apakah ada pertanyaan yang belum jelas tapi siswa hanya
dua siswa yang merespon yaitu Lintang Kinanthi dan Mahsuna Aulia dan mereka
merespon bahwa sudah memahami materi. Kemudian, setelah menunggu hingga
pukul 10.40 dan tidak ada respon dari siswa lainnya akhirnya ibu Suryani
menutup pembelajaran dengan mengucap salam dan tidak lupa mengingatkan bagi
yang belum melakukan absensi untuk segera absen serta membaca bahan ajar

yang telah disampaikan.
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CATATAN LAPANGAN NO-7

Hari/ tanggal : Senin, 30 November 2020

Keperluan : Observasi Implementasi E-learning

Waktu : 08.00-09.00 WIB

Tempat : Ruang Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Subyek Penelitian . Ibu Sri Suryani Mutikah (Guru Akidah Akhlak Kelas X)

Hari Senin, tanggal 30 November 2020 saya tiba di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta sekitar pukul 07.45 WIB. Setelah saya tiba di madrasah saya
langsung di cek suhu badan kemudian mencuci tangan dan langsung mengampiri
guru piket untuk meminta izin menuju kantor guru untuk menemui ibu Suryani.
Setibanya di ruang guru, saya bergegas menemui ibu Suryani dan mengucap
salam dan sekadar berbincang-bincang sedikit berbincang sedikit mengenai materi
yang akan disampaikan saat itu sembari menyalakan laptop. Setelah menunggu
beberapa menit kemudian laptop menyala, kemudian saya mengikuti
pembelajaran beliau.

Langkah pertama ibu Suryani menyambungkan jaringan internet dengan
wifi yang sudah difasilitasi oleh madrasah. Kemudian, log in di laman e-learning

MAN 1 Surakarta yaitu https://kbm.mansurakarta.sch.id/ dengan memasukan

username dan password. Setelah masuk, beliau melakukan absensi guru dan
mengupload bahan ajar yang sudah beliau buat. Saat itu, bahan ajar yang ia
sampaikan yaitu tentang Kisah Teladan Nabi Luth As dengan menggunakan
powerpoint dan pdf yang sudah dibuat oleh ibu Suryani.

Setelah materi terupload, beliau memulai pembelajaran dengan
menuliskan di timeline e-learning. Ibu Suryani menyapa siswa dengan
mengucapkan salam kemudian memberitahukan bahwa materi pembelajaran pada
hari itu sudah diupload dan diminta untuk segera membuka serta memahami
isinya. Selain itu, beliau juga memberitahukan agar siswa melakukan absensi di e-

learning saat jam pembelajaran berlangsung. Sembari melihat absensi dan
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monitoring aktivitas siswa ibu Suryani menunggu respon siswa di kolom
komentar akan tetapi hanya tiga siswa yang menjawab salam dari beliau. Bahkan
hingga akhir pembelajaran tidak ada satupun siswa yang menanyakan materi yang
telah disampaikan. Padahal ibu Suryani juga sudah bertanya melalui grup
whatsapp tapi siswa hanya beberapa siswa menjawab tidak ada pertanyaan. Akan
tetapi, berdasarkan monitoring aktivitas siswa banyak siswa yang sudah membuka
dan mendownload bahan ajar yang telah disampaikan. Setelah selesai
menyampaikan pembelajaran ibu Suryani kembali membagikan di timeline e-
learning berkaitan dengan latihan soal mengenai kisah teladan Nabi Luth as
sebagai penilaian mengingat akan segera dilaksanakan ujian akhir sekolah dan
dikumpulkan dalam waktu satu minggu. Setelah menyampaikan tugas, karena
waktu sudah menunjukkan pukul 09.00, ibu Suryani menutup pembelajaran
dengan salam kemudian memberitahu melalui whatsapp grup bahwa terdapat
beberapa siswa yang belum melakukan absensi di e-learning dan diminta untuk

segera melakukan absensi serta mengerjakan tugas yang telah diberikan.
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CATATAN LAPANGAN NO-8

Hari/ tanggal : Selasa, 01 Desember 2020

Keperluan : Observasi Implementasi E-learning

Waktu : 07.00-08.00 WIB

Tempat : Ruang Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Subyek Penelitian . Ibu Sri Suryani Mutikah (Guru Akidah Akhlak Kelas X)

Hari Selasa tanggal 01 Desember 2020 saya tiba di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta sekitar pukul 06.30 WIB. Setelah saya tiba di madrasah saya
langsung di cek suhu badan kemudian mencuci tangan oleh security madrasah dan
langsung mengampiri guru piket untuk meminta izin menuju kantor guru untuk
menemui ibu Suryani. Pagi itu ibu Suryani akan melaksanakan pembelajaran
menggunakan e-learning di kelas X IPA 2 dan materi yang akan disampaikan
yaitu tentang kisah tauladan Nabi Luth as. Sebelum memulai pembelajaran ibu
Suryani menyiapkan bahan ajar dan segera mengupload di fitur bahan ajar di e-
learning. Selain itu, sebelum pelaksanaan pembelajaran ibu Suryani juga selalu
mengingatkan satu hari sebelumnya kepada siswa bahwa pelaksanaan
pembelajaran keesokan harinya menggunakan e-learning dan diminta untuk
mempelajari terlebih dahulu materi yang akan disampaikan.

Langkah-langkah yang dilakukan oleh ibu Suryani saat menggunakan e-
learning yaitu menyambungkan jaringan internet dengan wifi yang sudah
difasilitasi oleh madrasah. Kemudian, log in di laman e-learning MAN 1

Surakarta yaitu https://kbm.mansurakarta.sch.id/ dengan memasukan username

dan password. Kemudian memulai pembelajaran dengan menyapa siswa dan
salam kemudian memberikan arahan kepada siswa berkaitan dengan materi yang
akan disampaikan melalui timeline di e-learning bahwa materi sudah diupload
dan segera untuk membuka bahan ajar tentang kisah teladan Nabi Luth as dengan
menggunakan powerpoint dan pdf yang sudah dibuat oleh ibu Suryani. Kemudian,

siswa juga diingatkan untuk melakukan absensi melalui e-learning.
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Setelah memberi arahan, siswa kemudian menjawab salam dan sapaan dari
ibu Suryani melalui kolom komentar. Ibu Suryani memberikan waktu sekitar 30
menit untuk siswa melakukan absen, mengunduh materi dan memahami
materinya. Sembari menunggu ibu Suryani juga memantau aktivitas siswa melalui
monitoring aktivitas di e-learning dan memberi pengumuman melalui grup
whatsapp untuk segera melakukan absensi melalui e-learning dan membaca bahan
ajar yang telah di upload melalui e-learning. Setelah 30 menit berlalu, karena
semua siswa tidak merespon di e-learning ibu Suryani memberitahu siswa melalui
whatsapp grup untuk memberikan pertanyaan jika terdapat materi yang belum
jelas. Akan tetapi, setelah menungg pertanyaan siswa tidak ada yang merespon.

Setelah selesai menyampaikan pembelajaran ibu Suryani kembali
membagikan di timeline e-learning berkaitan dengan latihan soal mengenai kisah
teladan Nabi Luth as sebagai penilaian mengingat akan segera dilaksanakan ujian
akhir sekolah dan dikumpulkan dalam minggu depan. Setelah menyampaikan
tugas, ibu Suryani menutup pembelajaran dengan salam juga memberitahu
melalui whatsapp grup bahwa terdapat beberapa siswa yang belum melakukan
absensi di e-learning dan diminta untuk segera melakukan absensi atau
setidaknya konfirmasi kepada ibu Suryani serta tidak lupa untuk mengerjakan

latihan soal karena akan diambil nilainya.
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CATATAN LAPANGAN NO-9

Hari/ tanggal : Kamis, 3 Desember 2020

Keperluan : Observasi Implementasi E-learning

Waktu : 07.00-08.00 WIB

Tempat : Ruang Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Subyek Penelitian . Ibu Sri Suryani Mutikah (Guru Akidah Akhlak Kelas X)

Hari Senin, tanggal 3 Desember 2020 saya tiba di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta sekitar pukul 06.45 WIB. Setelah saya tiba di madrasah saya
langsung di cek suhu badan kemudian mencuci tangan dan langsung mengampiri
guru piket untuk meminta izin menuju kantor guru untuk menemui ibu Suryani.
Setibanya di ruang guru, saya bergegas menemui ibu Suryani dan mengucap
salam dan sekadar berbincang-bincang sedikit berbincang sedikit mengenai materi
yang akan disampaikan saat itu sembari menyalakan laptop. Setelah menunggu
beberapa menit kemudian laptop menyala, kemudian saya mengikuti
pembelajaran beliau. Saat itu, ibu Suryani akan melakukan penilaian kepada siswa
mengenai kisah tauladan Nabi Luth as mengingat minggu depan sudah
dilaksanakan ujian akhir semester.

Pembelajaran dimulai dengan ibu Suryani menyapa dan mengucapkan
salam yang ditulisnya di timeline e-learning. Kemudian, ibu Suryani membagikan
latihan soal di fitur bahan ajar kemudian meminta siswa untuk mengerjakan
latihan soal dengan maksimal pengumpulan jam 1 siang. Kemudian siswa
merespon dengan menjawab salam dan mengiyakan tugas dari ibu Suryani. Selain
itu, ibu Suryani juga meminta siswa untuk menanyakan materi yang belum paham
dan akan didiskusikan bersama untuk memudahkan siswa dalam mengerjakan
ujian akhir semester gasal. Akan tetapi, siswa malah tidak merespon dan tidak ada
yang bertanya melalui kolom komentar e-learning. kemudian, ibu Suryani
menunggu sampai dengan jam pelajaran selesai yaitu pada pukul 08.00 dan ketika
waktu sudah menunjukkan pukul 09.00, ibu Suryani menutup pembelajaran

dengan salam kemudian memberitahu melalui whatsapp grup bahwa terdapat
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beberapa siswa yang belum melakukan absensi di e-learning dan diminta untuk
segera melakukan absensi serta mengerjakan tugas yang telah diberikan.
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CATATAN LAPANGAN NO-10

Hari/ tanggal : Kamis, 3 Desember 2020

Keperluan : Observasi Implementasi E-learning

Waktu : 08.00-09.00 WIB

Tempat : Ruang Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Subyek Penelitian . Ibu Sri Suryani Mutikah (Guru Akidah Akhlak Kelas X)

Hari Kamis tanggal 30 Desember 2020 setelah saya selesai melaksanakan
observasi yang pertama di kelas X IPS 1, kemudian saya melanjutkan observasi
tentang implementasi e-learning pada mata pelajaran akidah akhlak yang saat itu
ibu Suryani akan menyampaikan pembelajaran kepada siswa-siswi kelas X IPA 3.
Sebelum memulai pembelajaran ibu Suryani menyiapkan bahan ajar dan segera
mengupload di fitur bahan ajar di e-learning. Berhubung materi pembelajaran
telah selesai dan minggu depan akan segera dilaksanakan ujian akhir semester saat
minggu terakhir pembelajaran. lbu Suryani melakukan penilaian kepada siswa
mengenai kisah tauladan Nabi Luth as mengingat minggu depan sudah
dilaksanakan ujian akhir semester.

Adapun langkah vyang dilakukan ibu Suryani saat pelaksanaan
pembelajaran yaitu Ilbu Suryani menyapa dan mengucapakan salam yang
ditulisnya di timeline e-learning. Kemudian, ibu Suryani membagikan latihan soal
yang diguanakan untuk penilaian di fitur bahan ajar kemudian meminta siswa
untuk mengerjakan latihan soal dengan maksimal pengumpulan minggu depan.
Kemudian, ibu Suryani juga meminta siswa untuk menanyakan materi yang
belum paham dan akan didiskusikan bersama melalui whatsapp grup. Beberapa
dari siswa menjawab belum ada pertanyaan. Kemudian ibu suryani menunggu
samapai dengan jam pelajaran selesai yaitu pada pukul 09.00 dan ketika waktu
sudah menunjukkan pukul 09.00, ibu Suryani menutup pembelajaran dengan
salam kemudian memberitahu bahwa terdapat beberapa siswa yang belum
melakukan absensi di e-learning dan diminta untuk segera melakukan absensi

serta mengerjakan tugas yang telah diberikan.
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CATATAN LAPANGAN NO-11

Hari/ tanggal : Kamis, 3 Desember 2020

Keperluan : Observasi Implementasi E-learning

Waktu . 09.45-10.45 WIB

Tempat : Ruang Kelas Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Subyek Penelitian . Ibu Sri Suryani Mutikah (Guru Akidah Akhlak Kelas X)

Hari Kamis tanggal 30 Desember 2020 setelah saya selesai melaksanakan
observasi yang pertama di kelas X IPS 1, kemudian saya melanjutkan observasi
tentang implementasi e-learning pada mata pelajaran akidah akhlak yang saat itu
ibu Suryani akan menyampaikan pembelajaran kepada siswa-siswi kelas X IPA 3.
Sebelum memulai pembelajaran ibu Suryani menyiapkan bahan ajar dan segera
mengupload di fitur bahan ajar di e-learning. Berhubung materi pembelajaran
telah selesai dan minggu depan akan segera dilaksanakan ujian akhir semester saat
minggu terakhir pembelajaran. lbu Suryani melakukan penilaian kepada siswa
mengenai kisah tauladan Nabi Luth as mengingat minggu depan sudah
dilaksanakan ujian akhir semester.

Adapun langkah ang dilakukan ibu Suryani saat pelaksanaan pembelajaran
yaitu ibu Suryani menyapa dan mengucapakan salam yang ditulisnya di timeline
e-learning. Kemudian, ibu Suryani membagikan latihan soal yang diguanakan
untuk penilaian di fitur bahan ajar kemudian meminta siswa untuk mengerjakan
latihan soal dengan maksimal pengumpulan minggu depan. Kemudian, ibu
Suryani juga meminta siswa untuk menanyakan materi yang belum paham dan
akan didiskusikan bersama melalui whatsapp grup. Beberapa dari siswa
menjawab belum ada pertanyaan. Kemudian ibu suryani menunggu samapai
dengan jam pelajaran selesai yaitu pada pukul 09.00 dan ketika waktu sudah
menunjukkan pukul 09.00, ibu Suryani menutup pembelajaran dengan salam
kemudian memberitahu bahwa terdapat beberapa siswa yang belum melakukan
absensi di e-learning dan diminta untuk segera melakukan absensi serta

mengerjakan tugas yang telah diberikan.
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CATATAN LAPANGAN NO-12

Hari/ tanggal
Keperluan
Waktu

: Jum’at, 18 Desember 2020
: Wawancara Implementasi E-learning
: 08.00-08.40 WIB

Informan Penelitian : Mahsuna Aulia Anggraini

Hari Jumat tanggal 18 Agustus 2021 saya melakukan wawancara melalui

online dengan siswa kelas X IPA 5 yang bernama Mahsuna Aulia Anggraini.

Sebelum bertanya saya memperkenalkan diri kembali kepada siswa dan

menjelaskan maksud saya bertanya kepada siswa tentang implementasi e-learning

bahwasannya digunakan untuk melengkapi penelitian skripsi saya. Melalui online

saya menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa sebagai berikut :

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

: “Terimakasih atas waktunya, bagaimana pendapat adik mengenai
pembelajaran akidah akhlak ?”

: “Pembelajaran akidah akhlak merupakan pembelajaran yang
sangat penting untuk dipelajari.”

: “Kemudian, bagaimana pendapat adik mengenai pembelajaran e-
learning yang dilaksanakan di masa pandemi ini ?”

: “Kalau saya penggunaan e-learning dimasa pandemi membantu
dan memudah kan kegiatan belajar seperti pemberian materi,
absensi, tugas.”

: “Untuk media dan sumber belajar apakah yang digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran e-learning ?”

: “Kalau untuk media menggunakan youtube, power point dan
sejenisnya. Sedangkan untuk sumber menggunakan buku LKS dan
buku digital.”

: “Selanjutnya saya mau bertanya mengenai bagaimana guru dalam

menyampaikan materi ketika pelaksanaan pembelajaran e-learning
?’9



Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa
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: “Guru hanya memposting materi lalu menyuruh anak-anak untuk
membaca, guru jarang memberikan penjelasan materi. Saya yakin
hanya 2/10 yang membaca materi karena kami juga tidak faham
dengan maksud dari pembelajarannya. Selain itu, ketika guru
bertanya banyak yang tidak merespon guru.”

“Sering tidak bertanya dalam pelaksanaan pembelajaran
menggunakan e-learning”
. “Kadang-kadang, karena tidak faham jika pembelajaran tidak
dijelaskan secara langsung.”
: “Oh iya, kalau proses penilaian dan pengumpulan tugas yang
diberikan oleh guru seperti apa dalam pelaksanaan pembelajaran e-
learning ?”
: “Penilaiannya dengan mengerjakan ujian cbt KI-3/KI-4, kemudian
diberikan batas waktu. Selain itu juga diberikan latihan soal di
LKS.”
. “Kalau kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan e-learning apa
saja ?”
: “Kurangnya interaksi antara guru dan siswa sehingga penjelasan
materi kurang dan siswa tidak dapat memahami materi dengan
sepenuhnya baik, serta hal lain yang mendukung pembelajaran

seperti handphone sinyal dll.”
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CATATAN LAPANGAN NO-13

Hari/ tanggal
Keperluan
Waktu

: Jum’at, 18 Desember 2020
: Wawancara Implementasi E-learning
:09.00-10.00 WIB

Informan Penelitian : Anindya Naila Khairunnisa

Hari Jumat tanggal 18 Agustus 2020 saya melakukan wawancara melalui

online dengan siswa kelas X IPA 5 yang bernama Anindya naila khairunnisa.

Sebelum bertanya saya memperkenalkan diri kembali kepada siswa dan

menjelaskan maksud saya bertanya kepada siswa tentang implementasi e-learning

bahwasannya digunakan untuk melengkapi penelitian skripsi saya. Kemudian saya

meminta bantuan siswa untuk menjawab pertanaan yang saya berikan sebagai

berikut :

Peneliti

Siswa
Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

: “Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, mohon maaf

Mohon maaf mengganggu waktunya. Perkenalkan nama ibu Inggit

Ayuning Pandini. ibu mau meminta bantuan untuk mengisi

pertanyaan dibawah ini untuk melengkapi data skripsi nggih ?”

: “Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, baik bu”

: “Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran Akidah Akhlak ?”
“Menurut saya, pembelajaran akidah akhlak merupakan

pembelajaran menyenangkan karena materinya mudah di terima,

singkat dan ditambah gurunya ramah kepada kita”

: “Bagaimana pendapatmu tentang pelaksanaan pembelajaran e-

learning ?”

: “Menurut saya ini sangat membantu sekali dalam masa pndemi

ini dan memudahkan kita juga dalam mendapatkan materi,dan

juga memudahkan kita untuk absen tanpa repot repot harus

mengisi link.”

: “Media dan sumber belajar apakah yang digunakan dalam

pelaksanaan pembelajaran e-learning ?”



Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa
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: “Sumber pembelajaran menggunakan LKS, materi dari guru.
Kalau untuk media menggunakan youtube”

: “Bagaimana guru dalam menyampaikan materi saat pelaksanaan
pembelajaran e-learning ?”

. “Guru memberikan arahan melalui e-learning seperti meminta
untuk melakukan absen kemudian memberitahu kalau bahan ajar
sudah diupload, materinya berupa pdf, ppt atau video kemudian
diminta mempelajari. Setelah mempelajarari guru menanyai
siswa terdapat pertanyaan atau tidak”

: “Apakah kamu sering bertanya dalam pelaksanaan pembelajaran
e-learning ? Berikan Alasannya ?

: “Kalau saya pribadi saya jarang sekali tanya,biasany jika saya
tidak paham saya buka buka google ataupun youtube untuk lebih
memahamkan saya”

. “Bagaimana proses penilaian dan pengumpulan tugas yang
diberikan oleh guru ?”

“Bisanya guru memberikan batas waktu tertentu untuk
mengerjakan tugas dan mengumpulkan. Biasanya sekitar
semingguan bahkan ada yang lebih, tapi kadang juga guru yang
tidak memberikan batas waktu yang agak lama padahal tugas kita
kadang juga menumpuk jadi semacam kita terburu buru dalam
menyelesaikan satu tugas yang tidak diberi jangka waktu lama
dan untuk penilaian biasanya kalau untuk ulangan di e-learning
langsung ada nilainya tapi untuk yang dikumpulkan lewat
whatsapp kadang kita tidak tau nilainya.”

“Hambatan apa saja yang dihadapi ketika pelaksanaan
pembelajaran ?”

: “Saya bingung mau mencatat apa soalnya kadang guru langsung
memberikan materi yang panjang jadi susah untuk dicatatnya dan
memerlukan waktu yang lama. Selain itu, terkendala sinyal dan

kuota”
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CATATAN LAPANGAN NO-14

Hari/ tanggal
Keperluan
Waktu

: Jum’at, 18 Desember 2020
: Wawancara Implementasi E-learning
:11.00-12.00 WIB

Informan Penelitian : Alifah Diana Prasasti

Hari Jumat tanggal 18 Agustus 2020 saya melakukan wawancara melalui

online dengan siswa kelas X IPS 1 yang bernama Alifah Diana Prasasti. Saya

langsung bertanya kepada siswa. Saya tidak melakukan perkenalan karena siswa

tersebut sudah menjadi siswa saya sewaktu plp 2 di MAN 1 Surakarta dan masih

bersilahturahmi melalu whatsapp. Kemudian saya menjelaskan maksud saya

bertanya kepada siswa tentang implementasi e-learning bahwasannya digunakan

untuk melengkapi penelitian skripsi saya. Melalui online saya menanyakan

beberapa pertanyaan kepada siswa sebagai berikut :

Peneliti

Siswa
Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

. “Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, mohon maaf

Mohon maaf mengganggu waktunya dik, ibu mau meminta bantuan

untuk mengisi pertanyaan dibawah ini untuk melengkapi data

skripsi nggih ?”

. “Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, nggih ust”

: “Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran Akidah Akhlak ?”
“Menurut saya, Pembelajaran akidah akhlak merupakan

pembelajaran yang sangat penting diajarkan, hal ini agar anak

dapat berperilaku dengan benar didepan orang tua, dan

sebagainya”

. “Bagaimana pendapatmu tentang pelaksanaan pembelajaran e-

learning ?”

. “Apabila dibandingkan dengan pembelajaran offline tentu lebih

mudah pembelajaran offline, tetapi karena keadaan, kita harus

melaksanakan pembelajaran online. Pembelajaran online menurut

saya kurang efektif, karena murid akan lebih susah memahami



Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa
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pelajaran, terlebih kepada murid yang baru kelas 1, karena

memang pelajaran mulai berbeda dari SMP. Jika ingin

menanyakan sesuatu pun pasti akan lebih lama.. Walaupun murid

tetap ada buku pegangan LKS, tetapi tetap sulit untuk

memahami.”

: “Media dan sumber belajar apakah yang digunakan dalam

pelaksanaan pembelajaran e-learning ?”

. “Sumber pembelajaran menggunakan LKS, buku paket, internet

dan file yang diberikan guru. Kalau untuk media menggunakan

youtube, ppt, video”

: “Bagaimana guru dalam menyampaikan materi saat pelaksanaan

pembelajaran e-learning ?”

: “Terkadang guru yang menjelaskan melalui vidio, dan itu lebih

memudahkan, tetapi ada juga dengan memberikan file materi

kadang juga guru yang terkadang meminta murid membaca Iks,

kemudian guru memberikan tugas, dan menurut saya tugas yang

diberikan tidak terlalu banyak.”

. “Apakah kamu sering bertanya dalam pelaksanaan pembelajaran

e-learning ? Berikan Alasannya ?

: “Tidak, karena terkadang bingung ingin bertanya apa”

. “Bagaimana proses penilaian dan pengumpulan tugas yang

diberikan oleh guru ?”

: “Penilaian dilakukan seperti biasa, dengan mengerjakan soal di

Iks kadang juga di cbt e-learning. Pengumpulan tugas biasanya

melalui classroom, e-learning madrasah, dan via whatsapp.”
“Hambatan apa saja yang dihadapi ketika pelaksanaan

pembelajaran ?”

: “Sinyal dan kurang paham dengan materi yang disampaikan”
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CATATAN LAPANGAN NO-15

Hari/ tanggal
Keperluan
Waktu

: Sabtu,19 Desember 2020
: Wawancara Implementasi E-learning
:09.00-10.00 WIB

Informan Penelitian : Destiana Aulia Pratiwi

Hari Sabtu tanggal 19 Desember 2020 saya melakukan wawancara

kembali melalui online dengan siswa kelas X IPA 2 bernama Destiana aulia

pratiwi. Setelah itu, saya menjelaskan maksud saya bertanya kepada siswa tentang

implementasi e-learning bahwasannya digunakan untuk melengkapi penelitian

skripsi saya. Saya meminta bantuan siswa untuk menjawab beberapa pertanyaan

saya berkaitan implementasi e-learning sebagaimana berikut ini :

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

: “Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, mohon maaf
Mohon maaf mengganggu waktunya dik, perkenalkan nama ibu,
Inggit mahasiswi IAIN Surakarta yang dulu permah mengajar PPL
di kelas X IPA 2. 1bu mau meminta bantuan adik Aulia untuk
mengisi pertanyaan dibawah ini untuk melengkapi data skripsi
nggih?”

: “Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, wahh nggih
ust, saya masih ingat”

: “Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran Akidah Akhlak ?”
: “Pembelajaran akidah akhlak merupakan mata pelajaran yang
bertujuan agar para siswa memiliki pengetahuan dan keyakinan
yang benar terhadap hal yang harus diimani umat Islam, sehingga
dalam kehidupan sehari-hari para siswa dapat bersikap dan
bertingkah laku berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits..”

: “Bagaimana pendapatmu tentang pelaksanaan pembelajaran e-
learning ?”

: “Dengan e-learning, para siswa dapat belajar di mana saja dan

kapan saja tanpa hadirnya guru di dekat mereka. Sesuatu hal yang



Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa
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baru biasanya membuat seseorang lebih tertarik untuk
mengetahui dan mencobanya. Apalagi dengan kemajuan
teknologi, para siswa akan merasa tertantang untuk mampu
menggunakannya. Selain itu, para guru juga dapat memberikan
materi pelajarannya lewat sarana internet yang dapat diakses oleh
para siswa setiap saat dan di mana saja”
: “Media dan sumber belajar apakah yang digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran e-learning ?”
: “Media : google classroom, group whatsapp, youtube, web
sekolah Sumber belajar : guru, internet, buku, video”
: “Bagaimana guru dalam menyampaikan materi saat pelaksanaan
pembelajaran e-learning ?”
. “Salam, terus menjelaskan apa yang harus dilakukan murid
seperti melakukan presensi dulu, setelah itu buka bahan ajar,
mernjelakan tentang materi yang akan dipelajari. Dan setelah
selesai menanyai murid apakah ada pertanyaam. Kemudian
ditutup ketika waktunyya habis.”
: “Apakah kamu sering bertanya dalam pelaksanaan pembelajaran
e-learning ? Berikan Alasannya ?
: “Tidak,cuman jawab salam karena kalau tanya pun bingung
mau tanya apa”
: “Bagaimana proses penilaian dan pengumpulan tugas yang
diberikan oleh guru ?”
: “Penilaian dilakukan seperti biasa, dengan mengerjakan soal
essay. Pengumpulan tugas biasanya melalui e-learning atau
whatsapp.”

“Hambatan apa saja yang dihadapi ketika pelaksanaan
pembelajaran ?”
: “kuota habis, sinyal hilang, lupa absen karena tiba-tiba dimintai
tolong orang tua. banyak tugas negara di rumah tidak cuman

sekolah,terus kadang kalau semua mapel tidak sesuai jadwal
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biasanya langsung notifi membanjir jadi siswa bingung
jadwalnya apaan jamnya malah duluan”



149

CATATAN LAPANGAN NO-16

Hari/ tanggal : Sabtu, 19 Desember 2020
Keperluan : Wawancara Implementasi E-learning
Waktu :10.00-11.15WIB

Informan Penelitian : Sausan Arijanik Sudarsono

Sabtu tanggal 19 Desember 2020 saya melakukan wawancara melalui
online dengan siswa kelas X IPA 3 yang bernama Sausan Arijanik Sudarsono.
Saya langsung bertanya kepada siswa mengingat siswa tersebut sudah menjadi
siswa saya sewaktu PLP 2 di MAN 1 Surakarta. Kemudian saya menjelaskan
maksud saya bertanya kepada siswa tentang implementasi e-learning
bahwasannya digunakan untuk melengkapi penelitian skripsi saya. Akan tetapi
ketika saya bertanya siswa memberikan respon yang lamaa dan saya menunggu
beberapa saat. Adapun beberapa pertanyaan yang saya tanyakan kepada siswa
sebagai berikut :

Peneliti : “Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran Akidah Akhlak ?”
Siswa : “Pembelajaran akidah akhlak sangat penting dan berguna bagi
kita para generasi muda islami dalam kehidupan sehari hari dan

masa mendatang

Peneliti : “Bagaimana pendapatmu tentang pelaksanaan pembelajaran e-
learning ?”
Siswa : “Ada enaknya ada tidak enaknya. Jujur, kalau saya lebih suka

belajar tatap muka karena guru dapat menjelaskan langsung apa
yg kita belum paham. Akan tetapi dimasa pandemi seperti ini e-
learning sangat membantu dalam pelaksanaan pembelajaran
karena sangat lengkap ”

Peneliti : “Media dan sumber belajar apakah yang digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran e-learning ?”

Siswa : “Medianya youtube, web sekolah. Sumber materi guru, internet,
buku digital, 1ks”



Peneliti
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: “Bagaimana guru dalam menyampaikan materi saat pelaksanaan
pembelajaran e-learning ?”
. “Berbagai macam cara guru dalam pembelajaran di e-learning.
Memberikan materi/link youtube, ada yang menjelaskan lewat
vidio, kemudian kita disuruh absen melalui e-learning madrasah
sebelum memulai pembelajaram. Selain itu disuruh mengerjakan
ulangan harian, tugas praktek, tugas tertulis, menyimak dan
mempelajari materi”
: “Apakah kamu sering bertanya dalam pelaksanaan pembelajaran
e-learning ? Berikan Alasannya ?
: “Saya jarang, tapi saya pernah bertanya Apa yg saya belum
paham lewat japri wa guru”
: “Bagaimana proses penilaian dan pengumpulan tugas yang
diberikan oleh guru ?”
: “Guru mengadakan penilaian dari keaktifan siswa, tugas,
ulangan. Penilaian dalam bentuk ulangan harian ada yg
menggunakan e-learning madrasah, ada yg menggunakan google
form, ada yg mengerjakan LKS. Untuk pengumpulan tugas
biasanya lewat e-learning, google classroom, kirim wa ke guru
tersebut/lewat grup chat kelas. Dan biasanya guru memberi batas
waktu maks seminggu.”

“Hambatan apa saja yang dihadapi ketika pelaksanaan
pembelajaran ?”
: “Saya tidak terlalu bisa menatap hp dalam waktu yg lama,
karena mata saya sudah minus. Kemudain kuota dan sinyal yang
tiba-tiba hilang”
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CATATAN LAPANGAN NO-17

Hari/ tanggal : Senin, 11 Januari 2021

Keperluan : Wawancara Implementasi E-learning

Waktu :10.00-11.00 WIB

Tempat : Kantor Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Informan Penelitian : Ibu Churun Maslachah (Guru Matematika Kelas X)

Hari Senin tanggal 11 Januari 2021 saya tiba di Madrasah Aliyah Negeri 1
Surakarta pada pukul 09.00. Sebelumnya pada hari Sabtu saya menghubungi
Bapak wardimin selaku wakil kepala madrasah bidang kurikulum dan ibu Churun
untuk melakukan wawancara mengingat beliau merupakan informan pada
penelitian skripsi saya. Akan tetapi, ketika saya tiba di Madrasah saya mencoba
menghubungi bapak Wardimin untuk mengkonfirmasi bahwa saya jadi
mewawancarai beliau dan ternyata beliau berada di RSUD Sukoharjo sehingga
tidak bisa saya temui pada hari itu. Akhirnya saya menunggu hingga pukul 10.00

untuk bertemu dengan Ibu Churun.

Tempat pukul 10.00 menuju kantor guru untuk menemui beliau. Ketika
saya menemui ternyata beliau sedang melakukan pembelajaran melalui e-learning
bersama siswa-siswinya. Saya pun diminta untuk menunggu sebentar di depan
ruang guru. setelah menunggu beberapa menit ibu guru pun datang dan
menghampiri saya kemudian saya pun menyampaikan tujuan dan pertanyaan yang
saya ingin tanyakan :

Ibu Churun  : “Gimana mbak ?”

Peneliti . “Sebelumnya mohon maaf bu sudah mengganggu waktunya,
saya mau bertanya seputar penerapan e-learning yang ibu lakukan
untuk meleengkapi penelitian skripsi saya bu”

Ibu Churun : “Oh iya, baik. Silahkan. Mau direkam ndak ini ? nek misal e

direkam suaraku tak banterke mbak”
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. “Hehe enggih bu, tapi ini saya juga mencatat bu. Jadi saya mau
bertanya mengenai pendapat ibu mengenai pembelajaran e-learning
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta apakah dalam
penerapannya di masa covid-19 ini merupakan solusi yang tepat
untuk keberlangsungan pendidikan khususnya bagi siswa Madrasah
Aliyah ?”

“E-learning itukan sebenarnya merupakan platform dari
Kementerian Agama pusat yang digunakan saat covid-19 menyebar
di Indonesia sekitar bulan maret. Untuk e-learning kalau saya lihat
itu sudah lengkap, karena sudah dibuat sistem perkelas ada, untuk
evaluasi baik tugas, video conference sudah ada juga. Kalau
presensi siswa juga dipantau apakah hadir di KBM atau tidak itu
juga dipantau langsung melihat direkapan kehadiran. Gerak-gerik
siswa juga bisa dilihat apakah siswa sudah membuka timeline,
bahan ajar itu bisa dilihat di monitoring siswa selama 24 jam. jadi
administrasinya sudah lengkap sekali dan saya pikir bagus dan
setuju dan tepat juga dilaksanakan di masa pandemi seperti ini.

. “Oh enggih, kemudian kalau untuk pelaksanaan pembelajaran e-
learning di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta guru dan siswa itu
diharuskan secara bersama-sama untuk online atau tidak nggih bu
97

: “Oh iya mbak, karena sudah diatur jadwalnya. Sehari hanya 4 jam
pelajaran dengan 4 mata pelajaran. Akan tetapi, kalau untuk
penguploadan materi dibahan ajar tergantung gurunya, bisa saja
gurunya upload ketika mau melaksanakan KBM atau sehari
sebelumnya bisa diupload kesemua kelas tapi diatur untuk anak
bisa membukanya kapan”

. “Ibu biasanya menggunakan laptop atau handphone dalam
melaksanakan pembelajaran ?”

. “Kalau saya laptop, karena kalau pakai hp layarnya terlalu kecil

dan kurang maksimal juga lebih nyaman kalau pakai laptop. Saya
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lihat guru-guru juga banyak yang menggunakan laptop. Disitu
kalau kita mau merekap kehadiran siswa kan tinggal didownload
kemudian langsung masuk ke dalam file kan nyaman”
. “Berarti dalam pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Surakarta seluruhnya online gitu nggih bu, jadi baik dari
pelaksanaan pembelajaran sampai dengan UAS itu semuanya
online ya ?”
: “Jelas mbak, disini online semua. Soalnya dari anak-anak
boarding itukan rumahnya jauh-jauh kemudian dari pusat juga tidak
diperbolehkan mengadakan tatap muka. Ihawong kemarin saja
pembagian buku paket dan lks saja dikirimkan melalui pos jadi
anak benar-benar tidak diperbolehkan datang kesekolah kecuali
benar-benar kepepet dan tentunya kalau kesekolah harus patuh
dengan protokol mbak”

“Dalam pelaksanaan pembelajaran apakah ibu melakukan
perencanaan pembelajaran sebelumnya ?”
. “Iya mbak tentu ini tentu, jadi sebelum pelaksanaan pembelajaran
di semeter gasal ya mbak kemarin. Guru-guru diberi waktu 2
minggu untuk membuat RPP kemudian diminta untuk mengisi RPP
di e-learning juga mbak.”
. “Dalam pelaksnaan pembelajaran e-learning media dan sumber
pembelajaran digunakan apa nggih ?”
: “Kalau saya media yang digunakan saya pake powerrec jadi saya
menerangkan kemudian saya unggah ke youtube dalam bentuk
youtube saya share ke siswa. Tapi juga mengirimkan
powerpointnya. kalau sumber saya pake online, kemudian ada
diktat. Jadi saya ketik kemudian share ppt/pdf ke siswa juga.
: “Biasanya dalam menyatakan pembelajaran Ibu memulai dengan
cara seperti apa bu ?”
: “Jadi pertama dari grup kelas, istilahnya mengingat kalau jam ke

2 ada mapel saya atau saya hubungi penanggung jawab kelas.
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Kemudian masuk di timeline kelas, kemudian tanya kabar, setelah
itu apersepsi misal hari santri saya sebut sedikit. Setelah itu saya
masuk dipembelajaran untuk memberikan arahan jangan lupa
absen, kemudian silahkan untuk membuka materi dll, dan
membuka cbt untuk mengerjakan soal-soal”

: “Kemudian untuk pelaksanaan evaluasi pembelajaran bagaimana
bu ?”

. “Kalau saya itu setelah memberikan 2 materi pembelajarn selalu
ada latihan raketang 3 soal dengan standar soal yang mudah di
CBT mbak. Tapi kalau ulangan saya melakukan minimal 2 kali
selama satu semester dan diakhir nanti ada ulangan yang scoupnya
besar seluruh materi pas UAS menggunakan CBT dari madrasah.”

. “Adakah hambatan maupun manfaat yang Ibu peroleh dalam
pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
langsung ?”’

: “Kalau untuk hambatan itu ketika anak rumahnya pelosok
kesulitan sinyal, untuk memantau kedisiplinan anak juga tidak
maksimal karena tidak berhadapan langsung kemduian banyak
anak yang tidak respon sehingga kita harus menghubungi wali
kelas kemudian guru BP jadi harus ektra tenaga supaya anak mau
respon dan aktif ketika pembelajaran. Termasuk juga
kekurangannya proses yang dilalui menyita waktu karena harus
merencanakan, harus membuat media yang rekaman dulu,
kemudian mengupload dan mengeshare kesiswa. Kemudian kalau
untuk kelebihannya ya guru-guru jadi melek IT, guru menjadi
semangat dalam mempelajari berbagai metode agar pembelajaran
menarik. Kalau untuk siswa juga tentu semakin melek IT juga”

: “Alhamdulillah, baik bu. InsyaaAllah sampun cekap. Ngapunten
sudah mengganggu waktunya bu. Nyuwun doanya nggih bu.

Semoga bisa cepat selesai bu”
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Ibu Churun  : “Oh ndak ganggu mbak, mumpung longgar juga ibu. Semoga
ndang rampung syukur-syukur ndak nyampe 8 semester mbak”
Peneliti : “Aamiin, matursuwun nggih bu. Wassalamu’alaikum”

Ibu Churun  : “Wa’alaikumsalam, iya mbak. Sing semangat”
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CATATAN LAPANGAN NO-18

Hari/ tanggal : Selasa, 12 Januari 2021

Keperluan : Wawancara Implementasi E-learning

Waktu :09.00-11.00 WIB

Tempat : Kantor Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Informan Penelitian : Ibu Intan Ma’wa (Guru SKI Kelas X)

Hari Selasa tanggal 12 Januari 2021 saya tiba di Madrasah Aliyah sekitar
pukul 09.00. Saya ke madrasah karena ingin menemui Ibu intan selalu guru SKI
kelas 10 untuk melakukan wawancara. Sebelumnya ssudah menghubungi beliau
melalui whatsapp untuk meminta izin dan membuat janji kapan beliau bijak untuk
diwawancarai. Akhirnya, saya membuat janji dengan beliau pada tanggal 12
Januari. ketika saya sudah di Madrasah saya langsung menuju kantor guru dan
bertanya kepada salah satu guru di mana tempat duduk Ibu intan. Ternyata lu
berdua Ibu intan berada di pojok kanan ruang kantor guru bagian depan. Silakan
coba saya berkenalan dengan beliau, namun Kketika itu ibu intan sedang
menyampaikan materi melalui e-learning dan saya diminta menunggu sebentar
untuk memberikan tugas kepada siswanya terlebih dahulu. Setelah selesai
kemudian saya mengikuti ibu intan mencari tempat duduk untuk melakukan

wawancara .

Peneliti . “Assalamu’alaikum bu. Mohon maaf sudah mengganggu

waktunya. saya Inggit bu, yang kemarin wa ibu”

Ibu Intan : “Iyaa mbak, sebentar saya beri tugas anak-anak dulu ya mbak.”
Peneliti : “Nggih ibu.”

Ibu Intan : “Udah mbak, ayo mbak. Di depan saja ya mbak.”

Peneliti : “Nggih ibu.”

Ibu Intan : “Semester berapa mbak ?”
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: “Semester 8 bu. Ini saya bermaksud mau bertanya dengan ibu
berkaitan dengan penerapan e-learning dalam mata pelajaran yang
ibu ampu.”

: “Oh 1ya mbak, kebetulan saya mengajar SKI di kelas X. Silahkan
mbak kalau mau tanya”

: “Nggih bu, jadi saya mau bertanya mengenai pendapat ibu
mengenai pembelajaran e-learning di Madrasah Aliyah Negeri 1
Surakarta apakah dalam penerapannya di masa covid-19 ini
merupakan solusi yang tepat untuk keberlangsungan pendidikan
khususnya bagi siswa Madrasah Aliyah ?”

: “Kalau e-learning ya mbak, dari pusat itukan wajib. Akan tetapi,
juga ada pendampingnya seperti whatsapp, google classroom, dll
untuk komunikasi dengan siswanya mbak. Kalau dibilang udah
tepat, itu udah tepat mbak. Karena itu kan, bahwasannya kebijakan
menggunakan e-learning itu diwajibkan dari pusat dan bisa secara
langsung dikontrol dari sana. Apakah guru sudah melakukan
kewajibannya untuk menyampaikan pembelajaran atau belum.

. “Kalau untuk pelaksanaan pembelajaran e-learning di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Surakarta guru dan siswa itu diharuskan secara
bersama-sama untuk online atau tidak nggih bu ?”

: “Kalau saya mbak, semisal ada materi yang mudah itu saya
uplaod materi dan pas waktunya jam pelajaran kemudian
melakukan diskusi bersama siswa mbak. Tapi, ketika materinya
sedikit sulit biasanya sehari sebelum pembelajaran saya share
kesiswa agar dipelajari sebelum diskusi di jam pelajaran”

. “Ibu biasanya menggunakan laptop atau handphone dalam
melaksanakan pembelajaran ?”

: “kalau saya pakai laptop mbak, karena layarnya besar dan lebih
nyaman kalau digunakan saat kbm mbak.”

. “Berarti dalam pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah

Negeri 1 Surakarta seluruhnya online gitu nggih bu, jadi baik dari
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pelaksanaan pembelajaran sampai dengan UAS itu semuanya
online ya ?”
: “iya mbak semua online. Ndak ada mbak siswa datang kesekolah,
soalnya takut juga kalau nanti ada kesalahan mbak.”

“Dalam pelaksanaan pembelajaran apakah ibu melakukan
perencanaan pembelajaran sebelumnya ?”
. “kalau awal semester tentunya membuat perangkat pembelajaran
seperti  rencana  pelaksanaan  pembelajaran.  Kemudian
pembuatannya saya sesuaikan dengan KMA 184 yang terbaru
mbak karena ada perubahan”
. “Dalam pelaksnaan pembelajaran e-learning media dan sumber
pembelajaran digunakan apa nggih ?”
. “Kalau untuk medianya saya buat ppt kemudian saya terangkan
menggunakan vedio kecil ang ada saanyya mbak. Saya ngeditnya
pakai kinemaster. Kemduian saya juga sering share link youtube
juga untuk referensi siswa mbak. Kemudian, sumber belajar yang
digunakan yaitu buku paket, modul, ada juga buku pegangan dari
profesor Ahmad Syalafi tentang sejarah kebudayaan Islam.”
. “Biasanya dalam menyampaikan pembelajaran lbu memulai
dengan cara seperti apa bu ?”
. “Persiapan dulu mbak, baik dari laptopnya kemudian buku
pembelajarannya saya siapkan dulu. Setelah itu absensi dan unggah
bahan ajar. Setalah semuanya siap baru saya mulai dengan salam,
memberikan semangat dan menanyakan kabar dan memotivasi
siswa serta mengingatkan agar tidak lupa melakukan absen.
Kemudian saya meminta siswa unttk membuka materi yang sudah
diupload. Kadang saya juga memberikan pertanyaan yang saya beri
reward seperti poin maupun kuota”
. “Kemudian untuk pelaksanaan evaluasi pembelajaran bagaimana

bu ?”
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. “kalau saya melakukan penilaian setiap bab dengan melakukan
ulangan sebanyak 2 kali mbak.”

. “Adakah hambatan maupun manfaat yang Ibu peroleh dalam
pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
langsung ?”

: “Kendalanya iu tentunya respon siswa mbak, semakin kesini
anak-anak juga semakin bosen mungkin mbak karena sangat pasif
dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, kendala sinyal juga
mbak karena banyak siswa yang rumahnya dipelosok mbak.
Sedangkan manfaatnya yaitu memudahkan guru dalam merekap
kehadiran siswa, pengumpulan tugas bisa diatur deadlinenya.”

: “Baik bu, matursuwun bu. InsyaaAllah sudah lengkap datanya
bu”

: “Iya mbak inggit, sama-sama. Sukses terus semoga segera

selesai.”
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CATATAN LAPANGAN NO-19

Hari/ tanggal : Rabu, 13 Januari 2021

Keperluan : Wawancara Implementasi E-learning

Waktu :10.00-11.00 WIB

Tempat : Ruang Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Informan Penelitian : Bp Wardimin (Wakamad Bidang Kurikulum)

Hari Rabu, tanggal 13 Januari 2021 saya tiba di Madrasah Aliyah Negeri
1 Surakarta pada pukul 09.00. Sebelumnya pada hari Sabtu saya menghubungi
Bapak wardimin selaku wakil kepala madrasah bidang kurikulum. Akan tetapi,
ternyata beliau berhalangan karena sedang berada di RSUD Sukoharjo sehingga
tidak bisa saya temui pada hari itu. Kemudian, ketika hari selasa saya ke madrasah
dan beliau ada ternyata beliau mau rapat bersama jajaran komite madrasah.
Akhirnya saya membuat janji dengan beliau kembali pada hari rabu tepat pukul
10.00. Alhamdulillah beliau hadir dan saya langsung masuk ke ruang wakamad

untuk menemui beliau dan menyampaikan maksud saya bertemu beliau :

Peneliti : “Assalamu’alaikum pak, nyuwun ngapunten mengganggu
waktunya. Saya inggit yang kemarin sudah wa bapak ingin
bertanya berkaitan dengan pelaksanaan e-learning di madrasah
pak.”

Bp Wardimin : “Ya mbak, sik bentar. Tak selesaikan ini dulu mbak”

Peneliti : “Inggih bapak”

Bp Wardimin : “Monggo mbak, gimana ?”

Peneliti : “Gini pak saya mau bertanya pendapat bapak mengenai
pembelajaran e-learning di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta
apakah dalam penerapannya di masa covid-19 ini merupakan solusi
yang tepat untuk keberlangsungan pendidikan khususnya bagi
siswa Madrasah Aliyah ?”
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“Oh iya mbak, gini e-learning merupakan terobosan yang
dilakukan oleh kemenag yang wajib digunakan dalam rangka agar
tetap terlaksananya pembelajaran di masa pandemi. Mengingat,
pelaksanaan pembelajaran sekarang ini dilaksanakan tidak bertatap
muka dan semuanya diakses secara online menggunakan jaringan
internet Nah, dengan adanya pandemi ini memang madrasah harus
bisa mencari suatu metode pembelajaran yang tepat khususnya
daring. Adanya e-learning yang merupakan produk kemenag itu
jelas membantu karena kelengkapan platform ini sudah sangat
lengkap tidak hanya sumber pembelajaran tapai sampai evaluasi
bahkan penilaian sudah ada semua. Akan tetapi, dari madrasah juga
menggunakan pendamping jika dalam pelaksanaan didapati
kendala mbak, seperti google classroom atau whatsapp. Jadi
kesimpulannya program e-learning dari kementerian agama ini
sudah tepat dan ini menajdi saran prasarana yang utama tapi juga
harus didampingi yang lainnya.”

: “Nggih bapak, kalau dari madrasah dalam upaya pelaksanaan e-
learning persiapan yang dilakukan apa saja nggih pak ?”

: “Untuk persiapannya ya dilihat dari faktor pembelajaran daring
ini kan ada tiga yang penting dari guru, siswa dan tentunya juga
orang tua dan materi yang akan disampaikan. Jadi persiapan kita
dengan memberikan sosialisasi kepada guru dulu, sudah beberapa
kali guru kita kumpulkan diberi pelatihan untuk pembelajaran
daring khususnya menggunakan e-learning. kemudian siswa juga
diberi informasi lewat zoom mbak, juga orang tua juga
dikondisikan kaitannya dengan biaya meskipun madrasah juga
sudah memberikan subsidi kuota atau pulsa itu. Tetapi kan tidak
semuanya bisa. Untuk saran prasarana jadi guru diwajibkan punya
hp atau laptop, kemudian fasilitas internet sudah diperkuat agar
bapak dan ibu guru saat memberikan pelajaran di kelas bisa

terlaksana dengan lancar.”
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: “Kemudian kalau dalam pelaksanaan pembelajaran e-learning
kurikulum yang diterapkan di MAN 1 Surakarta apakah mengalami
perubahan ?”

: “Kurikulum sebenarnya kalau secara normal kita pakai yang K13,
tetapi karena kondisi pandemi ini sudah ada juknis memakai
kurikulum darurat. Nah kurikulum darurat ini memang tidak semua
materi disampaikan hanya menyampaikan materi-materi esensi.
Kemudian dengan kurikulum darurat ini, jam pelajarannya juga
berkurang, jadi yang biasanya 9 jam perhari karena darurat jadi 4
jam perhari.”

: “Kalau untuk sumber pembelajaran yamg digunakan di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Surakarta apa nggih pak ?”

: “Sumber pembelajaran ini selain LKS dan sudah kita paketkan
melalui koperasi juga diperpustakaan digital yang dimiliki oleh
madrasah yang bisa diakses siswa sewaktu-waktu

: “Selama penerapan e-learning menurut bapak, hambatan apa saja
yang dihadapi ketika pelaksanaan pembelajaran ?”

: “Kalau kendala tentu ada ya, yang pertama itu kendala dari siswa
karena tidak punya hp atau laptop yang memadai, jadi kalau mau
memaksa juga gimana makanya akhirnya pakai yang pendamping
bisa wa atau gc. Kemudian yang kedua, dari sisi guru yaitu
supervisi kita tidak bisa maksimal meskipun sudah kita usahakan.
Padahal tiap bulan biasanya wali kelas kita mintai data tentang
keaktifan guru. Kemampuan IT guru juga belum merata juga mbak.
Kalau manfaat karena e-learning ini komplit ketika dilaksanakan
dimasa pandemi seperti ini”

: “Nggih bapak, Alhamdulillah sudah. Saya berterimakasih sekali
pak. Mohon maaf sudah mengganggu dan merepotkan pak”

: “Oh tidak mbak, nggak papa. Saya yang minta maaf malahan,
karena dari kemarin malah saya sulit ditemui.”

: “Nggih bapak, ndak papa pak.”
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CATATAN LAPANGAN NO-20

Hari/ tanggal : Senin, 13 Januari 2021

Keperluan : Wawancara Implementasi E-learning

Waktu :11.00-12.00 WIB

Tempat : Ruang Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta

Informan Penelitian : Bp Slamet Budiyono (Kepala Madrasah)

Hari Kamis tanggal 14 Januari 2021 saya tiba di Madrasah sekitar pukul
09.00 WIB. Ketika saya sudah tiba di Madrasah saya langsung menemui petugas
TU untuk meminta izin menemui Bapak Slamet Budiono selaku kepala madrasah.
Akan tetapi, karena saat itu beliau sedang ada tamu maka saya menunggu terlebih
dahulu sampai urusan bapak Hampir satu jam saya menunggu namun pak kepala
masih ada urusan. Akhirnya, saya menuju ruang kepala madrasah untuk menemui
Bapak wardimin terlebih dahulu. Alhamdulillah meskipun beliau juga sedang
sibuk, beliau memberikan saya waktu dan akhirnya bisa mewawancarai. Setelah
selesai mewawancarai pak wardimin, saya pun bergegas kembali menuju ruang
kepala madrasah dan Alhamdulillah pak kepala madrasah sudah tidak ada tamu,
dan saya langsung mohon izin untuk masuk ruang dan menyampaikan maksud

dan tujuan saya datang ke madrasah.

Peneliti . “Assalamu’alaikum bapak”

Bp Slamet Budiyono : “Wa’alaikumsalam mbak, ya silahkan duduk mbak.
Gimana mbak ada perlu apa ?”

Peneliti . “Nggih bapak, terimakasih. Sebelumnya mohon maaf pak
karena sudah mengganggu waktunya. Perkenalkan saya
Inggit pak. Mahasiswi IAIN yang sedang melaksanakan
penelitian untuk skripsi.”

Bp Slamet Budiyono : “Yaa mbak”
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: “Ini saya bermaksud mau bertanya kepada bapak terkait
implementasi e-learning di madrasah khususnya yang
dilaksanakan dimasa pandemi seperti ini pak™

: “Yaa mbak, jadi gimana ?”

: “Begini pak, saya mau bertanya pendapat bapak mengenai
pembelajaran e-learning di Madrasah Aliyah Negeri 1
Surakarta apakah dalam penerapannya di masa covid-19 ini
merupakan solusi yang tepat untuk keberlangsungan
pendidikan khususnya bagi siswa Madrasah Aliyah ?”

: “Jadi, sebetulnya e-learning itu ada covid atau tidak ada
covid sebetulnya sudah menjadi sebuah tuntuntan. Kenapa ?
ya karena satu, sekarang ini kan memang jaman era fuca
atau orang bilang istilahnya itu era 5.0 yang lebih
mengedepankan digital. Jadi, sudah mulai bergeser yang
semula berupa material material yang nampak menjadi
material yang sifatnya digital. Kenapa digital ? karena
digital itu lebih masif, lebih cepat kemudian lebilh realtime
dan itu semua akan mempengaruhi dari semua aspek
kehidupan manusia termasuk di dalam pendidikan. Jadi,
sebenarnya digital berkaitan dengan covid, covid itu
belakangan. Jadi digital itu sebuah kebutuhan karena
adanya perubahan-perubahan di era 5.0. Sehingga,
Kemenag khususna di direktorat jenderal KSKK sudah
merancang untuk mengantisipasi di era 5.0 dengan adanya
madrasah reform dan dulu awalnya direncanakan tanggal 2
Mei 2020 akan di launching akan tetapi, maret kemudian
ada covid. Maka, e-learning seperti bayi yang lahirnya
prematur padahal sebelum covid sudah ada rancangannya
untuk e-learning ini dasarnya mbak. Kemudian, ketika ada
covid pemerintah menerapkan pembelajaran daring atau pjj

atau istilah kerennya distance learning maka kemudian
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seperti di dorong seolah menjadi sebuah kebutuhan. Dan
yang kedua, karena e-learning ini menjadi sebuah
kebutuhan maka akhirnya. Sekarang ke e-learningnya
mbak, e-learning yang merupakan platform pembelajaran
yang dilaksanakan dengan jaringan internet tanpa harus
bertemu dan tentunya merupakan produk dari kemenag dan
menjadi wajib digunakan. Mengapa diwajibkan ? karena
dapat dipantau dari pusat selain itu guru juga diharuskan
setiap harinya absen di e-learning. Nah, e-learning sendiri
dari waktu ke waktu itu di upgrade agar menjadi lebih baik
dan tumbuh sesuai kebutuhan. E-learning juga memberikan
ruang kepada para guru untuk berpartisipasi memberikan
kontent pembelajaran. Sehingga, tentunya e-learning ini
tepat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di masa
pandemi karena bisa mengakomodir semua yang
dibutuhkan saat pelaksanaan pembelajaran. Selain itu patut
disyukuri mbak, karena meskipun dimasa seperti ini masih
dapat melaksanakan pembelajaran, terlebih bidang yang ada
teliti itu akidah akhlak, sulit itu mbak. Guru harus
menanamkan akhlak kepada anak padahal tidak bisa
bertemu secara langsung. Yaa setidaknya Kita bisa
sampaikan materi itu mbak.

“Nggih bapak, kalau dari madrasah dalam upaya
pelaksanaan e-learning persiapan yang dilakukan apa saja
nggih pak ?”

: “Oh ya, tentunya. Pertama merubah mindset guru bahwa
pembelajaran sekarang ini pada era 5.0 di MAN 1 Surakarta
ya guru harus didorong untuk berpindah dan lebih banyak
untuk menggunakan IT, medsos karena kalau kemudian
tidak disamping ditinggalkan siswa, ia juga akan
ketinggalan dan tidak uptodate. Setelah mindset berubah,
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yang kedua ada semacam sosialisasi dan pelatihan terkait
dengan penggunaan e-learning. Kita juga menggandeng
dari kanwil kemudian lembaga dan balai diklat, termasuk
juga memberi mandat kepada guru untuk membuat
kontentnya. Kemudian, yang ketiga madrasah juga
memberikan fasilitas seperti hardware, sistem IT, jaringan
internetna serta pemberian kuota siswa yang diambilkan
dari dana BOS. Sekolah kemudian, melaksanakan monev
dan supervisi dari madrasah.

: “Kemudian kalau dalam pelaksanaan pembelajaran e-
learning kurikulum yang diterapkan di MAN 1 Surakarta
apakah mengalami perubahan ?”

. “Pelaksanaan e-learning di madrasah sejauh ini efektif
cuman memang kontent dari para guru itu kurang kaya.
Keberagaman kontentnya perlu ditingkatkan. Variasi
metode juga kurang bervariasi bisa diberikan kuis dll. Kalau
untuk siswanya dalam pelaksanaan pembelajaran e-learning
sejauh ini hanya beberapa yang aktif mbak. Mungkin, ada
kendala sinyal jadi bisanya mungkin pembelajaran semi
daring atau blended learning mbak bisanya”

: “Selama penerapan e-learning menurut bapak, faktor
pendukung dan faktor penghambatnya apa saja yang nggih
pak ketika pelaksanaan pembelajaran ?”’

. “Kalau untuk faktor pendukungnya, Alhamdulillah guru-
guru dan siswa di sini bisa dalam mengoperasikan laptop
maupun hp. Yaa meskipun gurunya masih ada kekurangan
seperti yang saya sebutkan tadi. Kemudian komputer, wifi
sudah tersedia semua juga mbak. Dan tentunya dari e-
learningnya sudah komplit dan memadai dari perencanaan
bahkan nilai rapor ada semua sehingga tidak menyulitkan

guru. Kalau untuk kendalanya tentunya karena sinyal ya
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mbak, banyak siswa yang mungkin rumahnya di daerah
blankspot yang kemudian guru harus beralih dengan media
pendamping seperti whatsapp maupun google classroom.
“Alhamdulillah bapak, InsyaaAllah sampun datanya
mbak. Matursuwun sanget nggih bapak. Mohon maaf sudah
mengganggu waktunya pak.”
: “Oh enggak mbak, enggak mengganggu. Bapak senang
kalau ada yang bersilahturahmi seperti ini. Semoga
jenengan juga segera selesai skripsinya. Ndang dapat
kerjaan terus misal ada lowongan guru bisa langsung daftar
kesini mbak.”
: “Aamiin yaaAllah. Nggih bapak. Nyuwun pamit nggih
pak, sekali lagi terimakasih bapak. Wassalamu’alaikum
pak”

: “Wa’alaikumsalam”
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NO. | NAMA NIP | GOL | Mapel
GURU
Dra. Hj. Siti Muslikhah, 19620124199103 i
1. M.M. 2003 IvV/d Ekonomi
5 Dra. Hj. Rukamtini, M. Si | 19660511199103 /b Kimia
2003
Dra. Hj. Nur i
3. | Rohmaningsih Sri Harjani, 1961009199103 IV/b Bhs.Inggri
2001 S
M.Ag
4 Dra. Hj. Liliek Suparmi 196502(3)8;99103 /b
Dra. Faizah 19630802199303 Bhs.indon
5. IV/b :
2001 esia
Dra. Suparyati 19630911199303 Bhs.Peran
6. IV/b .
2002 cis
Drs. H. Munawar, M.Pd.I Kimia/
7 19641010199303 /b Kepala
1004
Perpus
8 Dra. Hartini 19641214199303 /b Geografi
2001
Figih/Kep
9 19680912199303 /b ala LAB
" | Drs. H. Qomarudin, M.Pd. 1004 Kompute
I r
10 Drs. Ismaya Soewarna, 19610108198911 /b Bhs.Indon
" | S.Pd 1001 esia
11 Dra. Hj. Siti Maemunah 19630;8&(3);98903 /b Biologi
Dra. Aminatun Siti Zaenab | 19671017199412 Matematik
12. IV/b
2004 a
13. Dra. Nurul Khasanah 19670(23(2)(1)199512 /b Kimia
14. Dra. Sri Mardiana 19660311199403 V/b Matematik
2001 a
15 Drs. H. Slamet Budiyono, | 19651111199403 IV/a Kepala
" | M.Pd 1013 Madrasah
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16. Drs. Sudarmadi 19601206199403 V/a BK
1002
Keterampi
lan/
Wakama
17 10L0207994%3 1 ivia | d Bidang
Drs. Eko Apriwiyanto Sarana
Prasaran
a
18. Drs. Pujianto 19611010199403 V/a Bhs._
1001 Inggris
19 Dra. Emmy Nurul 19650612199303 V/a Bhs.
" | Hidayati 2001 Indonesia
Dra. Anna Fippiawati BK/
2 19670110199403 | 10| ¢ gorging
tor BK
21 H. Ali Muhson, S. Pd., 19680204199403 V/a Bhs.

" | M.Ag., M.Pd.l., MH 1003 Inggris
99 Dra. Hj. Erlina Setijani, 19680510199403 V/a Bhs.

" | M.Pd 2002 Inggris
23, Sukatno, S.Pd 19680?8(7)(1)99512 I\V/a | Olah Raga
24, Sagiyono, S.Pd 1965011(2)(2)199702 I\V/a | Olah Raga

Dra. Churun Maslachah 19680203199703 Matematik
25. 2001 IV/a 3
Sri Hartatik, S.Pd., M. Pd | 19700924199703 Bhs.
26. IV/a .
2002 Inggris
Siti Maemunah, S. Pd 19710531199703 Bhs.
27. IV/a .
2001 Inggris
Keterampi
19660802199903 lan/
28. | Arif Supriyanto, S.Pd IV/a Kepala
1001
Worksho
p
Sari Ambar Pratiwi, S.Pd 19710322199903 Keterampi
29. IV/a
2001 lan
30 Sri Mulyono, S. Pd 197111(1)(3);99903 I\V/a | Olah Raga
31 Yunita Budi Cahyani, 19720615199903 V/a Bhs.

" | M.Pd 2008 Inggris

3 Sri Widayati, S.Pd 19730310199903 V/a Keterampi
2002 lan
33 Drs. H. Heru Siswanto 19600609198703 V/a Fisika

1000
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Drs. H. Safruddin

19590912198903

34. Sudarsono 1009 IVia Fisika
35 Eni Sarwiningsih, S.Pd 196612(1)8%99512 V/a MTK
36. Agus Nugroho, S.Pd 19660?(1)8199702 V/a Fisika
Abdul Mutholib, S.Ag, M. Tafsir /
37. | Ag 19740107199603 V/a Kepala
1003
Asrama
Agidah
Akhlak /
38 19740405199703 V/a Wakama
" | Aris Musthafa, S. Ag, M. 1004 d Bidang
Pd.l Kesiswaa
n
39 Muh. Darwis Setyobudi, 19620421198203 Hni/d Keterampi
" | SE 1005 lan
40 Dra. Sri Suryani Mutikah 19690819200501 Hni/d Agidah
' 2001 Akhlak
Ekonomi /
Drs. H. Ahmad Wardimin, | 19690629200501 Wakama
4]. Ii/d d Bidang
M.Esy 1002 )
Kurikulu
m
Siti Nurjanah, S.Ag., 19730406200501
42. M.Pd.I 2000 1i/d Bhs. Arab
Nuraini Kusumastuti, S.Pd | 19740207200501 Matematik
43. 1i/d
2004 a
H. Mariya Kusuma 19791216200501 i
44, Wardani, S. Pd 2006 1i/d Geografi
45 Suyatmi, S. Pd 198005238&2100501 Hni/d PPKN
Noenoek Andrijanti, M.Pd | 19700204200604 Matematik
46. 1i/d
2001 a
Dyah Hastuti Rahayu, 19690917200501 .
47, SAQ. 2001 Ii/d Geografi
48, Tatik Budi Raharti, S.Pd 19690%8?00501 /e Sejarah
49 Tri Budiani, S.Pd 19651;88500604 e EKonomi
50 Mulyono, S.Pd 19670727200604 e Bhs.
' 1014 Indonesia
Sejarah /
51. | Rusdi Mustapa, S.Pd 19781?88500710 li/c Koordina

tor
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Program
Boarding
School
52 Eny Sulistyowati, S.Sos 19730719200710 N1/b Sosiologi
2001
Bhs. Arab/
19750314200701 Wakama
53. | Suharno, S.H.I 1008 /b d Bidang
Humas
54 Siti Mahmudah, S.Pd 19811202200710 /e Sejarah
2002
Figih /
Koordina
55 19801218200710 H1/b tor
" | Tri Bimo Soewarno, Lc., 1001 Program
M.SI Keagama
an
Ahmad Mushthafa, S.Pd 19700615200901 Bahasa
56. /b .
1008 Inggris
57 Agus Dwi Prasetyo, S. Pd 19800188200901 /b Bhs. Jawa
58, Lilik Hanifah, S.Pd. 19820%3300912 /e Biologi
59 Syarif Hidayatullah, S.Pd., | 19830729200912 /e Bhs.Inggri
" | M.Pd 1001 S
50. Suharsana, S.Pd 19640417200701 ll/a BK
1033
Lugman Hasyim, Lc 19670501200601 Keterampi
61. I1/a
1012 lan
62 Mundzir Fatah, S.Pd.I 19670304200701 ll/a Qur’an
' 1054 Hadits
63. Tri Harningsih, S.Psi 19860421(1)8301903 I/ BK
Mega Putrianti Sudibyo, 19860605201903
64. S pd 2012 I/a BK
Afifah Putri Sari, S.Pd 19940330201903 . .
65. 2011 I/a Biologi
66. Nurul Janah, S.Pd 199402(1)%01903 ll/a Fisika
67 Nur Zulaihah, S.Pd 199202(2):;;01903 ll/a Ekonomi
68 Zulfianti Elfani, S.Pd 19900722201903 ll/a Bahasa
' 2011 Arab
69 Endang Setiawati, S.Pd 19900327201903 ll/a Agidah
' 2021 Akhlak
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20 Tina Fitroh Al Barokah, 19910412201903 ll/a Seiarah
* | S.Pd 2026 J
71 Anyta Khaifiyah, S.Hum 19890%3501903 ll/a Sejarah
79 Nurulaini Nastiti Susanto, | 19860216201903 ll/a Seni
" | S.Sn 2012 Budaya
73 Sarinarulita, S.Pd 19900428201903 ll/a Seni
' 2018 Budaya
74 Sugiono, S.Psi. | 19890403201903 ll/a Aqidah
' 1011 Akhlak
75 Ahmad Ridlowi, S.Pd.| 19871025201903 ll/a Agidah
' 1011 Akhlak
76 Siti Intan Ma’wa Wulan, 19961109201903 ll/a Aqidah
" | S.Ag. 2003 Akhlak
Ahmad Nursolikhin, S.Pd | 19920818201903 Matematik
77. 1013 I1/a 3
Fiyya Elmila, S.Pd 19951010201903 Matematik
78. I1/a
2028 a
79 Naslur, S.Pd 19870131201903 l/a Bahasa
' 1008 Indonesia
Afrizal Fachri,S.Pd 19940630201903 Penjasorke
80. 1009 I1/a s
Fauqo Malik Ajjauzi, S.Pd | 19950907201903 Penjasorke
81. 1010 I1/a s
82 Teguh Handoko, S.KH 19921005201903 l/a Biologi
1007
PEGAWAI
1 H. Sulimin 19611210198503 e Kepala
' 1002 Unit TU
, Mohamad Ali Nurdin 19640520198503 - PeBr:dzpagra
' 1007 o
3 Hj. Siti Muzayanah 19610404198603 /b Bendahara
' 2002 SPP
. Yusuf Setyawan 19660506198903 | |/, KeBlgag\?va
' 1005 P
. 19710302199103 Bendahara
5. | Budiyanto, S. Pd. | 1001 /b DIPA
PENATA MUDA I/a
PENATA MUDA TK | /b
PENATA Ii/c




PENATA TK |

PEMBINA

PEMBINA TK |

PEMBINA UTAMA MUDA
PEMBINA UTAMA MADYA
PEMBINA UTAMA TK |

Ii/d
IV/a
IV/b
IV/c
IV/d
IV/e
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DAFTAR GURU DAN PEGAWAI NON PNS
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 SURAKARTA

NO. NAMA Mata Pelajaran

GURU

1. Anugerah Kusumadewi, S.Psi BK

2. Novita Rachmasari, S.Pd Sosiologi

3. Dian Uswatina, M.Hum SKI/Qur’an Hadits

4, Dwi Rahmatulely, SS.

5. Datik Nur Muslimah Figih

6. Nurul Arifah, S.Pd.I Qur’an Hadits

7. Fajria Nurul Hidayati, M.Pd

8. Jamilatush Sholihah, S.Si Biologi

9. Hj. Nining S.Pd., M.H.

10. | Ratna Mulia Ulfah, S.Pd Matematika

11. | Niken Estirahmawati, S.Pd Bahasa Jawa

12. | Lulu’atun Nasihah, S.Pd.I Pembina Asrama / Guru Bahasa

Inggris

13. | Tasliaturrohmaniah, S.H.I Pembina Asrama / Guru

14, Uliya Fathul Izza, S.Pd Matematika

15 Winda Laili Kurnia Rahman, Bahasa Inggris
S.Pd

16. Nindya Ayu Astarika, S.Pd BK




177

17. Intan, S.Pd Matematika
18. | Murisidi, Lc Selasa dan Kamis Sore
19. | H.llyas, Lc Jumat
20. | KH. Mukhlis Hudaf Senin Pagi
21. | Helmy Achmadi, SH PPKn
22. Iman Teguh Santoso, S.Pd SKI
23. | Aswin Yunan, Lc
24. | Supriyono, M.Pd.I Kaligrafi (Sabtu Sore)
25. | Mohammad Amirudin Tilawah (Kamis Sore)
26. | Ardian Ahmad S., S.Pd BK
Eko Puspo Kusumo Asmoro,
27. Komputer
S.Kom
28. | Yayan Sekti Susilo, S.Pd Olah Raga
29. | H. Eka Jaka Purnama, M.Pd. Bahasa Jawa
30. | Hendrik Budiyanto, S.Pd, S.i Matematika
31. Moh Roslan Saleh, S.Pd.I
32. | Fuad Ihsan Mubarok, S.Sn Kewirausahaan
33. | Wahyu Nur Hidayat, M.Pd.I Qur’an Hadits
34. | Rifmiyanto Ngadimin, Lc
35. | Rohman, S.Pd.I., S.Kom Workshop / Keterampilan
Muh. Luthfil Anshori, Lc.,
36. Komputer
M.Ud
37. | Muh. Djazam Asfari, Lc Bahasa Arab / Pembina Asrama
_ _ Fisika / Sekretaris Program
38. | Prihantoro Eko Sulistyo, M.Pd _
Boarding School
39. Lukman, S.Pd Kimia
) Tahfidz Malam ( 2 kali
40. | Abdulloh Fagieh )
seminggu)
Abdur Rozzaq Luhur Istighfar,
41. SKI

S.Pd.1
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42. | Novan Eko Prasetyo, S.Pd Sosiologi
13, Rifky Ziaur Rahman Abdullah, Pembina Asrama
S.Pd
n Akhmad Luthfi Al Mubarok, iy Kalam
S.H.I, M.H
45. | Syahrul Tutor
PEGAWAI
No. Nama Jabatan
1 Sugiarto Laborat IPA
2 Nofaria Sari Laborat IPA
3. | Rahmawan Budiyono, SE Staf TU Bid. Pengajaran
4. | Agus Nugroho, SE Staf Bendahara DIPA
5. | Suedi. S.Kom. M.Pd Bid. Data Guru, S.iswa, dan
Pegawali
6. | Murrina Primastuti, S.Pt Staf Bendahara SPP
7. | Khoirun Nisa Dwi Martina, S.Sos | Staf TU Bid. Tata Persuratan
g Siti Laila Maratus Sholihah, L aborat Komputer
S.Kom
9. | Dewi Purwanti Staf Perpustakaan
10. | Alfian Sri Nugraha, AM.d Staf Perpustakaan
11. | Riski Arif Prihandoko Staf TU Bid. Keamanan
12. | Suparno Staf TU Bid.Kebersihan
13. | Pono Staf TU Bid.Kebersihan
14. | Didik Novianto Staf TU Bid.Kebersihan
15. | Pariyanto Staf TU Bid.Kebersihan
16. | Dona Afandi Staf TU Bid. Keamanan
17. | Shokheh, S.Pd.I Staf TU Bid.Kebersihan
18. | Sumadi Staf TU Bid.Kebersihan
19. | Sugeng Riyadi Staf TU Bid.Kebersihan
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20.

Sri Sulastri

Tim Koperasi

21.

Sri Wahyuni

Tim Koperasi
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LAMPIRAN 7
DATA SARANA PRASARANA
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 SURAKARTA
No Jenis Ruang Jumlah Luas m*
1 Ruang kelas 30 1720
2 Ruang perpustakaan 1 112
3 Ruang kepala madrasah 1 88
4 Ruang guru 2 144
5 Ruang BP/BK 1 56
6 Ruang TU 2 160
7 Ruang praktek Kimia 1 90
8 Ruang praktek Fisika 1 90
9 Ruang praktek Biologi 1 90
10 Ruang laboratorium bahasa 2 150
11 Ruang UKS 2 20
12 Ruang praktek komputer 2 136
13 Ruang OSIS 1 20
14 Ruang ibadah/Mushola 1 35
15 Pos penjaga madrasah 1 5
16 Ruang keterampilan 2 670
17 Kamar mandi/WC guru 5 10
18 Kamar mandi/WC siswa 5 10
No Aspek Gambaran Keadaan Keterangan
1 Gedung Terdiri dari 3 gedung, yaitu lokal | Baik

Barat, lokal Timur dan lokal
Workshop. Bangunan gedung
terdiri dari 30 ruang kelas
pembelajaran, 2 ruang guru, 7

ruang laboratorium, 2 ruang BP,
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ruang TU, ruang perpustakaan, 2
ruang asrama, masjid dan
mushola, ruang

ekstrakurikuler/workshop.

Ruang Guru Ruang guru berada di lantai 1, | Baik
ada 2 lokal yaitu lokal Timur
dan lokal Barat.

Ruang Kepala | Ruang Kepala Sekolah berada di | Baik

Sekolah lantai 1 lokal Barat, tepat di
bangunan sebelah selatan di
depan halaman sekolah.

Ruang  kantor | Ruang TU berada di lantai 1 | Baik

TU bersebelahan dengan ruang BP3
dan ruang BP

Ruang Ruang perpustakaan berada di | Kurang

perpustakaan lantai 1 Dbersebelahan dengan
ruang guru, meskipun luas
namun masih kurang untuk
menempatkan buku lama dan
referensi bacaan yang banyak.

Ruang kelas a. Kelas X terdiri dari: 14 kelas | Baik

yaitu 3 kelas boarding, 2
kelas Workshop, 4 kelas
umum dan 4 kelas PK.

b. Kelas Xl terdiri dari: 13
kelas yaitu: 1 kelas bahasa, 4
kelas IPA, 5 kelas IPS, dan 3
kelas PK.

c. Kelas XII terdiri dari: 14

kelas yaitu 1 kelas bahasa, 5
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kelas IPA, 5 kelas IPS, dan 3
kelas PK.

Tempat olahraga

Memanfaatkan halaman sekolah,
area pemakaman, dan lahan

kosong yang dimiliki madrasah

Kurang

Fasilitas kelas

Terdiri dari white board, LCD,
meja, Kkursi, papan presentasi,
alat tulis, alat kebersihan dan
kelengkapan administrasi kelas.

Baik

Ruang BP

Ruang BP ada 2, berada di lantai
1 bersebelahan dengan ruang TU
lokal Barat dan 1 ruang BP lokal
Timur gedung paling selatan
bersebelahan dengan ruang kelas
XIl.

Baik

10

Ruang OSIS dan

Pramuka

Berada di lantai 2, disamping
kelas XI IPA 2.

Baik

11

Ruang koperasi

Ada 2 ruang koperasi, yaitu di
lokal barat dan lokal timur.
Berada di sebelah timur halaman
madasah dekat dengan jalan
raya, yang berisi peralatan
sekolah, makanan dan minunam

dan lainnya.

Cukup

12

Kelengkapan
administrasi
Madrasah

Ini memiliki ruang khusus untuk
pengelolaannya yaitu berupa
ruang TU dan paa pelaksananya
khusus yang dibantu oleh para
guru selama tidak mengganggu

kegiatan belajar mengajar.

Baik
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13

Kelengkapan
administrasi

kelas

Terdiri dari daftar presentasi
siswa, daftar presentasi guru,
buku jurnal pelajaran, jadwal
piket harian siswa, daftar nilai

siswa, dan pengurus kelas.

Baik

14

Masjid
Mushola

dan

a) Ada 1 masjid berada di
sebelah barat halaman dekat
dengan jalan raya, dan
mudah dijangkau
masyarakat. 1  mushola
berada di lokal timur
bersebelahan dengan ruang
boarding dan kantin.

b) Karena luas tempat ibadah
kurang, maka masjid di luar
komplek madrasah  juga
digunakan siswa untuk shalat

dhuhur berjamaah

Kurang

15

Ruang UKS

a) Tempatnya ada 2 dan
bergabung dengan uang BP
yaitu lokal barat dan timur.

b) Tidak ada dokter/ orang yang
profesonal dalam hal
kesehatan yang menjaga.
Hanya ada anak-anak PMR
saja.

¢) Ukuran UKS nya terlalu
sempit, dan tidak dipisah

antara siswa dan siswi.

Kurang

16

Halaman

Ada 2, di depan ruang kepala

Cukup
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sekolah dekat dengan jalan raya,
dan ada di tengah depan ruang
lab maupun perpus. Halamannya
sempit, namun pemanfaatannya

sangat maksimal.

17

Taman

Ada, berupa tanaman hias yang

berada di halaman tengah.

Cukup

18

Kamar
mandi/WC

a) 4 di lokal barat berada di
lantai bawah dekat tangga
sebelah barat dan timur, di
tempat wudhu belakang
ruang BP3, di sekolah kantor
guru, 1 di lokal timur berada
di dalantai bawah
bersebelahan dengan ruang
kelas X1.PK.Pi.

b) Kebersihan ~WC  masih

kurang

Cukup

19

Pagar

Berupa pagar tembok

mengelilingi sekolah

Baik

20

Tempat parkir

a) Ada 2 vyaitu; berada di lokal
timur untuk parkir para
siswa, sedang guru,
karyawan dan tamu parkir di
lokal barat di halaman
Madrasah.

b) Banyak siswa yang masih
memarkirkan motor di area
pemakanan dan belakang

sekolah karena lahan parkir

Kurang
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yang sempit

21 Kantin a) Ada 3, yaitu: 2 ada di lokal | Cukup
barat bersebelahan dengan
lab bahasa yang tepatnya
berada paling utara dan
berada dibelakang ruang
perpustakaan, 1 di lokal
timur bersebelahan dengan
mushola.

b) Kantin guru dan siswa sama,

tidak dipisah.
Jenis sanitasi Ketersediaan Keterangan
Ada Tidak
Sanitasi di dalam dan Cukup untuk berbagai
di luar bangunan L, kebutuhan air bersih siswa
untuk memenuhi dan guru, seperti wudhu,
kebutuhan air bersih BAK, BAB, dan lainnya.
Saluran air kotor atau L, Disalurkan dengan baik
air limbah
/Ada pemisahan antara
sampah organik dan non
organis di lokal barat,
Tempat sampah v
sedangkan di lokal timur
tidak ada pemisahan
sampah.
Sangat memadai, banyak
Saluran air hujan L, pralon 3-/ang m-enja(-ji jalan
mengalirnya air hujan,
sehingga tidak menggenang
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di lokasi madrasah

LAMPIRAN 8
JADWAL PEMBELAJARAN DARING

LAMPIRAN 9
JADWAL KBM PEMBELAJARAN DARING
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LAMPIRAN 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
DARURAT COVID-19 MAN 1 SURAKARTA

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
Mata Pelajaran

: MAN 1 Surakarta
: Akidah Akhlak

: X/1 | KD
:2x30 | 3.2dan 4.2
Pertemuan ke :1

Kelas/Semester :1.2,2.2,
Alokasi Waktu

menit

Materi

| - [ Sifat-sifat Allah

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti materi tentang sifat-sifat Allah melalui model Active Learning dengan
metode ceramah dan inkuiri siswa dapat: menjelaskan pengertian sifat wajib dan sifat jaiz,
menjelaskan sifat wajib Allah, menjelaskan sifat mustahil Allah, menjelaskan sifat jaiz Allah dan
keuamaan mengenal nama dan sifat wajib Allah, dengan ini maka diharap siswa dapat memiliki
karakter yang baik setelah mempelajari sifat-sifat Allah.

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media : Alat/Bahan : Sumber Belajar:
1. Youtube 1. SmartPhone 1. Buku Siwa Akidah Akhlak Tahun
2. Google Classroom 2. Laptop 2019
3. PDF 2. Buku Pendamping Akidah Akhlak

PENDAHULUAN

Guru mengucap salam

Guru meminta siswa untuk berdoa

Guru menanya kabar siswa

Guru memeriksa daftar kehadiran

Guru memberikan motivasi kepada siswa
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Literasi

Siswa diberi panduan untuk melihat, mengamati, dan membaca bahan
ajar. Siswa diberi link vidio dan bahan bacaan berupa pdf tekait sifat
wajib Allah

Critical Thinking

Siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan
dengan materi sifat wajib Allah

Collaboration

Siswa mengumpulkan informasi kemudian mendiskusikan dan saling
bertukar informasi dengan teman kelasnya mengenai sifat wajib Allah

Communication

KEGIATAN INTI

Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat mengenai isi
materi secara klasikal kemudian siswa yang lain menanggapi pendapat
yang telah disampaikan

Creativity

Siswa membuat kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari dan
siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum
dipahami
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PENUTUP e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar

e Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

e Guru dan siswa berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran

C. PENILAIAN
Sikap Pengetahuan Keterampilan
Lembar Pengamatan Lembar Kerja Siswa Kinerja dan Observasi dikusi
Mengetahui, Surakarta , 8 Agustus 2020
Kepala MAN 1 Surakarta Guru Mata Pelajaran

Dr.H Slamet Budiyono, M.Pd
NIP. 196511111994031013 NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MAN 1 Surakarta | Kelas/Semester : X/1 KD 112,
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak Alokasi Waktu :2 x30 2.2,32dan 4.2

menit Pertemuan ke : 2

Materi | : | Sifat-sifat Allah

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti materi tentang sifat-sifat Allah melalui model Active Learning dengan
metode ceramah dan inkuiri siswa dapat: menjelaskan pengertian sifat wajib dan sifat jaiz,
menjelaskan sifat wajib Allah, menjelaskan sifat mustahil Allah, menjelaskan sifat jaiz Allah dan
keuamaan mengenal nama dan sifat wajib Allah, dengan ini maka diharap siswa dapat memiliki
karakter yang baik setelah mempelajari sifat-sifat Allah.

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media :

Alat/Bahan : Sumber Belajar:

e Youtube
e Google Classroom
e PDF

e SmartPhone e Buku Siwa Akidah Akhlak

° Laptop Tahun 2019

e  Buku Pendamping Akidah
Akhlak

PENDAHULUAN

Guru mengucap salam

Guru meminta siswa untuk berdoa

Guru menanya kabar siswa

Guru memeriksa daftar kehadiran

Guru memberikan motivasi kepada siswa
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Literasi

Siswa diberi panduan untuk melihat, mengamati, dan membaca bahan
ajar. Siswa diberi link vidio dan bahan bacaan berupa pdf tekait sifat
mustahi, sifat jaiz dan keutamaan mengenal nama dan sifat Allah

Critical Thinking

Siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan
dengan materi sifat mustahi, sifat jaiz dan keutamaan mengenal
nama dan sifat Allah

Collaboration

Siswa mengumpulkan informasi kemudian mendiskusikan dan saling
bertukar informasi dengan teman kelasnya mengenai sifat mustahi,
sifat jaiz dan keutamaan mengenal nama dan sifat Allah

KEGIATAN INTI

Communication

Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat mengenai isi
materi secara klasikal kemudian siswa yang lain menanggapi pendapat
yang telah disampaikan

Creativity

Siswa membuat kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari dan
siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum
dipahami

PENUTUP

e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar

e Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

e Guru dan siswa berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran
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C. PENILAIAN
Sikap Pengetahuan Keterampilan
Lembar Pengamatan Lembar Kerja Siswa Kinerja dan Observasi dikusi
Mengetahui, Surakarta , 8 Agustus 2020
Kepala MAN 1 Surakarta Guru Mata Pelajaran

Dr.H Slamet Budiyono, M.Pd
NIP. 196511111994031013 NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MAN 1 Surakarta | Kelas/Semester : | KD 0 1.1, 2.1,
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak X/1 3.1 dan 4.1

Alokasi Waktu : | Pertemuan ke : 1
2x30 menit

Materi | : | Taubat

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

jawab.

Setelah mengikuti materi tentang taubat melalui model Active Learning dengan
metode ceramah dan diskusi siswa dapat: menguraikan pengertian taubat, menelaah
hakikat taubat, memerinci syarat-syarat taubat, menguraikan kedudukan taubat dan
menguraikan keutamaan taubat sebagai pondasi perjalanan rohani. Siswa diharapkan
mampu memiliki karakter gemar membaca, kreatif, disiplin, mandiri, ingin tahu,

percaya diri, menghargai orang lain, mudah memaafkan, jujur dan bertanggung

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media :

1. Youtube

2. Google class room
3. Power point

Alat/Bahan : Sumber Belajar :
1. Smartphone 1. Artikel online
2. Laptop 2. Buku elektronik

3. Spidol dan papan tulis | 3. Buku paket

PENDAHULUAN
(10 menit)

e Guru mengucapkan salam kepada siswa.
Guru dan siswa berdoa bersama dari rumah masih-masing.
e Guru mengecek kehadiran siswa dan memberi motivasi
supaya semangat belajar.
e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran.
e Guru menyampaikan garis besar cakupan materi.

Kegiatan Literasi

Siswa diberi panduan untuk melihat, mengamati dan membaca
bahan ajar. Mereka diberi link video dan bahan bacaan berupa
pdf serta artikel terkait materi hakikat dan syarat-syarat
taubat.

Critical Thinking

Siswa diberi  kesempatan untuk menganalisis dan
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami
dengan mengajukan pertanyaan tekstual sampai ke pertanyaan
yang bersifat kontekstual. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan
dengan materi hakikat dan syarat-syarat taubat.

Collaboration

KEGIATAN INTI (45 menit)

Siswa mengumpulkan informasi kemudian berdiskusi dan
saling bertukar informasi dengan teman kelasnya mengenai
hakikat dan syarat-syarat taubat.

Communication

Siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan dan




192

mengemukakan pendapat mengenai isi materi secara klasikal
kemudian ditanggapi kembali oleh siswa lain.

Creativity

Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal yang
telah dipelajari terkait materi hakikat dan syarat-syarat
taubat. Siswa kemudian diberi kesempatan untuk
menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami.

PENUTUP
(5 menit)

e Guru bersama siswa merefleksikan pengalaman belajar
e Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

e Guru dan siswa berdoa bersama dari rumah masing-
masing.

C. PENILAIAN

Sikap

Pengetahuan Keterampilan

Lembar pengamatan

Lembar kerja siswa | Kinerja &  observasi

diskusi

Mengetahui,

Surakarta , 8 Agustus 2020
Kepala MAN 1 Surakarta Guru Mata Pelajaran
Dr.H. Slamet Budiyono, M.Pd. NIP.

NIP. 19651111194031013
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MAN 1 Surakarta Kelas/Semester : KD 1 1.1,

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak X/1 2.1,3.1 dan 4.1
Alokasi Waktu : Pertemuan ke : 2
2x30 menit

Materi | : | Taubat

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti materi tentang taubat melalui model Active Learning dengan
metode ceramah dan diskusi siswa dapat: menguraikan pengertian taubat, menelaah
hakikat taubat, memerinci syarat-syarat taubat, menguraikan kedudukan taubat dan
menguraikan keutamaan taubat sebagai pondasi perjalanan rohani. Siswa diharapkan
mampu memiliki karakter gemar membaca, kreatif, disiplin, mandiri, ingin tahu,

percaya diri, menghargai orang lain, mudah memaafkan, jujur dan bertanggung jawab.

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media :

1. Google class room
2. Power point

3. Wattshapp

Alat/Bahan : Sumber Belajar :

1. Smartphone 1. Artikel online
2. Laptop 2. Buku elektronik
3. Spidol dan papan tulis 3. Buku paket

PENDAHULUAN
(10 menit)

Guru mengucapkan salam kepada siswa.

e Guru dan siswa berdoa bersama dari rumah masih-masing.
Guru mengecek kehadiran siswa dan memberi motivasi
supaya semangat belajar.

e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran.
Guru menyampaikan garis besar cakupan materi.

Kegiatan Literasi

Siswa diberi panduan untuk melihat, mengamati dan membaca
bahan ajar. Mereka diberi link video dan bahan bacaan berupa
pdf serta artikel terkait materi kedudukan dan keutamaan
taubat.

Critical Thinking

Siswa diberi  kesempatan untuk  menganalisis  dan
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami
dengan mengajukan pertanyaan tekstual sampai ke pertanyaan
yang bersifat kontekstual. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan
dengan materi kedudukan dan keutamaan taubat.

Collaboration

KEGIATAN INTI (45 menit)

Siswa mengumpulkan informasi kemudian berdiskusi dan saling
bertukar informasi dengan teman kelasnya mengenai
kedudukan dan keutamaan taubat.

Communication

Siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan dan
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mengemukakan pendapat mengenai isi materi secara klasikal
kemudian ditanggapi kembali oleh siswa lain.

Creativity Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait materi kedudukan dan keutamaan taubat.
Siswa kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali
hal-hal yang belum dipahami.

PENUTUP 1. Guru bersama siswa merefleksikan pengalaman belajar
(5 menit) 2. Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya
4. Guru dan siswa berdoa bersama dari rumah masing-masing.
C. PENILAIAN
Sikap Pengetahuan Keterampilan

Lembar pengamatan

Lembar kerja siswa

Kinerja &  observasi

diskusi

Mengetahui,

Kepala MAN 1 Surakarta

Dr.H. Slamet Budiyono, M.Pd.

NIP. 19651111194031013

Surakarta , 8 Agustus 2020
Guru Mata Pelajaran

NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

: MAN 1 Surakarta

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

Kelas/Semester ;: X/
1
Alokasi Waktu :

KD 114,24,
34,44
Pertemuan ke

2x30 menit 01

Materi

Hidup Mulia dengan Menghormati Orang Tua dan Guru

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

ulama

Setelah mengikuti materi tentang Hidup Mulia dengan Menghormati Orang Tua
dan Guru melalui model Active Learning dengan metode ceramah, information search,
dan diskusi siswa dapat : Meyakini kemuliaan berbakti kepada orang tua dan guru
sebagai perintah agama Islam, Membiasakan sikap patuh dan santun kepada orang tua
dan guru dalam kehidupan sehari-hari, Menelaah dalil tentang perintah berbakti kepada
orang tua dan guru, Memerinci adab berbakti kepada orang tua dan guru, Menguraikan
keutamaan berbakti pada orang tua dan guru, Mendiskusikan hasil analisis tentang
keutamaan dan adab berbakti kepada orang tua dan guru berdasarkan dalil dan pendapat

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media :

» Slide Powerpoint
» Youtube

» Google Classroom

Alat/Bahan : Sumber Belajar

» Worksheet atau lembar kerja | > Artikel online
(siswa) » Buku elektronik

» Lembar penilaian » Buku paket

> Laptop » Buku Modul/ LKS

» Smartphone

PENDAHULUAN
(10 menit)

e Guru mengucapkan salam dan meminta siswa membaca doa
di rumah masing-masing

e Guru menyapa siswa dengan memperkenalkan diri kepada
siswa
Guru mengecek kehadiran peserta didik

e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran
tentang topik yang akan diajarkan

e Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah
pembelajaran

Kegiatan Literasi

Siswa diberikan motivasi dan arahan untuk membuka dan
membaca bahan ajar yang dishare oleh guru di google classroom
tentang materi dalil naqgli berbakti kepada kedua orang tua
dan guru

Critical Thinking

KEGIATAN

Siswa  diberikan  kesempatan  untuk  menelaah  dan
mengidentifikasi materi dalil nagli berbakti kepada kedua
orang tua dan guru dan adab terhadap orang tua dan guru
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Collaboration

Siswa mengumpulkan informasi  kemudian memerinci hasil
temuannya mengenai keutamaan berbakti kepada kedua orang
tua dan guru.

Communication

Siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan dan
mengemukakan pendapat mengenai isi materi secara klasikal
kemudian ditanggapi kembali oleh siswa lain.

Creativity Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait materi berbakti kepada kedua orang tua dan
guru. Siswa kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan
kembali hal-hal yang belum dipahami.

PENUTUP e Guru memberikan pertanyaan secara acak dan singkat

61

kepada siswa

e  Guru memberikan tugas rumah kepada siswa

e  Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

e  Guru dan siswa berdoa bersama dari rumah masing-masing.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MAN 1 Surakarta Kelas/Semester : X/ | KD :

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 1 1.4,2.4,34,4.4
Alokasi Waktu : Pertemuan ke : 1
2x30 menit

Materi | : | Kisah Teladan Nabi Luth As.

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti materi tentang taubat melalui model Active Learning dengan
metode ceramah dan diskusi siswa dapat: menceritakan kisah teladan Nabi Luth As.,
menguraikan pesan moral dan hikmah dari cerita kisah Nabi Luth As., menjelaskan
ibrah kisah teladan Nabi Luth As., mendiskusikan hasil analisis keteladanan dan
contoh implementasi keteladanan Nabi Luth As dalam kehidupan sehari-hari. Siswa
diharapkan mampu memiliki karakter gemar membaca, kreatif, disiplin, mandiri,

ingin tahu, percaya diri, menghargai orang lain, peduli, jujur dan bertanggung jawab.

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media :

1. Video

2. Google class room
3. Power point

Alat/Bahan : Sumber Belajar :
1. Smartphone 1. Artikel online
2. Laptop 2. Buku elektronik

3. Lembar penilaian 3. Buku paket

PENDAHULUAN
(10 menit)

e Guru mengucapkan salam kepada siswa.
Guru dan siswa berdoa bersama dari rumah masih-masing.

e Guru mengecek kehadiran siswa dan memberi motivasi
supaya semangat belajar.
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran.

e Guru menyampaikan garis besar cakupan materi.

Kegiatan Literasi

Siswa diberi panduan untuk melihat, mengamati dan membaca
bahan ajar. Mereka diberi link video dan bahan bacaan berupa
pdf serta artikel terkait materi Kisah Teladan Nabi Luth As.

Critical Thinking

Siswa diberi  kesempatan untuk  menganalisis  dan
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami
dengan mengajukan pertanyaan tekstual sampai ke pertanyaan
yang bersifat kontekstual. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan
dengan materi Kisah Teladan Nabi Luth As.

KEGIATAN INTI (45

Collaboration

Siswa mengumpulkan informasi kemudian berdiskusi dan saling
bertukar informasi dengan teman kelasnya mengenai Kisah
Teladan Nabi Luth As.
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Communication

Siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan dan
mengemukakan pendapat mengenai isi materi secara klasikal
kemudian ditanggapi kembali oleh siswa lain.

Creativity Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait materi Kisah Teladan Nabi Luth As. Siswa
kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal
yang belum dipahami.

PENUTUP e Guru bersama siswa merefleksikan pengalaman belajar
(5 menit) e Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya
e Guru dan siswa berdoa bersama dari rumah masing-masing.
C. PENILAIAN
Sikap Pengetahuan Keterampilan

Lembar pengamatan

Lembar kerja siswa | Kinerja & observasi diskusi

Mengetahui,

Surakarta , 8 Agustus 2020
Kepala MAN 1 Surakarta Guru Mata Pelajaran
Dr.H. Slamet Budiyono, M.Pd. NIP.

NIP. 19651111194031013
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LAMPIRAN 11
FOTO PELAKSANAAN PENELITIAN DI MAN 1 SURAKARTA

¢ AU

Gb. 2 Foto bersama Ibu Suryani saat Observasi Implementasi E-Learning

OPPO F9

Gb. 3 Foto bersama Ibu Suryani saat Observasi Implementasi E-Learning
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Gb. 5 Foto bersama Ibu Suryani setelah Observasi Implementasi E-Learning

Gb. 6 Foto bersama Ibu Churun Maslachah saat dan setelah Wawancara

Implementasi E-Learning
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Gb. 7 Foto bersama Ibu Intan Ma’wa saat dan setelah Wawancara

Implementasi E-Learning
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Gb. 8 Foto bersama Bapak Slamet Budiyono selakuk Kepala Madrasag saat dan
setelah Wawancara Implementasi E-Learning
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LAMPIRAN 12
FOTO LOKASI PENELITIAN
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Gb.1 Gerbang Gedung Lokal Barat (Pusat)

OPPO F9

OPPOIES
_ = v |

Gb. 2 Gedung Lokal Barat (Pusat)

Gb. 3 Gedung Pusat Pembelajaran Terpadu (Worksop)
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OPPO F9 e

Gb. 6 Lokasi Piket Guru



OPPO F9

Gb. 7 Prestasi MAN 1 Surakarta

OPPO F9
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Gb. 9 Lokasi Lokal Barat MAN 1 Surakarta
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Gb. 10 Lokasi MAPK MAN 1 Surakarta



LAMPIRAN 13

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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Nama Lengkap

Inggit Ayuning Pandini

Jenis Kelamin

Perempuan

Tempat/ Tanggal lahir

Sukoharjo, 14 November 1998

Alamat Dusun  Ngemplak  002/004, Desa
Ngemplak,  Kec. Kartasura, Kab.
Sukoharjo, Jawa Tengah (57169)

Nama Ayah Mulyadi

Nama lbu Sri Teguh Rahayu

No. Handphone

082227712236

Pendidikan

1. TK Desa Ngemplak (2003-2005

2. SD Negeri Ngemplak 01 (2005-2011)
3. SMP Negeri 3 Kartasura (2011-2014

4. SMA Negeri 1 Kartasura (2014-2017)




